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ABSTRAK

RIZA PRASETIA HERNAWAN. NPM 021105087. Penganih Pengelolaan Piutang
Usaha teriiadap Kranampuan Dalam Mengbasilkan Laba Pemsahaan Pada PT. Kimia
Farma, Tbk. Dibawah bimbingan: CHAERUDIN MANAF dan LESTIHARTATI.

PT. Kimia Fanna, Tbk. Merupak.an salah satu perusahaan yang beigerak di dalam
bidang ift^ghatan yang k^atannya bergmak daii hulu ke hilir yaitu industri, marketing,
distribusi, ritd, laboratorium klinik dan klinik kesehatan.

Perus^aan hanis bisa dan dapat mengembangkan usahanya demi kdangsungan
hidup perusahaan. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk menin^tkan
penjualan yaitu dengan monb^kan penjualan kredit (piutang usaha), soring dengan
meoingkatnya penjualan kredit maka haius dilakukan cara meng^nai kebijakan
pengdolaan piutang usaha perusahaan. Risiko dalam pemberian piutang usaha kq>ada
pdanggan adalah kerugian piutang oleh karena hu perusahaan harus beihati-hati dalani
menentukan kebijaksanaan kredit dan menyisihkan cadangan piutang usaha sdiingga
resiko teijadinya kerugian piutang dapat ditekan.

Tujuan dilakukan pmditian ini adalah untuk mcngetahui poigaiuh pengelolaan
piutang us^ tofaadap kemampuan dalam mengbasilkan laba perusahaan. Pengdolaan
piutang "gaha d'ulpir 'ipnga" menggunakan metode rasio aktivitas dan aging schedule.
Dengan metode rasio aktivitas did^atkan dari hasil peihitungan menggunakan recetvdble
turn over, receivable turn over in days dan total assets turn over, bahwa perputaran
paling cq>at pada tahun 2006 dengan tingkat perputaran piutang sebesar 10,56 kali ,rata-
rata penagihan piutang 34 hari, perputaran aktiva sebesar 1,73 kali sedangkan perputaran
paling lama terjadi pada tahun 2007 dengan tingkat perputaran piutang sebesar 7,88 kali,
rata-rata penagihan piutang 46 hari, namun tidak terjadi dalam perputaran aktiva. Pada
periode perbandingan semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahim 2008 didapatkan
bahwa keadaan tidak lebih baik dibandingkan semester 1 tahun 2007.

Hasil penelitian paigdolaan piutang usaha dengan menggunakan aging schedule
didapatkan pada periode 2004-2005 yang mengalami kenaikan terbesar piutang yang
lewat jatuh tempo )^tu pada 61-150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 75,31%
pada periode 2005-2006 yang mengalanu kenaikan terbesar piutang yang lewat jatuh
tempo yaitu pada 61-150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 58,30% dan pada
periode 200^2007 yang mengalami kenaikan terbesar piutang yang lewat jatuh tempo
yaitu pada 31-60 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 109,45%. Pada
perbandingan apng schedule semester 1 tahun 2007 dan sonester 1 tahun 2008
didapatkan bahwa yang mengalami kenaikan t^besar piutang yang lewat jatuh tonpo
yaitu pada 61-150 hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 119,81%.

Kemampuan dalam maighasilkan laba perusahaan diukur dengan metode rasio
profitabilitas br^wa pada tahun 2006 tingkat kemampuan laba terendah, terlihat dari
hasil grass profit margin 27,15%, net profit mar^n 2,01%, return on investment 3,49%
dan return on equity 5,05%. Sedangi^ tingkat men^asilkan laba terbesar yaitu pada
tahun 2005 terlihk dari hasil gross profit margin 33,57%, net profit margin 4,04%, return
on investment 6,63% dan return on equity 9,54%. Pada perbandingan kemampuan
men^liasilkan laba pada semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahun 2008 didapatkan
hasil mengalami penurunan tingkat laba yang teriihat dari hasil gross profit margin
30,06%, net profit margin 1,43%, return on investment 1% dan return on equity 1,61%.

Untuk itu sebaiknya PT. Kimia Farma, Tbk harus bisa mengoptimalkan
pengelolaan piutang usaha dengan cara melakukan l^ih ketat teiiiadap kdtijakan piutang
perusahaan salah satunya dengan memonitor ag^ng schedule terutama pada masa 61-150
hari yang pada periode 2004-2007 mengalami kenaikan dan pengelolaan dalam
mengantisipasi kerugian piutang sehingga tingkat kemampuan mengbasilkan laba
perusahaan pada masa yang akan datang akan lebih baik lagi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perekonomian Indonesia bisa dikatakan pada saat ini sedang goyah

karena pemerintah membuat kebijakan kontrover^ karena tn<>ni»ilrai^

harga BBM yang kesekian kalinya. Bahan Bakar Minyak (BBM)

meropakan komoditas yang memegang peianan sangat vital dalani semua

aktifitas ekonoml Gejolak harga minyak dunia sebenamya sudab mulai

terlihat sejak tahun 2000. Tiga tahun berikutnya harga terus naik seiring

dengan menuiiinnya kapasitas cadangan minyak Indonesia. Ada sejumlah

faktor penyebab teijadinya gejolak mi, salah satunya adalah persepsi

terhadap rendahnya kapasitas cadangan harga minyak yang ada saat ini,

yang kedua adalah naiknya peimintaan {demand) dan di sisi lain terdapat

kekhawatiran atas ketidakman^uan negara-negara produsen imtulf

meningkatkan produksL

Kebyakan kenaikan harga BBM dengan angka yang menal^bkan

tentu saja menhnbulkan dampak yang agnifikan terhadap perekonomian

sehingga kebijakan ini menimbulkan banyak protes dari berbagai

kalangan. Keputusan pemerintah menaikkan harga bensin, solar, dan

minyak tanah dikarenakan terbatasnya keuangan pemerintah saat ini

sehingga direspon oleh pasar dengan naiknya harga barang kebutuhan



masyarakat yang lain. Biaya produksi menjadi tinggi, harga barang

kebutuhan masyarakat semakin mahal sehingga daya bell masyarakat

semakin menunm.

Tegadinya hubungan timbal balik antara naiknya biaya produka

dan turunnya daya beli masyarakat berarti me]iq)eilemah peiputaran roda

ekonomi secara kesehinihan di Lidonesia. Kondia ini dapat

men^engaruhi iklim investasi secara kesehinihan baik dalam jangka

pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka poidek naiknya harga

BBM tersebut diakapi oleh pelaka pasar, khusiisnya pelaku pasar modal

sebagai pusat perputaran dan indikator investad.

Kenaikan harga BBM bukan saja menqierbesar beban masyarakat

kecil pada umumnya tetapi juga bagi dunia usaha pada khususnya. Hal ini

dikareuakan teijadi kenaikan pada pos-pos biaya produksi sehingga

meningkatkan biaya secara kesehinihan dan mengakibatkan kenaikan

harga pokok produkd yang akhimya akan menaikkan harga jual produk.

Multiple efek daii kenaikan BBM ini antara lain meninglcfltlrfln biaya

overhead pabiik karena naiknya biaya bahan baku, ongkos angkut

ditambah piila tuntutan daii kaiyawan untuk menaikkan upah yang pada

akhimya keuntungan penisahaan moijadi semakin kedl

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak tersebut akan meir^erberat

beban hidup ma^akaiat yang pada akhimya akan mennnmlcan daya beli

masyarakat secara keseluruhan. Turunnya daya beli masyarakat

moigakibatkan tidak terserapnya semua hadl produkd banyak perasahaan



sehingga secara keselunihan alcan menunmkan penjualan yaog pada

akhimya juga akan menunmkan laba perusahaan. Berdasarkan literatur

dari http:/Avww.republika.co.id, 9/9/2008.

Salah satu cara yang dilaknkan oleh perusahaan untuk menaikan

penjualan iaiah dengan penjualan produk secara kredit umumnya ditujukan

untuk menaikan volume penjualan nanmn seiring dengan tuntntan tersebut

telah membuat suatu perusahaan manacu kinega perusahaannya dalflm

mencapai tujuan dari perusahaan tersebut namnn pada saat knndisi

ekonomi yang tidak menentu yang memilki dampalf yang sangat besar.

pada kondisi perusahaan dan daya bell ma^arakat yang cenderung

melemah atau berkurang sehingga memaksa perusahaan hams berhati-hati

dalam menentukan suatu investasi apalagi yang menyangkut investasi

pada piutang.

Namun dalam perencanaan keuangan yang baik haras dapat

menghubungkan dengan kelemahan dan kekuatan perusahaan itu sendiri

salah satunya ialah bagian manajemen keuangan yang beifaubungan

dengan proses pembuatan keputusan keuangan yang membuat berbagai

macam tujuan perusahaan misalnya dfllnm hal memfllcsimaHfan laba,

pengelolaan kebijakan piutang salah satunya demi kelangsungan roda

perusahaan merapakan tujuan yang paling utama bagi perusahaan.

Penjualan secara kredit sendiri akflti memunculkan piutang usaha

dengan munculnya piutang usaha ini beraiti perusahaan akan menyisihkan

sejumlah dana yang yang akan di investasikan ke dalam piutang tersebut



dengan demikian phitang usaha adalah tagihan perusahaan kepada pihak

Iain sebagai akibat penjualan secara kredit. (Sutrisno,2007, 55).

Dengan adanya pembeiian phitang kqiada konsumen maka,

diharapkan dapat meningkatkan jumlah konsumen yang secara efektif

dapat meningkatkan jumlah penjualan namun dalam kondlsi sepeiti ini

dapat berakibat kurang menguntungkan bag! penisahaan karena adanya

resiko yang dihadapi pada pembeiian kredit tersebut yaitu kemungkinan

yang timbul dari penjualan kredit yaitu phitang yang tertagih dan phitang

yang tidak tertagih, jika phitang ^pat tertagih mafca penerhnaan

penisahaan akan begalan dengan lancar sehingga bertambahnya jumlah

pendapatan. Sebaliknya apabila jika phitang tidak dapat tertagih dalam

penjualan kredit tersebut akibatnya penisahaan akan menderita kenigian

sehingga dapat menuninkan laba.

Oleh karena itu perlu suatu pengelolaan phitang yang baik.

Pengelolaan dapat diartikan sebagai proses, cara pembuatan mengelola.

Proses melakukan kegiatan tertentu dengan tujuan menggerakan tenaga

orang lain, proses yang mmnberikan pengawasan-pengawasan pada semua

hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

(Daiyanto, 1997, 185).

Pengelolaan phitang adalah tagihan penisahaan kqpada pihak lain

sebagai akibat penjualan secara kredit. Pembeiian kredit meiupakan galnh

satu proporsi karoia meiupakan salah satu proporsi yang penting, karena

merupakan bagian drtiva yang penisahaan yang besar, oleh karena itu



keberhasilan suatu perasahaan tidak lepas dari caii:q)ur tangan manajemen,

kareaa manajemen menipakan bagian dalam peiusabaan yang

berbubungan dengan aktivitas perasahaan. (Sutrisno, 2007,55).

Suatu perasahaan perlu mengelola piutmg dengan melakukan

analisis ekonomi tentang phitang, yang dimaksudkan yang HimafcgntVan

dengan analisis ekonomi adalah atiflli-gig yang bertujuan imtnk mgnilai

bagaunana memiliki piutang lebih besar atau lebih kecil Hari biayanya

apabila diperkirakan bahwa man&atnya lebih besar, maka secara ekonomi

memHikl piutang dapat dihenarlcan Oldl karena itu perin Hirmnanalran

besaraya dana yang di investasikan kedalam phitang tersebut.

Piutang terdapat dalam neraca laporan keuangan yaitu di aktiva

lancar atau biasa disebut modal kega brato. Modal kerja brato menurat

(Sjahiial, 2007, 156) adalah seturah jumlah aktiva lancar berarti jumlah

kas atau bank + efek yang bisa d^egualbefikan. Sedangkan menurat

(Brig^ham dan Houston, 2006, 168) adalah aktiva lancar yang HignnalfflTi

dalam operasl Melahii laporan keuangan perasahaan dapat men^ontrol

kegjatan perasahaan serta kemajuan dan kemunduran perasahaan dan

melahu laporan keuangan manajemen dapat membeiikan informaa kqiada

pihak ekstem perasahaan tentang keadaan po^ keiuuigfln dari basil

kegiatan perasahaan laporan keuangan terdiii dari neraca, laporan laba

ragi, posisi keuangan seita catatan atas laporan keuflngan



PT. Kimia Farma, Tbk. Merapakan salah satu perasahaan yang

bergerak di dalam bidang kesehatan yang kegiatannya bergerak dari hulu

ke bilir yaitu industri, marketing, distribusi, ritel, laboratoiium klinik dan

klinik kesehatan. Peiusahaan ini menoprodnka obat jadi dan obat

tradisional, yodhun, kina dan produk-produk tunmannya seita minyak

nabati Produk penisahaan yang terdiri dari 260 item produk dan

dipasarkan baik di dalam negeri maupun hiar negeri melalui jaiingan

distribusi perseroan atau yang memiliki peganjian dengan perseroan.

Berdasarkan literatur darihttp://www.kimia&nna.co.id, 9/9/2009.

Peiusahaan ini mempunyai 2 cara dalam transaksi penjualannya

yaitu dengan cara penjualan tunai dan penjualan kredit. Pada saat ini

perusahan memberikan penjualan kredit dan mempunyai tagihan kepada

peiusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), swasta baik dalam

negeri maupun luar negeri Namun yang mendominasi ialah peiusahaan

BUMN. Berikut ini merupakan jundah aktiva lancar (modal keija brute)

dan piutang usaha periode 2004-2007 dan peibandingan semester 1 tahun

2007 dan semester 1 tahun 2008 penisahaan yang dapat dilihat di tabcL



Tabel 1.1

Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kimia Farma, Tbk.

Tahun 2004-2005

(Dalam Ribuan Bp)

Tahun 2004 % 2005 %

Aktiva

lancar

661.647.541 100 677.862.499 100

Piutang
usaha

201.742.015 30.49 220.654.767 32.55

Sumber :PT. Kimia Faima, Tbk.

Tabell.2

Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kimia Farma, Tbk.

Tahun 2005-2006

(Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2005 % 2006 %

Aktiva

lancar

677.862.499 100 750.931.689 100

Phitang
usaha

220.654.767 32.55 207.341.987 27.61

Tabd 1.3

Jumlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kimia Farma, Tbk.

Tahun 2006-2007

(Dalam Ribuan

Tahun 2006 % 2007 %

Aktiva

lancar

750.931.689 100 893.446.818 100

Piutang
usaha

207.341.987 27.61 300.140.627 33.59

Sumber :PT. Kimia Farma, Tbk.



Berdasarkan data di atas diketahui phitang mempakan salah satu

unsur yang peating dalam neraca pada aktiva lancar pada sisi debit karena

menq)unyai prosentase yang dominan dan setiap tahunnya piutang

perusahaan beifhiktoasL Beiikut ini peibandingan aktiva lancar dan

piutang usaha semester 1 tahun 2007 & semester 1 tahun 2008.

Tabd 1.4

Jnmlah Aktiva Lancar dan Piutang Usaha
PT.Kunia Fanna, Tbk.
Perbandingan Semester 1

Tahun 2007-2008

(Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2007 % 2008 %

Aktiva

lancar

723.876.167 100 964.261.430 100

Piutang
usaha

247.985.612 34.26 315.688.863 32.74

Sumber :PT. Kimia Farma, Tbk.

Berdasarakan data di atas dapat diketahui bahwa piutang usaha

mempunyai prosentase yang cukup besar dalam aktiva lancar.

Beiikut ini adalah data penjualan bersih, ikhtisar piutang usaha

perusahaan, poiyisihan piutang ragu-ragu, piutang usaha dan laba bersih



Ki iterangan

Tabel

Jumlah Penjualan, Aging Schedule^ Penyisihan Piutang Ragu-ragu,
Piutang usaha dan Laba Bersib

PT. Kimia Farma, Tbk.
Tahun 2004-2(^7.

(Dalam Jutaan Rp)
Tahun

2004 % 2005 % 2006 % 2007 %

'enmalan 1.925.989 1.816.433 2.189.714 2.365.635

Aging
i chedule

leh m jatuh
em)o

"hit mg lancar
l-30hari)
"hit ing tidak
incir

31-60]iari)
iut ang ragu-
igl

51-150 hari)
hit ang macet
>liOhaii)

mlah

149.110

25.124

14.648

5.249

18.817

70,02

11,80

6,88

2,46

8,84

156.363

38.078

11.361

9.202

15.897

67,72

16,49

4,92

3,99

6,88

141.616

33.738

15.853

14.568

13.523

64,58

15,38

7,23

6,64

6,17

165.119

69.186

33.204

27.675

21.016

212.950 100 230.903 100 219.299 100 316.201

52,22

21,88

10,50

8,75

6,65

100

sn ̂ sihan
nil ang

gf-ragu

(11.208) (10.248) (11.957) (16.061)

im ang Usaha 201.742 220.654 207.341 300.140

allaBersih 77.754 52.826 43.989 52.189

Sumber: PT. Kimia Farma, Tbk.
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa penjualan mengalami

peningkatan dan piutang usaha dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan namim pada 2006 mengalami penuiunan, sedangkan ikbtisar

piutang usaba perusahaan {aging schedule) bahwa penisahaan menekan

piutang yang dibayarkan pada > 150 hari (piutang macet) bisa dilihat dari

jumlah piutang bdum tertagih pada >150 hari pada tahun 2004-2006,

sedangkan pada tahun 2007 mengalami kenaikan dikarenakan jumlah

penjualan mengalami kenaikan. Saldo penisahaan moiyirihkan piutang

ragu-ragu, piutang usaha dari tahun ke tahun mengalami peningkatan

namun pada 2006 mengalami penuninan sedangjtan dari data laba bersih

mengalami penunman dari tahun 2004 hal ini beitolak belakang dengan

jumlah penjualan yang mengalami peningkatan. Berikut ini perbandingan

jumlah penjualan, ag^ng schedule^ penyisihan piutang ragu-ragu, piutang

usaha dan laba bersOi pada semester 1 tahun 2007 dan semester 1 tahun

2008.
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Tabel 1.6

Jumlah VenyixiAaiiy Aging Schedule^
Penyisihan Piutang Ragu-ragu,
Piutang usaha dan Laba Bersih

PT. Kimia Farma, Tbk.
Perbandingan Semester 1

Tahun 2007-2008.

(Dalam Ribuan Rp)

Keterangan Tahun

2007 % 2008 %

P»jualan 955.521.378 1.022.902.972

Aging
Schedule

Behunjatuh 122.870.607 46,96 153.706.541 46,19
tempo

Piutang lancar 59.024.062 22,56 64.760.561 19,46
(1-30 hari)
Piutang tidak 34.176.053 13,06 22.774.293 6,84
lancar

(31-60 hari)
Piutang
ragu-ragu 26.105.101 9,99 57.382.272 17,24
(61-150 hari) •
Piutang macet 19.443.501 7,43 34.184.410 10,27
(>150 hari)

Jumlah 261.619.326 100 332.808.079 100

Poiyisihan (13.633.713) (17.119.216)
Pmtang
ragu-ragu

Kutang Usaha 247.985.612 315.688.863

Laba Bersih 30.968.786 14.583.306

Smnber; PT. Kimia Farma, Tbk.

Pada tabel 1.6 terlihat bahwa poijualan pada semester 1 tahun

2008 mengalami peningkatan dibandingikan pada periode sebehmmya,

tingkat penyisihan piutang ragu-ragu mengalami kenaikan seuing dengan

kenaikan penjualan hal ini memunculkan keuaikan pada jumlah piutang
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usaha dan tentunya sangat berdampak pada laba yang diperoleh

perusahaan yang mengalami penurunan.

Berdasarakan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih jaub dan penulis melakukan penelitian dengan judul

"Pengaruh Pengelolam Piutang Usaha Terhadcp Kemampuan dalam

Menghasilkan Laba Pentsahaan pada PT. Kimia Farma, Tbk.

1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarakan latar belakang dan data keuangan di atas maka penulis

mencoba merumuskan masalah sebagai berikut:

1) Neraca pada sisi aktiva lancar masih didominasi oleb piutang.

2) Pemberian piutang yang ada pada PT. Kimia Farma, Tbk. Mengalami

peningkatan namun dalam tingkat laba bersib masih belura optimal.

3) Adanya piutang macet yang cukup besar pada PT. Kimia Farma, Tbk.

Berdasarkan Perumusan masalah yang telab dmraikan maka penulis

mengidentifikaa masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana poigelolaan piutang usaha pada PT. Kimia Farma, Tbk. ?

2) Bagaimana kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan pada

PT. Kimia Farma, Tbk. ?

3) Adakah pengaruh pengelolaan piutang usaha terhadap kemampuan

dalam men^asilkan laba perusahaan padh PT. Kimia Farma, Tbk. ?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Peuelitian

Maksud dari praielhian yang dilakukan adalah untuk

mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan

pennasalahan yang hendak diangkat oldi penulis dan sebagai

bahan poiulisan skripsL

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dOakukannya penelitian ini adalah untuk

membahas pennasalahan yang telah teridentifika^ yaitu :

1) Untuk mengetahui pengelolaan piutang usaha pada FT. Kimia

Fanua, Tbk.

2) Untuk mengetahui kemampuan dalam menghasilkan laba

penisahaan pada PT. Kimia Fanna, Tbk.

3) Untuk maigevaluasi penganih pengelolaaan piutang usaha

terhadap keman:q)uan dalam menghasilkan laba penisahaan

pada PT. Kimia Fanna, Tbk.

1.4 Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian penulis berharap

makalah yang telah diselesaikan dapat berguna sebagai berikut:
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1) Kegunaan Teoritis

Penelitian ini mempimyai makna yaitu menambah wawasan

serta untuk mengembaDgkan ilmu paigetahuan penulis khususnya

tenitama mengenai mata kuliah manajemeD keuangan, di dalam

pemsahaan manajemen keuangan sangat penting dalam sebuah

perasahaan karoia menyangkut mracari dana perusabaan dan

mengelola dana tersebut, salab satunya ia mengelola dana dalam

phitang, karena ini merapakan salab satu bentuk cara yang

dilakukan oleb p^sabaan dalam menaikkan jumlab penjualan

oleb karena itu perhi sekali dalam pengelolaan piutang perusabaan

yang berkahan dengan kemampuan dalam mengbasilkan laba

perusabaan.

2) Kegunaan Praktis

Penelitian ini dibarapkan dapat membetikan masukan atau

referena bagi perusabaan kbususnya dan yang ingin mengetabui

tentang pengelolaan piutang usaba dalam perusabaan, pengelolaan

piutang apabila benar-benar diupayakan semaksimal mungkm akan

men(q)unyai manfaaat, yang paling utama adalab meningkatkan

volume penjualan dan dengan adanya kenaikan jumlab penjualan

maka dibarapkan akan adanya pertumbuban laba perusabaan oleb

sebab itu saya ingin mengetabui seberapa besar tingkat penganib

pengelolaan piutang usaba terbadap kemampuan dalam

mengbasilkan laba perusabaan pada PT. Kimia Farma,Tbk.
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1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Pembahan pola konsuma masyarakat pada saat ini sangatlah

menurun banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut,

yang tentimya akan berdanq)ak bagi semua produsen dalam bidang

apapun. Salah satu cara yang dilakukan oleb penisahaan untuk

mengantiapasi hal tersebut iaiah dengan membeiikan berbagai

altematif pembayaran dalam kredit yang tentunya akan membuat

phitang usaha dari upaya tersebut.

Piutang merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan

aktivitas keuangan, karena di saat penisahaan melakukan penjualan

kredit maka akan muncuUah piutang usaha. Piutang ini tertulis di

dalam aktiva lancar, phitang usaha sangat mendominasi rata-rata di

dalam aktiva lancar, tentu sangatlah penting bagi penisahaan untuk

mengelola phitangnya sebab pengelolaan piutang usaha secara efisien

menentukan profitabilitas dan likuiditasnya. (Martin, 2002,267).

Mengelola piutang sangatlah bergantung pada seberapa besar

penjualan yang dilakukan secara kredit semakin banyak penjualan

yang dilakukan secara kredit, maka semakin tinggi proporsi asset.

Menurut (Sugiyarso dan Winami, 2005,125) piutang adalah "tagihan

kepada perseorangan atau badan yang timbul dari penjualan atau jasa

secara kredit tanpa disertai dengan janji tertulis secara formar.
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Monirut Van Home (2005,372) piutang usaha adalah jumlah

uang yang masih belum dibayar ke peiusabaan oleh para pelanggan

yang telah membeli barang atau jasa secara kredit.

Poijualan produk secara kredit (piutang usaha) ini seiingkali

menimbulkan masalah yang cukup konqtleks yang memarliilfaii

penanganan tersendiri untuk menyelesaikannya. Masalah yang sering

dihadapi antara lain proses penagihan seiing fcali sulit dilalcuVati^

sehingga masih seiing tegadi kasus piutang tak tertagih {bad debt) atau

seiing disebut kredit macet (Setiatmaja,. 2008,395). Masalah lahmya

adalah bahwa piutang tak tertagih tersebut hampir selalu tegadi di

setiap bulan, yang tentunya menq)erlambat peneiimaan kas atas

piutang pemsahaan. Faktor penyebabnya bisa daii pihak konsumen,

misalnya sengaja mengulur-ulur waktu pembayaran yang sudah jatuh

tempo, atau daii pihak pemsahaan itu smdiii, misalnya keterlambatan

dalam melengkapi dokumen-dokumen penagihan. Di sanding itu,

kurangnya tenaga ahfi yang d^erhikan dalam upaya penyelesaian atas

penjualan produk secara kredit merapakan masalah tersendiri yang

memerhikan perhatian yang cukup serius.

Untuk itu d^erhikan cara yang tq)at untuk mengelola piutang

usaha yang di miliki oleh suatu pemsahaan misalnya pemsahaaan

perlu menetapkan kebijakan kreditnya. Kebijakan ini berfimgsi sebagai

standar, apabila kemudian dalam pdaksanaanya penjualan kredit dan

pengunpulan piutang tidak sesuai dengan standar yang yang telah
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ditetapkan maka perasahaan perlu melakukan evahiasi. Kegiatan mi

untuk menjamin agar basil yang didapat sesuai dengan rencana dari

yang telah ditetapkan. Faktor-faktor kebijakan kredit:

1) Masa kredit yang merapakan jangka waktu yang dibeiikan

kepada pembeli imtuk mehmasi pembeliannya.

2) Potongan harga yang diberikan untuk pembayaran lebih cepat

tennasuk prosentase potongan barga.

3) Standar kredit yang memiOd arti kekuatan keuangan yang

dii^aratkan atas pdanggan yang meneiima&silitas kredit.

4) Kebijakan penagiban yang diukur oleb seberapa keras atau

hmaknya perusabaan dalam usaba menagib akun-akun yang

lambat.

Biingbam dan Houston (2006,168)

Standar kredit menurut Van Home (2005,372) adalab kualitas

minimum kelayakan kredit, seorang pemobon kredit yang diterima

oleb perusabaan. Sedangkan pmiode kredit menurut (Van

Home,2005,373) adalab total lamanya waktu kredit diberikan kepada

seorang pelanggan untuk membayar sebuab tagiban.

Salab satu cara agar piutang dapat dikendalikan adalab dengan

membuat skedul umur piutang (aging schedule) dalam skedul ini kita

dapat mengendalikan piutang sehingga piutang macet dapat dibindari

karena apabila panjang umur piutang semakin lama
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maka akan berimbas pada kondisi perusabaan karena makin lama

piutang menjadi uang tunai (kas).

Doigan dilakukan suatu usaha penagiban oleb perusahaaan

kemungkman ams kas masuk dapat lancar sdiingga pendapatan

perasabaan pun atas investasi pada piutang akan baik. Pendapatan

m^uTut (Wild, 2005, 439) adalah "aras kas masuk atau peningkatan

nilai aktiva suatu perasaban atau paigurangan kewajiban yang

berasal daii aktiva utama atau inti".

Untuk men^asilkan laba, pendapatan yang dherima barus

lebib besar daripada biaya yang dikeluarkan dalam satu periode

karena itu diperoleb dari selisib keduanya. Sehingga laba yang

diperoleb pun dapat meningkat, ada beberapa altematif yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan laba, yang pertama yaitu dengan

meningkatkan pendapatan dan memperlancar arus pendapatan

misalnya dengan meningkatkan pengelolaan piutang usaba sebingga

arus pendapatan dari piutang dapat tertagib dan mempertahankan

pengeluaran biaya yang sama, atau yang kedua yaitu

mempertabankan pendapatan dan meningkatkan pengelolaan piutang

usaba dan d^gan mengusabakan pragebiaran biaya yang lebib kecil

atau cara yang ketiga dengan menggabungkan keduanya.
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Penganih P^igelolaan

Piutang Usaha

i L

Volume penjualan
Kebijakan dalam
pengumpulan
piutang usaha
Penyisihan piutang
usaha ragu-ragu
Rasio akthitas:

o Receivable turn

aver (RIO)
o Receivable turn

over in dc^s
o Total asset turn

over (TATO)

Laba Perusahaan

I L

■ Volume

penjualan
■  Tingkat biaya
* Realisasi

cadangan
piutang

■  Rasio

profitabilitas:
oProflt margin
o Return on

investment

(ROD
o Return on

equity (ROE)

Gambar 1.1

Paradigms Penelitian

1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemikiran penelitian di atas, maka penulis

memberikan hipotesis sebagai berikut:

1) Pengelolaan piutang usaha pada FT. Kimia Faima, Tbk cukup

optimal

2) Kemampuan dalam menghasilkan laba perusahaan pada PT. Kimia

Farma, Tbk belum optimal

3) Terdapat penganih pengelolaan piutang usaha terhadap

kemanq>uan dalam menghasilkan laba perusahaan PT. Kimia

Farma, Tbk.



BAB II

TINJAIjAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen keuangai. memegang peranan yang sanga

pen^ng, scHng dengan ped=en.bang»n,a. .ugas n.anajen.en
.euaagan Uda. hanya n,anca.U a.en>buat .apo«n beuangan, ^eng—posisi Kas. — .gihaa-^sibaa dan .enoan^^

aa. ^ itl misalnya paaginvestaaian dana dalam pmtang. merup ^
besar Kecil sua.u perasahaan. baik diUba. dan aspe

,.ba.«o.»aap«n«buid>u>saya.

Namun selain dan tugas yang u ai
perusahaan misalnya pencapaian laba yan

. . baoi perusahaan namun wk ^akaunam bag P ^e^ajadkan tajaan akhir
roelainkan hanya sebagai sas pemegang
^ ,a.

sahain.mengopbmalkanmlaip „a„bicatakan
Manajemen keaangan pa a jnakakan

bagabnana cam a.mk mengelola keaangan yang dapa
b.ko.eb.d>.da.pe—

Meskipan pendapa< dan beberap

bed^da naman pada indnya persoalan yang yang > ̂ ,pb.dmdad>an.anyadapa.d.em^--—

20



21

Menurut Husaan dan Pudjiastuti (2002, 4), menyatakan

bahwa:

"Manajemen keuangan diaitikan sebagai keglatan
perencanaan, analisis, dan pengendafian kegjatan keuangan
penisahaan dalam mencari dana dan mengatumya imtiik
membiayai kebutuhan operasi pemsabaan".

Menurut Prawironegoro (2006, 1), menyatakan bahwa:

"Manajemen keuangan ialah aktivitas pemilik dan
manajemen penisahaan untuk menqieroldi sumber nwrlal
yang semnrah-murahnya dan menggunakannya seefektif
dan seproduktif mnngkin untuk menghadlkan laba".

Menurut Van Home & John M. Wachowic^ JR (2001, 2),

menyatakan bahwa:

"Financial management is corcemed with the acquisition,

financing, and management of assets with some overall goal in

mind".

Menurut Gallagher, T. J. and Andrew, J. D. (1999; 5),

menyatakan bahwa:

"Finacial management is mcmaging the finance of a
business firm. Analyze, forecast, andplan afirm's finances;
assets risk; evaluate and select investment; decide where
and when to find money resources; and haw much money to
raise; and determinen haw much money to return to
investor in the business".

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka penulis

menyin^ulkan bahwa manajemen keuangan adalah suatu proses

pengelolaan keuangan yang dilakukan secara efektif dan efisien

dalam memperoleh, mengelola, dan menggunakan dana untuk

mencapai tujuan penisahaan
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2.1.2. Fnngsi Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan mempunyai fungsi yang sangat

pentmg sekali daiam sebuah perusahaan oleh karena itu ada

bd)eiapa fiingsi manajemen keuangan menurut beberapa abli

diantamya.

Manajemen keuangan meix^unyai tugas utama ialab

mencarikan sumber keuangan perusahaan pada dewasa ini Dana

dapat dican dari dunia peibankan, lembaga keuangan non bank

maupun suniber lain, misalnya pasar modal atau mengundang

investor yahg lainnya. Dapat juga pembuyaan perusahaan

dhisahakan dari kombinasi kredit, pasar modal maupun

mengundang investor.

(Sutojo;2008,2)

Fungsi manajemen keuangan adalah menyangkut kegiatan

perracanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan.

(Husnan; 2004; 5)

Mfflurut Irawati (2006,3), terdM dari 3 kq)utusan utama

1) Kq>utusan lixvestasi

Kq)tttusan investasi adalah yang diambil oleh manajer

kmangan dalam allocation of fitnd atau pengalokaaan dana ke

dalam bentuk investasi yang dapat mengbasilkan laba di maaa

yang akan datang.
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2) Kq>utusan Pendanaan

Keputusan pendanaan adalah keputusan manajemen keuangan

dalam melakukan pertimbangan dan analisis perpaduan antara

sumber-sumber dana yang paling ekonomis bag! perusahaan

untuk mendanai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan

operasional perasahaan.

3) Keputusan Deviden

Keputusan devidoi adalab keputusan manajemen keuangan

dalam menentukan besamya proporsi laba yang akan dibagikan

kepada para pemegang saham dan propora dana yang akan

disimpan di perusahaan sebagai laba ditahan untuk

peitumbuhan perusahaan.

Menurut Van Home & John M. Wachowicz, JR (2001, 4),

menyatakan bahwa:

Function of the financial manager. The financial manager is

concerned with:

1) Efficient allocation of funds within the enterprises

2) Raising funds on as favorable tenn as possible

Dari uraian mengenai fimgsi manajemen keuangan diatas

dapat disin^ulkan bahwa fungsi manajemen keuangan meliputi

keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen.
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2.1.3. Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Sjahrial (2007, 4), "tujuan manajemen keuangan

adalah memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham atau

pemilik perasahaan".

Menurut Sutrisno (2007,4), menyatakan bakwa :

"Tujuan manajemen keuangan adalah untuk meningkatkan
kemakmuran para praiegang saham atau pemilik.
Kemakmuran pemegang saham diperlihatkan Halam -wujud
semakin tingginya harga saham, yang merupakan
penceiminan dari keputu8an-kq)utusan investasi, keputusan
poidanaan, k^ijakan deviden".

Tujuan manajemen keuangan yang dikemukakan oleh

Syamsudin (2004, 6) menyebutkan bahwa tujuan manajemen

keuangan adalah:

1) Bagi pemilik perusahaan

Untuk memperoleh tingkat keuntungan yang

memaksimumkan (to maximize profit).

2) Bagi pihak lain

Untuk memaksimumkan atau meningkatkan kekayaan (to

maximize wealth). Tujuan bagi pihak lain ini

men^ertimbangkan iaktor-Mtor sebagai berikut:

(c) Waktu peneiimaan keuntungan

(d) Risiko

(e) Distribusi keuntungan
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Tujuan manajemen keuangan yang dikemukakan oleh

Haijito &Martono, (2003, 12) yaitu:

'•Manajemen keuangan sebagai aktifitas
menQ»eroleh dana, menggunakan dana dan
maigelola aset secara efiaen membutuhkan
b^erapa tujuan atau sasaran. Untuk menilai apakah
tujuan tersebut telah tercapai atau behim, maVa
dibutubkan beberapa standar dnlam mengukur
efiaena keputusan perusahaan. Sebagai tujuan
nonnatif (sehaiusnya) tujuan manajemen keuangan
berkaitan dengan kq)utusan dibidang keuangan
untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Secara
lebih luas tupian perusahaan ini juga mernpalrftn

D^ii b^erapa definisi diatas dapat- disinipiillfflti

bahwa tujuan manajemen keuangan adalah imtuk

memngkatkan kemakmuran para pemegang saham yang

tercermin dari tingkat keman^uan laba perasahaan.

2.2. Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat diperlukan sekali karena ini

menq)akan suatu hasil yang menunjukan sebuah aktivhas

keuangan pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.

Maka pehi diketahui mmigenai pengertian l^oran keuangan

berikut ini pengertian laporan keuangan moiunit para ahli

diantamya.

Menumt Sutrisno (2007, 9) pengertian laporan keuangan

adalah: 1.aporan keuangan menq)akan hasil flkbir dari proses

akuntansi yang meliputi dua laporan keuangan utama yakni neraca

dan laporan mgi laba".
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ScdaBgkan menuiut Ha^ito (2003, 51) pengeitian laporan

keuangan adalah "Laporan keuangan (Financial statement)

menipakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan snatu perusaliaan

pada suatu saat tertentu"

Adapun menurut Rahardjo (2007, 1) pengertian laporan

keuangan adalah "Laporan potanggimg-jawaban manajer atau

punpman perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang di

perc^akan kepada pihak-pihak yang menopunyai kepentingan

(stoke holders) dihiar perusahaan, pemilik perusahaan, pemeiintah,

kreditor dan pihak lainnya".

Dari uraian di atas mengenai pengertian laporan keuangan

dapat diambil keslmpiilan bahwa laporan keuangan adalah suatu

laporan yang memberikan ganibaran tentang keadaan atau posisi

keuangan perusahaan (neraca) dan hash usaha atau laba rugi yang

dgalankan oleh perusahaan atas transaka yang telah dilaifiiifnn oleh

perusahaan.

2.2^. Tnjiian Laporan Keuangan

Laporan keuangan dalam perusahaan mempunyai tujuan

oleh karena itu berikut ini tujuan dari laporan keuangan menurut

b^erapa ahli diantaranya.

Mmiurut Sutriaio (2007, 9) menyatakan mengenai tujuan

laporan keuangan adalah:
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"Laporm keuangan disusun deagan maksud untuk
menyediakan informasi keuangan suatu pemsahaan kepada
pfliak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan
peitimbangan dalam mengambil keputusan".

Sedangkan menurut Sjahrial (2007, 27) menyatakan bahwa

tujuan laporan keuangan adalah "Menyediakan infoimasi yang

menyangkut posia keuangan, kineoa seita posia perubahan

keuangan aiatu penisahaan yang beimanfeat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi*'.

Dapat diampulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah

mfoimaa keuangan suatu pemsahaan yang beiman^t bagi

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan dalam

pemsahaan.

2.2.3. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

2.23.1.Neraca

Menumt Sutrisno (2007, 9) Neraca adalah laporan

yang menunjukan posisi keuangan suatu pemsahaan pada

saat teitentu.

Menumt Hagito (2003, 51) mengenai pengertian

neraM adalah merupakan laporan yang manggambarkan

jmnlah kekayaan (harta), kewajiban (hutang) dan modal

daii suatu pemsahaan pada saat tertoitu.

Menumt Rahardjo (2007, 4) neraca adalah (balance

sheet) merapakan laporan mengenai keadaan atau kekayaan

pemsahaan, atau keadaan posisi keuangan pada saat

teiteutu".
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Dari pengeitian-pengeitian neraca di atas dapat

disimpulkan bahwa pengeitian neraca adalah laporau

mengenai keadaan haita atau kekayaan perusahaan,

keberadaan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu.

2.2.3.2JLiaporaii Laba Rngi

Menurut Sutrisno (2007, 10) maigenai pengeitian

laporan laba rugi adalah:

•Xaporan yang menunjukkan has!! kegiatan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu, laporan ini
biasa digunakan sebagai indikator keberhasHan
perusahaan dalani menjalankan usahanya datam
suatu peiiode tertentu".

Pengertian laporan laba rugi menurut Rahardjo

(2007, 4) adalah perhitungan rugi-laba atau laporan laba

rugi (income statement atau profit & loss statement)

merupakan laporan mengenai kemajuan perusahaan. Pada

dasamya laporan laba rugi untuk membnitahu apa yang

d^eroleh tahun ini, apakah laba atau rugi, dan berapa

banyak laba/keuntungan atau kerugiaannya.

Sedangkan menuiut Haqito (2003, 51) pengertian

laporan laba-rugi adalah:

"Laporan laba-rugi 0ncome statement) merupakan
laporan yang menggambarkan jundah pen^asilan
atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan
pada peiiode tertentu".

Berdasarkan uiaian di atas mengenai pengertian

laporan laba rugi dapat disiii^ulkan bahwa pengertian laba

rugi adalah laporan yang menggambarkan kemajuan "caTia
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perusahaan selama satu periode teitentu atau selama satu

tahun dan berapa banyak laba/keuntungan atau kerugiaan

yang dialami perasahaan.

23. Analisis Rasio Keuangan

2.3.1. Pengertian Rasio Keuangan

Dalam aiti yang sederhana, lasio menqiakan p^andingan

dua angka atau junalah angka. Anali^ rasio menggainbarkan suatu

hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan

jumlah yang lain.

Raao keuangan menunit Van Home & John M.

Wachowicz (2005, 202) adalah sebuah indeks yang

menghubungkan dua angka akuntansi dan didapat dengan

membagi satu angka dengan angka lainnya.

Menunit Sutrisno (2007, 214) analidg rasio keuangan

adalah cara menghubung-hubungkan elemen-elemen yang ada di

lapoian keuangan.

Dapat disin^ulkan dan pmiyataan di atas bahwa anniicig

rasio koiangan adalah menqiakan evahiasi yang perhi

dihubungkan dengan elemen-demoi yang ada di dalam laporan

keuangan.
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2.3.2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Menurut Van Home & John M. Wachowicz (2005, 204)

jenia-jenis rasio keuangan diantaranya:

1) RaaoNeraca

Rasio ini meringkas beberapa aq>ek dari "kondisi keuangan"

perusahaan untuk suatu periode-periode dengan neraca yang

telah dibuat. Rasio ini terdiri:

(a) Rasio Oduditas

Rasio ini digunakan untuk mengukur keman^uan

perusahaan untuk memenuhi kewajibanjangka pendekiiya.

(b) Rasio Leverage

Rasio mi menilai sejaub mana perusahaan menggunakan

uang yang dipinjam.

2) Rasio Laporan Laba Rugi

Rasio ini meringkas beberapa aspek kinega perusahaan selama

periode tertentu, rasio laba rugi membandingkan satu "arus"

bagian dari laporan laba rugi dengan aius bagian lain dari

laporan laba rugi Rasio ini terdiri dari

(a) Rasio Cakupan

Rasio ini berfungri sebagai salah satu ukuran kemampuan

perusahaan untuk memenuhi pembayaran bunga hingga

dapat menghindari kebangkmtan.
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(b) Rado Aktivitas

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan

meaggunakan berbagai aktivanya.

(c) Rasio ProfitabDitas

Raao ini digunakan untuk mengukur efekdvitas perusahaan

dalam mendapatkan keuntungan.

Raaoiniterdiiidaritigajenisraao:

(1) ProfitabiHtas yang kahannya dengan penjualan.

Rasio ini membeiitahu kita laba dari perusahaan yang

(2) Raao yang menunjukan profitabilitas dalam kaitannya

terhadap investasl

Rasio ini membeiitahu kita laba dari perusahaan yang

berhubungan dengan investasi. Salah satu

pengukurannya adalah dengan tingkat pengeinbalian

investasi {return on investment-VSyX) atau tingkat

pengembalian atas aktiva (return on osje/Sr-ROA).

(3) Rasio yang menunjukan profitabilitas dalam kaitannya

terhadap ekuitas.

Rado ini membeiitahu kita laba dari perusahaan yang

befiiubungan dengan tingkat ekuitas. Salah satu

pengukurannya adalah dengan tingkat pengembalian

ekuitas (return on equity-RGE)



32

2.4, Penjualan

2.4.1 Pengertian Penjualan

Seti?p perusahaan memiliki orientasi mencapai iaba

maksimal, iaba maksimal tersebut banyak diharapkan dari volume

penjualan yang meningkat, akan tetapi kenyataannya perusahaan

tidak mudah mencapai target yang diinginkan. Perusahaan yang

dahulunya ialah pemain tunggal pada suatu produk tertentu, kini

harus membagi market share yang sama dengan pesaing-

pesamgnya. Hal ini bisa tegadi karena perusahaan semakin mudah

menghasilkan produk-produk baru secara cepat, inovatif, dan

kreatif.

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk

mengembangkan rencana-reiicana strategis yang diarahkan pada

usaha pcmuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna

mendapatkan penjualan yang menghasilkan Iaba.

Penjualan merupakan penghasilan atas penjualan barang

atau jasa kepada pembeli atas hasil produksi yang dilakukan oieh

perusahaan. Oleh karena itu penjualan merupakan penghasilan

utama dari perusahaan dagang, jasa atau industri.

Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan,

karena dari penjualan dapat diperoleh Iaba serta suatu usaha

memikat konsumen yang diusaliakan untuk mengetahui daya tarik

mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang dihasilkan.
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2.4.2 Jenis-Jenis Penjualan

2.4.2.1 Penjualan Tunai

Setiap penisahaan dalam menjalankan usahanya

selahi membutuhkan uang tunai atau kas. Aliran kas masuk

bisa diperoleh dari beberapa sumbra- antara lain dari basil

penjualan tunai, peneiimaan piutang, dan penerimaan

Isinnya. Penjualan secara tunai dalam transakasi penjualan

akan membuat peru^aan akan cepat mengelola

keuangannya karena otomatis kas masuk alrnn lancar

sdiingga dapat membiayai apa saja yang d^erlukan oleh

Dapat disinq)ulkan bahwa poijualan tunai akan

mengakibatkan tunbulnya kas yang merapakan unsur dari

afctiva lancar. Tanpa adanya kas maka kegiatan produksi

penisahaan akan terganggu. Oleh karena itu perb sekali

adanya pengelolaan dalam sistem prajualan karena apabila

sistem poijualan tunai tidak menjadi primadona lagi malr^

sistem penjualan kredit hams dikelola dengan balk

sehingga akan baik dalam siklus aktiva lancar penisahaan.

2.4.2.2 Penjualan Kredit

Penjualan secara kredit mengandung risiko bagi

penisahaan yahu benqia keragian yang akan dialami

apabila debitur tidak membayar kewajibannya. Oleh karena

itu apabila melafcukan penjualan kredit, perhi di identifikasi
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apakah man&at yang diperoleh oleh daii penjualan secara

kredit (laba) akan lebih besar daripada pengorbanau yang

diberikan (biaya piutang) sehingga akan diperoleh manfeat

yang lebih besar, maka apabila nm&at tersebut dapat

diteiima oleh penisahaan, penjualan kredit dapat dilalniki^n

dengan haiapan penjualan akan meningkat dan memberikan

hasil yang maiguntungkan.

Penjualan secara kredit mendukung kelancaran

bertransaka sekaligus punya andil sangat besar

mendongkrak volume transaksi penjualan.

Berikut ini tentang penjualan kredit menurut

Wbisono (1997, 115)yaitu:

'IDalam kondisi tertentu penisahaan dapat
meningkatkan volume penjualan doigan menjual
produknya secara kredit. Penagihan kredit
menimbulkan piutang usaha saat ditagih. Piutang
usaha memiliki tingkat likiuditas yang tinggi daii
pada pemediaan, bila sebagian besar penjualan
kredit".

Berikut ini jenis-jenis piutang, menurut Mulyadi

(2002, 87) yaitu menjadi:

a) Piutang usaha adalah piutang yang timbul dati

transaksi penjualan barang atau jasa dalam

ke^tan normal perusahaan. Kutang usaha ini

ummnnya mempakan jumlah yang material di
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neraca bila dibandingkan dengan phitang non

usaha.

b) Pbtaag non usaha timbul dari transaksi selain

penjualan barang dan jasa kq)ada pihak hiar,

sq)eiti misahiya kqpada kaiyawan, phitang

penjualan saham, phitang klaim asuransi,

phitang pengembalian pajak, phitang deviden

dan bunga.

2.4.2.3 Penjualan Konsinyasi

Penjualan kon^yasi disebut juga dragan penjualan

titipan. pihak yang menyarankan barang (pemilik) disebut

consignor (konsinyor) atau pengamat, sedang pihak yang

meneiima thipan barang tersebut disebut konsinyi,

komisioner. Adapun pengertian penjualan konsinyasi

lainnya adalah: '"Konsinyasi mempakan suatu peganjian

dunana pihak yang memiliki barang menyerahkan sejumlah

barang kqpada pihak tertentu untuk dgualkan d^gan

membenkan komisi"

Pada dasamya semua penjualan konsinyasi tersebut

adalah;

1) Unsurpeijanjian

2) Unsur pemilik barang

3) Unsur pihak yang dititipi barang

4) Unsur barang yang dititipkan
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5) Unsur penjualan

6) Unsur komisi

Mengabaikan salah satu unsur tersebut akan

membuat transaksi tidak dapat disebut penjualan

konsinyasi, oleh karena itu seluruh unsur tersebut harus ada

pada saat penjualan konsinyasi.

2.4. Piutang Usaha

2.5.1. Pengertian Piutang Usaha

Pada umumnya perusahaan mempunyai banyak pelanggan

melakukan transaksi dengan penjualan kredit (piutang usaha)

kondisi yang demikian akan mempengaruhi arus kas perusahan.

Kebanyakan perusahaan akan lebih tertarik menjual produknya

secara tunai daripada kredit, namun pada kondisi saat ini sangat

sedikit sekali menggunakan transaksi secara tunai. Dalam kegiatan

perusahaan yang normal, biasanya piutang akan dilunasi dalam

jangka waktu kurang dari 1 tahun, sehingga dikelompokan dalam

aktiva lancar, apabila lebih dari 1 tahim maka tidak dilaporkan

dalam aktiva lancar, tetapi masuk kedalam kelompok aktiva Iain-

lain. Berikut ini beberapa pendapat mengenai piutang diantaranya:

Menurut Van Home & John M. Wachowicz (2005, 373)

piutang usaha adalah "jumlah uang yang masih belum dibayar ke

perusahaan oleh para pelanggan yang telah membeli barang atau

jasa secara kredit".
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Menunrt Simamora (2000,228) mengemukakan:

"Phitang {receivable) merupakan klaim yang muncul dari
pmjualaa barang dagangan, poiyerahan jasa, pemberian
pinjamaii dana atau jenis transaksi lainnya yang
membentak suatu hubungan dimana satu pihak berhutang
pada pihak lain".

Menurut para ahli pengertian phitang bisa juga diarriVan

yaitu:

As is true of other assets account receivable should be

thought of as an investment".

"The level of account receivable should not be judged too
height or too law based on historical standards of industry
norm, but rather the test should be whether the level of
return we are able to earn from this assets equals or exceed
the potenSal gain from other commitments".

Block and GeoflBrey A Hirt (2000,187)

Sedangkan menurut Hartono (2002, 174) pengertian

phitang adalah:

"Phitang semua klaim atau bak untuk menuntut
pembayaian kepada pihak lain, yang pada umumnya atan
berakibat adanya penetimaan kas dimasa yang akan datang.
Piutang Inasanya timbul sebagai akibat daii transaksi-
transaka penjud barang atau penyerahan jasa, pemberian
pinjaman, pesanan-pesanan yang dkerima atas saham dan
surat bednrga lain yang akan dherbitkan klaim atas ganti
nigi pemsahaan asuransi dan sewa aktiva yang
dioperaakan oleh pihak lain".

Dari pengertian-pengertian di atas penulis dapat

menyin^ulkan bahwa piutang adalah suatu klaim atas investasi

pemsahaan yang masih belum dibayar ke pemsahaan sebagai
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akibat dari penjualan yang dilakukan secara kredit, sehingga dapat

menambah peneiimaan kas dimasa yang aVan datang.

2.5.2 Pengelompokan Piutang

Phitang merupakan suatu klaim yang mnncul dari penjualan

barang atau jasa kepada pihak lain yang melakukan peganjian atas

diberikannya sesuatu dari pihak pousahaan ke pihak lam, Phitang

dapat dikelonqiokan yaitu:

1) Phitang lancar

Phitang yang masuk dalam kategori ini merupakan

pintang yang mampu membayar kredit yang telah

diberikan kepada debitur yang man^u dikembalilcan pada

waktu yang telah dhentukan sebetunmya oleh kedua

belah pihak.

2) Piutang ragtt-ragu

Piutang yang masuk kedalam kategori ini teimasuk

phitang yang diwa^adai oldi pihak penisahaan, karena

perusahaan mwasa tidak yakin apakah kredit yang telah

3) Phitang macet

Pmrimg yang masuk dalam kategori ini, tingkat

paigembaliannya sudah melanqiaui batas tempo yang

diberikan oleh perusabaati
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2.5.3 M anfaat Piutang Usaha

Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu memperoleh

laba yang maksimal, oleh karena itu cara yang utama yaitu

meiiq)eibesar penjualau dan mengelola piutang usaba yang Himililri

oldi perusahaan dengan dikelolanya suatu piutang usaha maka

diharapkan akan meningkatkan dan tujuan perusahaan maka

bmkut iai man&at daii peniberian piutang usaha menurut Saputro

(2003,210), yaitu:

1) Meningkatkan vdhune penjualan

Penjualan secara kredit (piutang usaha) akan memudahkan

konsumen dalam melakukan pemhelian, sehingga mampu

meningkatkan volume penjualan perusahaan.

2) Pertumbuhan laba perusahaan

Penjualan secara kredit dapat meningkatkan volume

poijualan dan pendapatan pousahaan, akibat dari

penin^atan volume penjualan, maka pertumbuhan laba

perusahaan diharapkan akan meningkat

3) Menjamin kontinuitas hubungan

Hubungan antara penjual dan pembeli dapat lebih erat,

kar^ kedua belah pihak dapat mempererat hubungan.
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2.5.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang Usaha

Phitang maiq>akan suatu klaim yang dimiliki oleh

perusahaan sebagai akibat dari penjualan secara kredit. Oleh

karena itu ada iaktor-faktor yang men^engaruhi piutang usaha,

menuiut Hanafi (2004, S56)yaitu:

1) Prosentase paijualan jasa secara hutang terhadap total

penjualan yang mengakibatkan timbuhiya piutang, faktor

ini memegang perana penting dalam poientuan investaa

dalam piutang.

2) Tingkat penjualan.

3) Kebijakan kredit dan penagihan

a) Jangka waktu penjualan.

b) Jenis konsumen.

c) Usaha pena^han.

2.5.5 Kebijakan Manajemcn Piutang Usaha

Suatu peiusahaan yang mecdpunyai piutang usaha dalam

perusahannya pasti men^unyai kebijakan-kebijakan yang dimiliki

oleh perusahaan dalam memberikan suatu piutang usaha kepada

pelanggan, berikut ini macam-macam kebgakan manajemen

piutang usaha menumt para ahli:

Menurut Sartcmo (2001,435) mengatakan bahwa kebgakan

kredit dan peagunq>ulan piutang mmicakup beberapa keputusan:
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1) ¥xalSXis account accepted

2) Poiode kredit

3) Potongan tunai

4) Pd^aratan kredit

5) Ungkatpengimipulanpiutaiig

Menniut Syamsuddin (2004, 266) apabila penisabaan akag

memberikan kredit maka d^erhikan yaitu perqraratan kredit

(credit term) ada 3 koi]:q>one]i iitann> yaitu:

1)

2) Periode potongan tunai (cash discount period).

3) Periode kredit (creditperiod).

Menuiut Martin, (2004, 256) tahapan dalam tingkat

pengunpulan piutang yaitu:

1) Dunning letter yaitu mengnim surat teguran peitama atas

piutang yang telah jatuh tempo.

2) Dunning letter plus yaitu teguran lebih serins jika piutang

tersd>ut terlambat 3 minggu.

3) Ta^han melahii telepon yaitu piutang jatuh tempo selama

6 minggu.

4) Agdi pdiagihan utang yaitu ketika piutang hampir 12

minggu.
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Adapun langkah-langkah yang perhi untuk penyaringan

para langganan dalam peniberian kredit sehingga untuk

men^erkecil resiko tidak terkun^ulnya piutang, menurut Riyanto

(2001,88)yaitu:

1) Penentuan besamya risiko yang akan ditanggung oleh

penisahaan,

2) Penyelidikan tentang kemanopuan penisahaan untuk

memenuhi kewajibannya

3) Mengadakan klasifikaa dari para lanpgaimn berdasarkan

risiko pembayarannya

4) Mengadakan seleksi dari para pelanggan

Selain Mtor yang telah dikemukakan diatas ada faktor

lainnya, menurut Prawironegoro (2006, 95) ia mengemukakan

istilah,/?ve C's of cre^t adaiah sebagai beiikut;

1) Character

Dalam hal ini karaktm' calon pelanggan hu seudiii,

kebiasaan pembayaran di masa yang 1ah|

2) Ccq>acity

Suatu hal yang menunjukan langganan utangnya yang

ditujukan dengan keuntungan yang d^eroleh
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3) Capital

Kondisi keuangan penisahaan yang dapat dilihat dalam

neraca penisahaan.

4) Collateral

Adanya jaminan yang diberikan oleh pelanggan.

5) Conditions

Menunjukan kondid ekonomi, sodal, polidk, dan bisnis.

2.5.6 Pengdolaan Piutang Usaha

Pengelolaan piutang usaha yang dimiliki oleh suatu

penisahaan men^unyai hubungan yang erat dengan volume

penjualan kredh, karena semaldn besar jumlah penjualan kredit

maka pengelolaan piutang pun akan semakin ditingkatkan karena

bagahnana carannya agar perputaran uang dalam piutang agar

cepat tertagih, temtama ada hal yang perhi diwaqiadai apabila

pelanggan sulit untuk membayar phitangnya oleh karena itu

d^eihikan adanya cadangan piutang usaha untuk mengantis^asi

kerogian piutang usaha, hal ini perhi men^gat penjualan kredit

meningkat.

Cadangan piutang usaha pemsahaan yang tak tertagih

berdasarkan pengalaman sebuah penisahaan mencatat kerogian

piutang bisa teijadi karena kesalahan dalam menganalisa dalam

memutuskan pemberian kredit pada calon pembeli, atau usaha-
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sebagian hutangya. Sebagian piutang tersebut dalam kenyataannya

masih dapat ditagih kemudian. Penisahaan tersebut memutuskan

untuk mencatat babwa keragian tersebut haras menjadi beban

peiiode dimaiia pembeiian kredit itu dilalcRaimlfan

Untuk k^erhian tersebut dilakiikan taksiran karena

sesungguhnya behim dapat diketahui secara pasti berapa keragian

ysng dialanu. Penakstran itu dilglgikan adalah berdasarkan

pengalaman, Jadi rekening taksiran piutang tak tertagih adalah

rekening berdasarkan poulaian. yang berfimga mengnrimgi miai

piutang untuk mendapatkan gambaran nilai tunai piutang. Hal ini

hanjralah pendekatan bukan nilai yang sesungguhnya, Karena itu

keragian piutang tersebut ditampung pada rekoiing penilaian yang

disebut cadangan piutang tak tertagih

Menurut Ganovar (102, 1998) ia mengatakan bahwa, dalam

usaha penisahaan untuk meningkatkan penjualan, penjualau kredit

juga dapat mengandung risiko tidak tertagihnya sebagian piutang

yang ada, lebih-lebih bila penjualan kredit iui tidak

dengan hati-hati atau prosedur penagihan tidak dijalankan secara

intensi£ Piutang yang tidak tertagih dapat dikelompokan sebagai

biaya usaha.

Pernsahaan biasanya menganggap suatu piutang usaha tidak

tertagih lagi apabila;
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1) Mendengar debitui dinyatakan pailit (bangkrut).

2) Jumlah utang debitur sedemikian kecil sehingga ddak

beraiti lagj.

3) Debitur sudab pindah tanpa memberitahu alamat yaug

bani.

4) Debitur sudah berkafi-kali ditagih tetapi tidak mau

mehmasinya.

2.6. Laba

2.6.i Pengo'tian Laba

Ukuran yang sering kali d^akai untuk menilai berhasil atau

tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh

penisabaan. P^geitian laba menurut beberapa abli adalah sebagai

beiikut:

Menurut Lib (2002,24) ia mengemukakan bahwa *

Laba adalah selisih penghaslan yang diterima perusahaan
dengan biaya-biaya yang dikehiarkan untuk mendapatkan
ha^ tersebut, merupakan pendapatan bersih perusahaan,
atau lebih dikenal istilah laba rugl Dikatakan laba jika
pen^iasilan melebihi atau lebih besar daii biaya-biaya, •
sedangkan dalam keadaan sebalknya Hikfltnlcan mgi

Meaurut Rahardjo (2007, 82) menyatakan bahwa 'laba

usaha didapat dengan mengurangi laba kotor penjualan dengan

semoa beban usaha atau biaya operaa".
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Sedangkan menurut Wild dan Robert F. Halsey (2005, 408)

laba merupakan ringkasan basil aktivitas operasi usaba yang

dinyatakan dabm basil keuangan, laba merupakan informasi

peiusabaan yang paling diminati dalam pasar uang'\

Dari bd)erapa teori tersebut dapat dian^ulkan bahwa

fektor yang mempengaruhi laba adalab pendapatan dan biaya. Laba

adalah peibedaan pendapatan dengan biaya-biaya usaba. Laba akan

diperoleh apabila pendapatan lebih tinggi dar^ada biaya yang

dikebiarkan.

2.6.2 Macam-Macam Laba

Laba merupakan merupakan salab satu tolak ukur dari

perusahaan dalam melibat suatu kebeibaalan dalam kegiatannya,

oleb karena itn laba dalam perusahaan bermacam-macam beiikut

ini macauMnacam laba.

Moiuiut Wild dan Robert F. Halsey (2005, 409-410) ia

menibuat konsqtpenting Jaba yaitu i

1) Laba dconomi merupakan aius kas ditainbah dengan

perubahan nilai wajar aktiva. Laba ekonomi mengukur

perabahan nHai pemegang sabam, karenanya laba

ekonomi berguna jika tujuan analisis adalah menentukan

tingkat pengembalian pada pemegang sabam yang t^at

imtuk periode beqalan. Dengan kata lain laba ekonomi
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xnencakup baik komponen beiulang maupun tak berulang

dan karenanya tidak terlalu bennanfaat untuk

meramalkan potensi laba masa depaiL

2) Laba yennanen dapat juga dikatakan sebagai laba

berlanjut (sustainable) atau laba yang dinoimalkan.

Merupakan rata-rata stabil yang ditaksir dapat diperoleh

perasahaan sepanjang umomya. Secara sederhana, laba

pennanen diasumsikan tetap sepanjang periode tersebut.

Pada kenyataanya laba pennanen dapat berabah saat

proq>ek laba jangka panjang penisabaaa dhibab. Laba

pennanen mencenmnkan fokus jangka panjang karenanya

laba pennanen sering sekali disebut sebagai kemampuan

laba yang berkelanjutan.

Konsep laba yang layak penting dalam analisis laba dapat

diklasifikasikan berdasarkan dua dimftngj iitflma ;

1)

Men^unyai maksud tidak berulang misalnya seperti

kenigian karena persediaan terbakar merupakan kenigian

opera^

2) Laba operaa dan non operasi

a) Laba operasi merupakan suatu pengukuran laba

perusahaan yang berasal daii aktivitas operasi yang
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masfli berlangsung ada aq)ek poiting dalam laba

operasl Pertama laba pendapatan dan beban yang

tidak terkait dengan dengan operas! usaha bukan

menipaka bagian dan laba opera^ kedua berkaitan

dragan yang pertama, laba opern teipusat pada laba

perusabaan secara kesehiruhan dan bukan hanya

untuk pemegang ekuitas. Hal ini berarti, tiap laba atau

kougian yang terkait dengan operas! yang dibt>nrilfaii

dikehirkan daii laba opera^

b) Laba non operaa mencakiq) sehuidi konponen laba

yang tidak tercakup dalam laba opera^ Memisahkan

laba kon^onen yang terkait dengan operas! yang

dihentikan sering kal! berguna saat menganalis!s laba

non operasL

2.7. Pengaruh Pengdolaan Piutang Usaha Terhadap Kemampuan

dalam MenghasiDcan Laba

Peiusahaan dalam keglatan penjualannya past! berkaitan

dengan penjualan kredit (piutang usaha). l^tang usaha ini

men^akan salah satu cara untuk menpertahankan perusahaan

pada saat mi, oldi karena itu perlu sekali bag! perusahaan

melakukan pengelolaan piutang usaha karmia hal ini menyangkut

kegiatan arus kas perusahaan hal ini merupakan suatu tolak ukur

dari keberhasilan perusahaan dalam melakukan suatu penjualan
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kredit, oleh karena itu perlu sekali bagi perusahaan untuk

menjosflikan cadangan phitang perusabaan sebagai upaya untuk

pengendalian kredit. Keiu^an phitang pun harus bisa dikelola

doigan baik karena menyangkut keman^uan dalam mengliacnirgn

laba perusahaan.

Ihituk itu perusahaan moicaii cara yang tqiat untuk

mengelola phitang yang dimilikmya, karena semakm besar

penjualan maka akan semakin besar pula keru^an atas phitang

yangtidaktertagih.

Pengaruh pengelolaan phitang terhadap kemanapuan dalam

menghasilkan laba ini sangat beipengaruh sekali apabila suatu

perusahaan dalam mengelola phitang yang dimilikinya tidak

dilakukan dengan intensif maka akan beipengaruh terhadap laba

yang akan dimilki oleh perusahaan laba juga Hfllnm perusahaan

dapat dikaitkan dengan upaya peningkatan kinega keuangan
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil 2 variabel untuk diteliti

variabel peitama adalah penganib pengelolaan piutang nsaha sebagai

variabel bebas [Independent VartableNsnsibel X), Sedangkan laba

perasahaan sebagai variabel terikat [Dependent Variable / Variabel Y).

Penelitian ini dilakiikan di BEI pada laporan keuangan PT. Kimia

Farma, Tbk. Kantor pusat perseroan berlokasi di jalan Veteran no 9

Jakarta-Indonesia. Ruang lingkup kegiatan perusahaan ini bergerak di

dalam bidang pelayanan kesehatan yang teiintegrasL

3.2 Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang d^erlukan

dalam perencanaaan dan pelaksanaan penelitian unsur-imsur yang

ada dalam desain penelitian diantaranya *

1) Jenis, Metode dan teknik Penelitian

(a) Jenis penelitian yang dilakiikan adalah penelitian

deskr^tif eksploratif yaitu penelitian terhadap

fenomena yang diperoleh dari penelitian subyek yang

diteliti untuk memahami Varalcterigtilf yang HitelHi

50
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(b) Metode penelhiaii yang digunakan dalam penelitian ini

adalab metode studi kasus teitentu. Penelitian ini

dilakukan berdasarkan karakteristik mflRfllab yang

muncul pada kondisi sekarang dan hanis dicaii

pemecaban masalahnya.

(c) Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah statistik kuantitati^ yaitu suatu tekoik penelitian

yang digunakan teibadap penelitian yang bersi&t

kuantitatif atau dalam bentuk angira dan bisa diukur

seita dihitung.

2) UnitAnalisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah FT. Kimia Farma,

Tbk. Penulis mendapatkan data laporan keuangan dari Bursa

Efek Indonesia (BEI).
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3.2,2. Operasionalisasi Variabel

TabelS.l

Qperasionalisasi Variabel

Variabel bidikator / Sub Variabel Skala / Ukuran
Pengelolaan " Volume penjualan Rasio
Phitang Usaha kredh

* Kebijakan Hfllam Rasio
pengun^ulan
phitang usaha

■  Penyisihan piutang Rasio

ragu-ragu

■  Rasio aktivitas: Rasio

o Receivable turn.
over (RTO)

o Receivable turn

aver in dqys(RTD)
o Total asset turn

over (TATO)

Laba ■ Volume Penjualan Rasio
Perasabaan ■  Tingkat biaya Rasio

" Realisasi cadangan Rasio

piutang
" Rasio profitabilitas; Rasio

o Profit mar^n
o Return on

investment (ROI)
oRetum on

equity(ROE)
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3.2.3. Prosednr Pengmnpulan Data

Untuk men^eroleh data yang diperhikan dalam penulisan

skr^si ini dilakukan metode-metode pengiuopulan data yaita

1) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan

moiggunakan metode penelitian ar^ {Archival Research)

yaitu pengumpulan data untuk mendapatkan laporan

keuangan PT. Kinria Farma, Tbk. di BEL

2) Studi pu^aka metupakan pengunq)ulan data dengan cara

membaca, men^elajaii, men^ji serta menelaah buku-

buku peipustakaan yang beibubungan dengan masalah-

masalah yang diteliti sebagai bahan acuan penelitian yang

akan dilakukan.

3.2.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analigig kuanthatif

yaitu analisis yang menekankan untuk menguji &ktor penyebab

pengelolaan piutang usaha tediadap kemanq>uan dalam

menghasilkan laba perusahaan dengan menggunakan alat annligif;

yahu analisis rasio keuangan dan aging schedule.
t

Salah satu cara untuk mengevatuasi piutang terkini adalah

dengan analisis rasio, seorang manajer keuangan dapat menentukan

apakah ia man:q>u mengendalikan piutang yang ada (Martin, 2002,

269).
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Maka metode analisis yang digunakan adalah sebagai

1) Analisis rasio yang digunakan dalam pengelolaan

piutang nsaha menggunakan rasio aktivitas.

Raao aktivitas ini moigakur seberapa besar

efektivitas penisabaan dalam memanfaatkan sumber

danai^ Uknran rasio ini terdiri daii:

(a) Peiputaran piutang {Receivable Turn Over)

Merc^akan ukuran efektifitas pengelolaan piutang.

Semakin cq)at peiputaran piutang, semakin efektif

penisabaan dalam mengelola piutangnya, dengan

rumusnya:

_  ̂ ^ Penjualan kredit
Peiputaran Piutang = —=

Piutang Usaha

(b) Peiputaran piutang dalam bail {Jieceivable turn aver

inda^)

Men^akan bail rata-rata pengun^ulan phitang

dengan ^arat pembayam yang telab ditetapkan

oleb pemsahaan dengan rumusnya:

Peiputaran piutang dalam baii (Receivable turn over

360
mdc^s) =

Peiputaran piutang
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(c) Peiputaran akdva {Total Asset Turn Over)

Merupakan ukuran efektifitas peman&atan aktiva

dalammen^asOkan penjualan, dengan minus:

PaprtMa.Akliv.=
Total aktiva

2) Aging Schedule (Skediil Umur Piutang) digunakan

dalam pengdolaan piutang usaha.

Metode in! mengelonqiokkan piutang pada tanggal

tertentu sesuai dengan prosentase yang ditagih di bulan

sebehimnya. Skedul ini memecali lebih jauh infermaq

mengenai seber^a lama piutang usaha berdasarkan

umur dari maaDg-masing rekoiing piutang usaha dan

memberikan mengenai seberapa lama piutang telah

jatuh tempo atau belum jatuh tenqio. Perlu diperhatikan

pula mengoiai cadangan piutang karena apabila

penjualan kredit meningkat maka cadangan piutang pun

maka akan meningkat pula dan tentunya cadangan

piutang ini akan men^enganihi keman^uan dalam

menghasOkanlaba.

3) Analisis rasio yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan dalam menghasHkan laba dengan

menggunakan rasio profitabilitas:

Rado ini mengukur seberapa besar tingkat

keuntungan yang d^eroleh oleh perasahaan. Rasio

profitabilitas dapat diukur dengan beberapa indikator;
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(a) Profit Margin

Menq)akan keman^uan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dibandingkan

dengan penjualan yang dicapal Rumus yang

dapat digunakan:

Gross Profit Margin

Labakotor
GPM = ————*100%

Penjualan

Net Profit Mar^

NPM=—5^1—xlOO% Penjualan

(b) Return on Investment (ROI)

Merapakan kemanqiuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan yang akan

digunakan untuk menutup investasi yang

dikehia^an. Doigan rumus:

ROI = ̂ .*100%
mvestasi

(c) Return on Equity (^OE)

Merupakan kemanqiuan perusahaan untuk

meng^aalkan keuntungan dengan modal

sendiii yang dimilti Dengan rumus yang

digunakan adalah:

Modal sendin
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasfl Penditiaii

4.1,1 Sejarah dan Perkembangan PT. Kimia Fanna, Tbk

Kunia Fanna menipakan perasahaan industri &nnasi pertama

yang ada di Indonesia yang didiiikan oleh pemerintah Hmdia

Belanda pada tahun 1917. Nama Kmua Fanna sendiri pada awahya

adalah NV Chemicalen Handle Rathkamp & Co. Berdasarkan

kebijaksanaan nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda di masa

awal kemerdekaan, pada tahun 1958, pemerintah Republik Indonesia

melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF

Bhineka Kimia Farma. Kanudian pada tanggal 16 Agustus 1971,

berdasarkan akta No. 18 tanggal 16 Agustus 1971 yang telah diubah

dengan akta No. 18 tanggal 11 Oktober 1971 keduanya dari

Sodaeman Ardjasasmita, notaris di Jakarta. Akta perubahan ini telah

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia

dengan surat keputusan No. JA.5/184/21 tanggal 14 Oktober 1971

dan d^aftarkan pada pada buku registrasi di kantor pengadflan

negeri Jakarta di bawah No. 2888 dan No. 2889 tanggal 20 oktober

1971. Bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Peseroan Terbatas

dan mottbah namanya menjadi PT. Kimia Farma (Persero).

57
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Pada tahun 2001, tepatnya tanggal 4 jufi 2001, Kimia Fanm

kembali merabali statusnya menjadi perusabaan publik dan telah

dicatatkan pada Bursa E&k Jakarta seita Bursa Efek Surabaya

dengan nama (KAEF).

Pada Tabun 2003, perusabaan membentuk 2 (dua) anaV

perusabaan, yaitu PT. Kimia Farma Trading & Distribution dan PT.

Kimia Farma Apotek. Mulai Tanggal 16 Agustus 2004 kantor pusat

perusabaan pindab alamat daii Jalan Budi Utomo No. 1 Jakarta ke

Jalan Veteran No. 9, Jakarta.

Visi dan Misi FT. Kimia Farma, Tbk.

Visi

Menjadi pemsaban pelayanan kesebatan utama di Indonesia yang

berdaya saing global

Misi

1) Menyediakan produk dan jasa layanan kesebatan yang unggul

untuk memenuhi kebutuban masyarakat dan meninglcatban miifii

kdiidiq>an.

2) Mengembangkan bimis pelayanan kesebatan untuk

meningkatkan nilai perusabaan bagi pemegang sfthani, karyawan,

dan pfliak lain yang berkq)entingan, tanpa mentnggalkan prin.oip-

piins^ tata kelola perusabaan yang baik.

3) Meningkatkan kompetensi dan komitmen sumber daya tnaniiieia

guna pengembangan perusabaan serta dapat beiperan aktif Halam

pengembangan industri kesebatan nasional.
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Agar visi dan mia perasahaan tesebut dapat tercapai Kimia

Farma membentuk budaya perasahaan yang terdiii dari 3 imsur,

yaitu:

1) Int^tas

TotalHas dalam berkaiya adalah budaya kega Icami^ integritas

men^akan nilai q)iritual yang mempunyai makna kepercayaan,

moidcankan integritas sebagai landasan dalam menerapkan

totalitas kega dengan didukung ketuhjsan hati dan semangat

untuk mempersembahkan yang teibaik bagi kesehatan

ma^akat.

2) Kega Sama Tim

Kega Sama tim merapakan nilai emosional yang dilandasi

semangat kega sama melahii keteibukaan dan kepercayaan, serta

mensmergikan kemampuan tiap iudividu untuk saling

melengkapi dalam membangun tim yang tanggub untuk

mCTcg)ai sukses

3) Pro&sionalisme

Profisionalisme menq)akan nilai intelektual yang terwujud

dalam bekega lebih giat, cerdik dan kreatif serta jeli mengamari

Plangsa pasar fiimasi di Indonesia teras bertambab sehingga

perasahaan meningkatkan produksinya dan membagi beberapa plant

produksidiantaranya:
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1) P/oR/Jakarta

Meiuproduksi sediaan tablet, tablet sahit, kapsul, granul, sirup

kering, su^ensi/simp, tetes mata, krim, antibiotika, dan injeksl

Plant ini metupakan satu-satunya pabrik obat di Indonesia yang

mendqiat tugas dari pemerintah untuk men^rcduksi obat

golongan narkotika. Industri formnlasi ini telah memperoleh

sertifikat cara pembuatan obat yang baik (CPOB) dan ISO-9002.

2) P/oR/Bandung

Menqiroduksi bahan baku kina dan turunan-tunmannya, obat asli

Lidonesia dan alat kontrasqia dalam rabim yang telah

mendapatkan US-FDA (badan pengawas Tnalfanan dan obat-

obatan Amerika Serikat) Approved.

3) P/on/Semarang

Mengkhusukan pada produksi minyak jarak, minyak nabati, dan

kosmrtika (bedak). Plant ioi telah maierapkan sistem manajemen

mutu ISO-9001 serta telah mendapatkan sertifikat CPOB-FDA

Approval.

4) P&vtfWatnkadon

Men^kaan yang mengolah tambang yodinm di Indonesia dan

telah mendapatkan sertifikat CPOB-FDA Approval

5) P^OR/Tanjung Morawa

Ditujokan untuk monasok kebutuhan wilayah Sumatera.

4.1.2 Stmktnr Qrganisasi, Tugas dan Wewenang pada PT. Kimia

Fanna,Tbk.
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TVigas dan wewenang dari ma^g- masing unsur organisasi

dalam perasahaan sebagai berikut:

1) Direktur Utama

Tugas pokoknya adalah sebagai berikut:

a) Beitindak sebagai eksekutif tertinggl

b) Meminq>in, mengurus dan mengmdalikan perseroan

sejalan dengan proses bisnis, nntuk mencapai tujuan

perseroan.

c) Melakukan koordinasi teriiadap senma fungd-fimgri di

perosahaan imtuk mencapai tnjudi perasaliaan.

d) MengiDq)Iementadkan Good Corporate Governance sesuai

dragan atnran-aturan perasahaan.

e) Fungd/tugas sesuai anggaran dasar dan peraturan lain (UU

Perseroan, UU BUMN, RUPS, dIL).

Wewenang Direktur utama sebagai berikut:

a) Sd)agai piiiq)hian tertinggi perusahaan mempunyai

wewenang penuh untuk melaksanakan jalannya perusahaan

sesuai dengan anggaran dasar perasahaan.

b) Men^unyai wew^ang untuk mengendalikan jalannya

c) Meiopunyaiwewaiang untuk mengembangkan perasahaan.

d) Men^unyai wewenang untuk mewaldli perusahaan dalam

beihubungan dengan pihak hiar.
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e) Wewenang Iain yang disetujui oleh pemegang sflliani

2) Direktur Pemasaran

Mempunyai tugas pokok antara lain:

a) Memin^in, mengelola dan mengendalikan direktorat

pemasaran nntuk mencapai tujuan perasahaan.

b) Merencanakan strategi pemasaran sesuai dengan visi Han

misi penisahaan.

c) Mengimplranentasikan rencana pemasaran uutok

pencapaian sasaran yang ditetapkan.

d) Moietapkan kebigakan harga produk-produk penisahaan

yang menjadi tanggung jawab direktorat pemasaran.

e) Melaksanakan kegiatan pemasaran yang tercakup Halam

konsep bauran pemasaran (4P).

0 Mengelola dan mengendalikan aktivitas pemasaran lainnya

(riset pasar, pengembangan produk baru dlL)

Direktur pemasaran men^nmyai wewenang sebagai berikut:

a) Sebagai pinqiinan di direktorat pemasaran men^unyai

wewenang penuh untuk melaksanakan jalannya direktorat

pemasaran sesuai dengan anggaran dasar penisahaan.

b) Mencpunyai wewenang imtuk pengendalian operasi

pemasaran.

c) Men^unyai wewenang untuk pengendalian sumber daya

dan permasalahan pemasaran.

d) Menqiunyai wewenang mengembangkan produk dan pasar.
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e) Mempunyai wewenang yang dilimpahVan oleh direktur

utama.

3) Direktur Produksi

Mempunyai tugas pokok antara lain- •

a) MeiudiUifin, mengelola dan mengendalikm direktorat

prodnksi untuk mencapai tiyuan perusakaan.

b) Merencanakan ^ategi produksi sesuai dmigan visi

misipenisahaan.

c) Menghnplementasikan rencana produksi untuk

poic^aian sasaran yang telah ditetapkan.

d) Menetapkan kebijakan pengelolaan produksi.

e) Moigelola dan mengendalikan aktivitas produksi, dalam

rangka mencapai efisiensi dan produktivitas.

0 Merencanakan dan mengembangkan produk baru melahii

liset dan teknologi.

Direktur prodnksi mempunyai wewenang antara lain:

a) Sebagai pin^inan di direktorat produksi menpunyai

wewaiang penub untuk "iftlak«*nakaii jalannya direktorat

produksi sesuai dengan anggaran dasar perusahaan.

b) Mempunyai wewenang untuk pengendalian produksi

c) Mempunyai wewenang untuk pengendalian suniber daya

dan pennasalahan produksi

d) Wewenang lain yang dffinpahkan oleh direktur utama.
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4) Direktur Umum

Mempunyaitugaspokok antara lain:

a) Memin^io, mengelola, dan mengendalikan direktorat

umum dan personalia untuk mencapai tujuan penisahaan.

b) Merencanakan strategi pengembangan Sumber Daya

Manu^ (SDM) dan aset (tanab dan bangunan)

penisahaan sesuai dengan visi dan misi penisahaan.

c) Menetapkan kebijakan dan melaksanakan pengelolaan

SDM dan asset pemsahaan.

d) Merencanakan dan mengembangkan SDM Penisahaan

dengan pmingkatan koi^petensi melahii pendidikan dan

pelatihan beijenjang dan berkesinambungan.

e) Merencanakan reknitmen, penilaian kinerja, informasi

SDM,dll

^ Menj^usun keb^akan dan pengelolaan bidang hnlnim Hatn

peraturan penisahaan.

a) Sebagai pinqiman di direktorat iimum menqiunyai

wewoiang penuh untuk melaksanakan jalannya direktorat

umum sesuai dengan anggaran dasar pmusahaan.

b) Menpunyai wewoiang untuk mmigelola dan

mengendalikan SDM penisahaan

c) Menqnmyai wewenang untuk mengendalikan dan

mengembangkan investasi
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d) Wewenang lain yang dnin^ahkan oleh direktur utama.

5) Direktur keuangan

Men^unyai tugas pokok antara lam*

a) Mranimpin, mengelola, dan mengendalikan direktorat

keuangan untuk mencapai tujuan perusahaan.

b) Mor^canakan strategi keuangan dan alnintansi sesuai

dagan visi dan misi penisahaan.

c) Meucari sumber dana yang efisien untuk operas

penisahaan sesuai doigan sasaranyang telah ditetapkan.

d) Menetapkan kebijakan pengelolaan keuangan dan

aknntansL

e) Meilaksanakan pengelolaan keuangan dan alnintansi

tennasuk laporan keuangan tiiwulan dan tahunan.

f) Melaksanakan perencanaan dan penggunaan sumber dana

keuangan .untuk kegiatan penisahaan.

g) Mdakukan analisis manajemen keuangan dan alnmtangi

a) Sebagai pioopinan di direktorat keuangan mempunyai

wewenang penuh untuk melaksanakan jalannya direktorat

keuangan sesuai dengan anggaran dasar penisahaan.

b) Men^unyai wewenang untuk pengeudalian keuangan,

popajakan dan akuntan^

c) Moi^unyai wewenang untuk pengeudalian sumber daya
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dan pennasalahan keuangan.

d) Mempunyai wewenang untuk menegembangkan investasi

keuangan.

e) Wewenang lain yang diHmpaMfan direktur utama.

4.1.2 Produk-prodnk yang dihasilkan oleh FT. Kimia Farma, Tbk.

Adapun Produk-produk yang dihasilkan oleh FT. Kimia

Fanna, Tbk adalah sebagaiberikut:

Tabel 4.1

Froduk-produk yang dihasilkan oleh
FT. Kimia Farma, Tbk

No Uraian produk Unit

1 Tablet Tablet

2 Tablet Salut Tablet

3 Kapsul Kapsul

4 Kapsul Lunak Kapsul

5 Sirup Kering Kg

6 Salep/Kiim Kg

7 Sirup/Suspend liter

8 Injeksi liter

9 Cairan Obat Luar liter

10 Granul Kg

Sumben FT. Kimia Fanna, Tbk

11 Bedak Kg

12 PilKB Sikhis

13 AKDR Unit

14 lodium & Garam

lodium

Kg

15 Kina & Garam

Kina

Kg

16 CastrolQil Kg

17 hGnyakMakan Kg

18 Suppodtoiia Kg

19 Fitofarmaka Liter
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Pengarnh Pengelolaan Piutang Usaha Pada PT. Kimia Farma,

Tbk.

Piutang usaba merupakan tagihan perusahaan kepada

pelanggan^enibeli atau pihak yang membeli produk perusahaan.

Pengelolaan piutang yang dilakukan oleh PT. Kimia Fauna, Tbk

akan sangat berpengaruh teriiadap kemampuan dalam meng^asOkan

laba penisahaan, karena apabila penjualan perusahaan semakin tinggi

maka ahonatif pembayaran yang menggunakan kredh akan semakin

potensiaL Hal ini akan membuat suatu kebijakan bagi perusahaan

mengelola kebijakan piutang usaha yang diberikan kepada para

pelanggan, karena nominal piutang usaha perusahaan tidaklah kecil,

oleh karena itu sangat diperlukan suatu kebijakan dalam pengelolaan

piutang usaha perusahan.

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan di atas, maVa bal-

hal yang haius dipeihatikan dalam piutang usaha adalah naHang<^n

phitang^enyisihan piutang ragu-ragu, cadangan piutang ini

dit^pkan berdasarkan basil penjualan perusahaan, maka beiikut ini

prosratase antara jumlah penjualan, poiyisihan piutang ragu-ragu

dan piutang usaha pada PT. Kimia Farma, Tbk pada peiiode 2004-

2007 danpeibandingan antara semester 1 tahun 2007-2008 adalah :
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Tabel 4.2

Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu
dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Tbk

Tahun 2004-2005

Tahun . 2004 % 2005 %

Penjualan 1.925.989.624 100 1.816.433.228 100

Penyisihan piutang
ragu-ragu

3.695.432 0,19 1.844.624 0,10

Piutang usaha 201.742.015 10,47 220.654.767 12,15

Sumhen Laporan keuangan PT. Kimia Farma, T)k diolah

Tabd4.3
Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu

dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2005-2006

(Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2005 % 2006 %

Penjualan 1.816.433.228 100 2.189.714.886 100

Penyisihan piutang
ragu-ragu

1.844.624 0,10 2.126.267 0,10

Piutang usaha 220.654.767 12,15 207.341.987 9,47

Sumber; Laporan keuangan PT. Kimia Fanna, Tbk diolah

Tabd 4.4
Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu

dan Piutang Usaha PT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2006-2007

(Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2006 % 2007 %

Peagnalan 2.189.714.886 100 2.365.635.901 100

Penyisihan piutang
ragu>ragtt

2.126.267 0,10 5.110.238 0,22

Piutang Usaha 207.341.987 9,47 300.140.627 12,69

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah



70

Berdasarkan label proseniase penjualan, penyisihan piutang ragu-

ragu dan piutang usaba pada PT. Kimia Fanna, Tbk dari periode 2004-

2007 berfluktuatif namun pada periode perbandingan 2006-2007,

piutang usaba mengalami kenaikan prosentase yang cukop signifikan

menjadi 12,69% hal ini dikarenakan tingkat penjualan mengalami

kenaikan.

Maka perlu dilihat perkembangan perababan prosentase yang

dialamiyaitu:

Tabel4.5

Perkembangan Perubaban Prosentase
Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaba

PT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2004-2005

(Dalam Ribuan Rp)

Tabun 2004 2005 Perubaban Perubaban

%

Penjualan 1.925.989.624 1.816.433.228 (109.556.396) (5,69)

Penyisiban
piutang
ragu-ragu

3.695.432 1.844.624 (1.850.808) (50,08)

Kutang
usaba

201.742.015 220.654.767 18.912.752 9,37

Berdasarkan tabel di atas ting^t penjualan mengalflmi penurunan

perubaban prosentase sebesar 5,69%, dikarenakan tingkat penjualan

menurun maka cadangan atas piutang ragu-ragu pun menunm sebesar

50,08%, namun tingkat piutang usaba mengalami kenaikan prosentase

sebesar 9,37 %.
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Pada tahun 2005 tingkat penjualan mengalami penuninan sebesar

109.556.396 dari tahun 2004, hal ini disebabkan oleh tingkat inflasi

pada tahun 2005 sebesar 17,1 %, tingkat suku bunga pinjaman pun pada

tahun 2005 menjadi 15%, tidak stabilnya «i1«i tukar lupiah terhadap mata

uang asing khusunya USD.

Tabel 4.6

Perkembangan Pernbaban Prosentase
Penjualan, Penyisiban Piutang Ragu-Ragn dan Piutang Usaha

FT. Kimia Farma, Tbk
Tahun 2005-2006

(Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2005 2006 Perubahan Perubahan

%
Penjualan 1.816.433.228 2.189.714.886 373.281.658 20,55

Penyi^an
piutang
ragu-ragu

1.844.624 2.126.267 281.643 15,27

Piutang
usaha

220.654.767 207.341.987 (13.312.780) (6,03)

Sumber: Laporan keuangan FT. Kimia Farma, Tbk diolah

Berdasarkan tabel di atas tingkat penjualan mengfllatni kenaikan

perubahan prosentase sebesar 20,55%, diknrenakan tmgkat penjualan

meningkat maka prosentase cadangan atas piutang ragu-ragu pun nailc

menjadi 15,27%, namun tingkat piutang usaha mengalami penurunan

prosentase sebesar 6,03 %.

Pada tahun 2006 tingkat penjualan mengalami kenaikan yang cukup

agnifikan dikarenakan membaiknya ting^t pertumbuhan ekonomi, tingkat

inflaa pim lebih rendah yaitu sebesar 6,6% dai^ada tahun 2005 dan tingkat

suku bunga pinjaman pun mengalami penurunan prosentase yaftu sebesar

13,25% pada tahun 2006.
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Tabel4.7

Perkembangan Perubahan Prosentase
Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaha

PT. Kimia Farma, Tbk
Tahnn 2006-2007

(Dalam Ribuan Rp)
Tahun 2006 2007 Perubahan Perubahan

%
Penjualan 2.189.714.886 2.365.635.901 175.921.015 8,03

Penyisihan
phitang
ragu-ranu

2.126.267 5.110.238 2.983.971 140,34

Piutang
usaha

207.341.987 300.140.627 92.798.640 44,75

Suniben Lapoian keuimgan PT. Kimia Faima, Tbk Hinlnb

Berdasarkan tabel di atas tingkat penjualan mengalami Icgnailrag

perubahan prosentase sebesar 8,03%, dikarenakan tingkat penjualan

meningkat maka prosentase cadangan atas piutang ragu-ragu pun naik

signifikan sebesar 140,34%, sehingga tingkat piutang usaha mengalami

kenaikan prosentase yang signifikan sebesar 44,75 %,

Sebagai untuk peibandingan, saya menghitung prosentase dan

perubahan prosentase penjualan, penyisihan piutang ragu-ragu pada

semester 12007 dan semester 12008, yang terlihat pada tabel berikut:
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Tabd 4.8
Prosentase Penjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu

dan Piutang Usaha PT. Kimia Farina, Tbk
Perbandingan Semester 1

Tahun 2007-2(^8

Tahun 2007 % 2008 %

Penjualan 955.521.378 100 1.022.902.972 100

Penyisihan
piutang
ragu-ragu

1.697.077 0,18 1.114.779 0,11

Piutang
usaha

247.985.612 25,95 315.688.863 30,86

Snmben Laporan kenangan PT. Kiinia Fanna, Tbk dioiah

Berdasarkan tabel di atas prosentase semester 1 2008 itiMigaifttrri

kenaikan tingkat penjualan dan phitang usaha namun penyisihan

mengalami penunman

Tabel 4.9

,  Pcrkembangan Pembahan ProsentasePenjualan, Penyisihan Piutang Ragu-Ragu dan Piutang Usaha
PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandingan Semester 1

Tahun 2007-2008

Tahun 2007 2008 Peiubahan Perubahan

%Penjualan 955.521.378 1.022.902.972 67.381.594 7,05
Penyisihan
piutang
ragu-ragu

1.697.077 1.114.779 (582.298) (34.31)

Piotang
usaha

247.985.612 315.688.863 67.703.251 27,30

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Faima, Tbk dioiah
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Pada tabel 4.9 perbandingan untuk semester 1 tahun 2007 dan

semester I 2008, penjualan terlihat mengalami kenaikan prosentase

sebesar 7,05% daii jumlah penjualan semester 1 tahun 2007. Begitu pula

dengan jumlah piutang usaha yang dimiliki oleh perusahaan mengalami

kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar Rp. 67.703.251 atau 27,30%

dibandingkan tahun 2006. Namun perusahaan beihasfl menekan

penyi^ phitang ragu-ragu perusahaan yang mengalami penurunan

prosaitase sebesar 34,31%.

Pengelolaan piutang usaha sangat perhi sekaH dalam melihat besar

penganih pengelolaan piutang yang dilakukan oldi FT. Kimia Fanna, Tbk

karena kita ketahui piutang merapakan salah satu bentuk investasi yang

dilakukan oleh perusahaan sehingga biaya yang telah dikeluarkan oleh

perusahaan dapat bermanfeat bagi kelangsungan hidup perusahaan. Salah

satu cara untuk mengevaluasi piutang terkini adalah dengan analisis rasio,

seorang manajer keuangan dapat menentukan apakah ia mampu

mengendalikan piutang yang ada. Maka berikut ini metode yang

digunakan:

1) Anahsis rasio yang dignnakan dalam pengelolaan piutang

usaha menggunakan rasio aktivitas.

a) Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Receivable Turnover (^O) = Penjualan Kredi
PhitangUsaha

RTO 2004 = ̂-925.989.624 9 55
201.742.015
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Berdasarkan perhitungan, maka dapat dijelaskan bahwa

piutang mulai dari penjualan kredh sampai tertagih kembafi

menjadi kas membutuhkan waktu 9,55 kali peiputaran

piutang.

.1.816.433.228
RTO 2005 =- = 8,23 kafi

220.654.767

Berdasaikan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan

bahwa piutang mulai dari penjualan kredit sanq»ai tertagih

kemhali moijadi kas membutuhkan waktu 8,23 kali

peiputaran piutang.

2.189.714.886
RTO 2006=- = 10,56 kah

207.341.987

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan

bahwa piutang mulai dari penjualan kredit sampai tertagih

kembali menjadi kas membutuhkan waktu 10,56 kali

peiputaran piutang.

2.365.635.901
RTO 2007=- = 7,88 kafi

300.140.627

Badasaikan peihitungan di atas, maka dapat dijelaskan

bahwa piutang mulai dari penjualan kredit san^ai tertagih

kembafi menjadi kas membutuhkan waktu 7,88 kali

peiputaran piutang.

Maka dapat di.simpulkan bahwa semakin tinggi

peiputaran phitang, semakin pendek waktu antara penjualan

kredit dengan penagihan tunainya, maka pada tahun 2006



76

menipakan tingkat teitinggi dalam peiputaran phitang pada

periode tahun 2004-2007 dikarenakan meningkatiiya

penjualan dan menunianya phitang usaha perusahaan

dibandingkan dengan tahun 2005. Namun pada tahun 2007

tingkat peiputaran phitang paling rendah, karena penjualan

naik namun phitang pun naik sehingga tingkat penjualan

kredh menjadi kas menjadi lebih lambat.

Peibandingan peiputaran phitang {receivable turn over)

semester 1 tahun 2007 & semester 1 tahun 2008.

RTO Semester 1 2007 = -378 ̂  3
247.985.612

RTO Semester 1 2008 =1022^902^ ̂ 3,24kali
315.688.863

Pada perbandingan peiputaran phitang semester 1 tahun

2007-2008 tingkat peiputaran pada semester 1 2008

mengalami penurunan dikarenakan tingkat penjualan naik

dan phitang usaha pun naik, sdiingga perhi dikelola lebih

k^at sdiingga tingkat penjualan kredit menjadi kas menjadi

lebih cepat.

b) Perputaran Piutang dalam Hari {Receivable turn over in

dlctps)

Receivable turn over in days (RTD)= 360

P

RTD2004

eiputaran Piutan

360
38h

9,55
-= ari
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Berdasarkan perhitungan, maka dapat dijelaskan bahwa

rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha tahun

2004 adalah 38 hari.

RTD2005
360

8,23
=44 hari

Berdasarkan perhitungan di alas, maka dapat dijelaskan

bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha

tahun 2005 adalah 44 hari.

RTD 2006
360

10,56
=34 hari

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan

bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha

tahun 2006 adalah 34 hari.

RTD 2007
360

7,88
=46 hari

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan

bahwa rata-rata waktu penagihan/pengumpulan piutang usaha

tahun 2007 adalah 46 hari.

Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2006 merupakan

rata-rata waktu penagihan yang paling tercepat yaitu 34 hari,

sedangkan rata-rata waktu penagihan yang paling lama pada

periode 2004-2007 yaitu pada tahun 2007 yaitu 46 hari, hal

ini hams diperhatikan sehingga waktu penagihan lebih cepat

lagi menjadi kas misalnya dengan lebih keras lagi dalam

kebijakan kredit yang ditetapkan oleh pemsahaan.
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Perbandingan peiputaran piutang dalam hari {Receivable

turn over in ciays\ semester 1 tahun 2007 & semester 1 tahun

2008.

360 - -,
RTD Semester 1 2007 =

3,8S

RTD Semester 1 2008 =
360

slllnar
3,24

Pada perbandingan peiputaran piutang dalam hari

semester 1 tahun 2007-2008 dapat dilihat dalam perhitungan

bahwa rata-rata waktu penagihan/pengun^ulan piutang tahun

2008 lebih lama dibandingkan dengan tahun 2007, hal ini

dikarenakan tingkat piutang usaha lebih besar dibandingkan

dengan tahun 2008, selmgga perlu diperhatikan mengenai

kebijakan kredit perusahaan.

c) Peiputaran Aktiva {Total Assets Turn Over)

,  . Penjualan
Total Assets Turn Over (TATO) - .

Total Aktiv

TATO 2004
1.925.989.624

s 1,64 kali
1.173.438.430

Berdasarkan hasil perhitungan atas, bahwa setiap ̂

1,- dari total assets manq>u men^asilkan ̂  1,64 dan

penjualan.
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TATO 2005 1.816.433.228
= 1,54 kali

1.177.602.832

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa setiap ̂

1,- dan total assets mampu mraghasOkan Rp 1,54 dari

penjualan.

TATO 2006 2.189.714.886
= 1,73 kaU

1.261.583.767

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa setiap Rp

1," dari total assets mampu menghaalkan Rp 1,73 dari

poijualan.

TATO 2007 2.365.635.901
= 1,71 kali

1.386.736.149

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa setiap Rp

1,- dari total assets mampu menghasilkan Rp 1,71 dari

penjualan.

Dapat disimpulkan pemakaian/peiputaran aktiva yang

lebih efisien dan cepat adalah pada tahun 2006 yaitu dengan

paling tinggipada periode 2004-2007 yaitu sebesar 1,73 kali

Perbandingan Total Assets Turn Over (TATO), semester

1 tahun 2007 & semester 1 tahun 2008.

TATO Semester 1 2007 =

TATO Semester 1 2008 =

955.521.378

1.219.846.112

1.022.902.972

= 0,78 kafi

= 0,70 kaU
1.455.398.633

Pada perbandingan perputaran aktiva semester 1 tahun

2007-2008 dapat dilihat dalam perhitungan bahwa yang
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paling efisien dalam pemakaian aktiva, karena paling tinggi

dalam peiputaran aktiva yaitu sebesar 0,78 kali Maka berikut

ini ringkasan peibitungan;

Tabd4.10
Ringkasan Perhitiingan Perputaran Pintang,
Periode Perputaran Piutang dalam Hari

dan Perputaran Aktiva
FT. Kimia Farma, Tbk

Tahun 2004-2007

( Dalam Ribuan Rp)

Tahun Receivable Receivable Total Assets

Turn Over Turn ewer

in Dcys

Turn Over

2004 9,55 kaK 38 hari 1,64 kali

2005 8,23 kaU 44 hari 1,54 kali

2006 10,56 kaU 34 hari 1,73 kah

2007 7,88 kaU 46 hari 1,71 kafi

(Sumber: data diolab)

Pada tabel ringkasan di atas dapat dilihat bahwa tingkat

peiputaran piutang, periode perputaran piutang dalam hari

dan perputaran aktiva yang paling baik ialah pada tahun 2006

karena RTO yaitu sebesar 10,56 kali yang paling cq>at.

Dalam tingkat RTD dan TATO juga mennnjiilcfln bflsil yang

terbaik dalam periode 2004-2007 sehingga pihak perusahaan

dapat melihat perputaran piutang menjadi kas lebih cepat

pada tahun 2006.
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Tabel 4.11

Ringkasan Perhitungan Perputaran Piutang,
Pcrputaran Piutang dalam hari dan

Perputaran Aktiva pada
PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandingan Semester 1

Tahun 2007-2008

Tahun Receivable

Turn Over

Receivable

Turn Over

in Days

Total Assets

Turn Over

2007 3,85 kali 94 hari 0,78 kali

2008 3,24 kali 111 hari 0,70 kali

(Sumber: data diolah)

Pada tabel ringkasan di atas dapat dilihat bahwa tingkat

perputaran piutang, periode perputaran piutang dalam hari

dan perputaran aktiva yang paling baik ialah pada semester 1

tahun 2007 karena RTO yaitu sebesar 3,85 kali yang paling

cepat. Dalam tingkat RTD dan TATO juga meiiunjukan hasil

yang terbaik dalam perbandingan semester 1 2007-2008

sehingga pihak perusahaan dapat melihat perputaran piutang

menjadi kas lebih cepat pada semester 1 tahun 2007.

2) Aging Schedule (Skedul Umur Piutang) digunakan dalam

pengelolaan piutang usaha.

Aging schedule adalah skedul yang memecah lebih jauh

informasi mengenai seberapa lama piutang usaha berdasarkan

umur dari masing-masing rekening piutang usaha dan memberikan

mengenai seberapa lama piutang telah jatuh tempo atau belum

jatuh tempo.
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Cara lain yang nn-iimingkinkan kita mendapatkan

pandangan ke dalam likuiditas piutang dan kemaitq)uan pihak

manajemen perosahaan untuk menegakan kebijakan kreditnya

adalah melahii skedul urnur piutang.

Aging schedule PT. Kimia Famaa Tbk digunakan untuk

mengetabui seberapa besar rekening piutang usaba yang masib

Halam batas waktu kredit yang teiab disepakati dan rekening yang

sudab melewati jatub ten^o. Maka berikut ini adalab aging

schedule PT. Kimia Farma, Tbk.

Tabel4.12

Frosentase Aging Schedule
FT. Kimia Farma, Tbk

2004-2005

(DalamRibuan Rp)

Keterangan 2004 % 2005 %

Behim Jatub Tempo 149.110.855 70,02 156.363.431 67,72

Lewat Jatub Tempo:
Piutang lancar
(1-30 bail)

25.124.204 11,80 38.078.165 16,49

Piutang tidak lancar
(31-60bari)

14.648.388 6,88 11.361.147 4,92

Piutang ragu-ragu
(61-150bari)

5.249.468 2,46 9.202.795 3,99

Piutang macet
(> 150 bail)

18.817.817 8,84 15.897.794 6,88

Jundab 212.950.735 100 230.903.334 100

Penyisiban piutang
ragu-ragu

11.208.720 - 10.248.566 •

Piutang usaba 201.742.015 - 220.654.767 -

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolab
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Tabel 4.13

Prosentase Aging Schedule
PT. Kimia Farma, Tbk

2005-2006

(DalamRibuan Rp)

Keterangan 2005 % 2006 %

Belum Jatuh Tempo 156.363.431 67,72 141.616.556 64,58
Lewat Jatuh Tempo:

Piutang lancar
(1-30 hail)

38.078.165 16,49 33.738.162 15,38

Piutang tidak lancar
(31-60hari)

11.361.147 4,92 15.853.161 7,23

Piutang ragu-ragu
(61 - ISObari)

9.202.795 3,99 14.568.428 6,64

Piutang macet
(> ISOhaii)

15.897.794 6,88 13.523.357 6,17

Jumlah 230.903.334 100 219.299.667 100

Penyisihan piutang
ragu-ragu

10.248.566 - 11.957.679 -

Piutang usaha 220.654.767 - 207.341.987 -

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Fanna, Tbk diolah

Tabel 4.14

Prosentase Aging Schedule
PT. Kimia Farma, Tbk

2006-2007

(Dalam Ribuan

Keterangan 2006 % 2007 %

Behim jatuh tempo 141.616.556 64,58 165.119.195 52,22
Lewat jatuh tempo:
Piutang lancar
(1 - 30hari)

33.738.162 15,38 69.186.606 21,88

Piutang tidak lancar
(31-60hari)

15.853.161 7,23 33.204.437 10,50

Piutang ragu-ragu
(61 - 150hari)

14.568.428 6,64 27.675.108 8,75

Piutang macet
(>150hari)

13.523.357 6,17 21.016.405 6,65

Jumlah 219.299.667 100 316.201.752 100

Penyisihan piutang
ragu-ragu

11.957.679 - 16.061.125 -

Piutang usaha 207.341.987 - 300.140.627 -

Siunber: Laporan keuangan PT. Kimia Faima, Tbk diolah
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Berdasarkan laporan keuangan PT. Kimia Faima, Tbk pada

periode 2004-2005 yang terlihat pada tabel 4.12, piutang yang lewat

jatuh tempo yang mempunyai prosentase terbesar yaitu pada piutang

1-30 ban yaitu 11,80%. Begitu pula dengan tahun 2005.

Pada periode 2005-2006 dan 2006-2007, piutang yang lewat

jatuh tempo yang mempunyai prosentase terbesar yaitu pada piutang

1-30. Hal ini menunjukan piutang yang lewat jatuh ten:q)o pada awal

periode yaitu 1-30 hari mendominasi pada tiap periode. Maka itu

maka berikut ini perkembangan/perubahan a^ng schedule.

Tabel 4.15

Perkembangan/Penibahan Prosentase
Aging Schedule PT. Kimia Farma, Tbk

2004-2005

(DalamRibuan Rp)

Keterangan 2004 2005 Perubahan
Perubahan

%

Belum jatuh
tempo

149.110.855 156.363.431 7.252.576 4,86

Lewat jatuh tempo:

Piutang
lancar

(1-30 hari)

25.124.204 38.078.165 12.953.961 51,56

Kutang
tidak lancar

(31-60 hari)

14.648.388 11.361.147 (3.287.241) (22,44)

Piutang
ragu-ragu

(61-150 hr)

5.249.468 9.202.795 3.953.327 75,31

Kutang
macet

(> 150 hari)

18.817.817 15.897.794 (2.920.023) (15,52)

Jumlah 212.950.735 230.903.334 17.952.599 8,43

Penyisihan
phitang
ragu-ragu

11.208.720 10.248.566 (960.154) (8,57)

Piutang
usaha

201.742.015 220.654.767 18.912.752 9,37

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah
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Berdasarakan perhitungan perabahan/perkembangan aging

schedule di atas dapat diketahui bahwa perabahan terbesar pada

periode 2004-2005 pada phitang lewat jatuh tempo 61-150 hariyang

kcnaikan 75,31%, maka perhi diperhatikan kembaH

mengenai kebyakan penagihan yang dilakiikan oleh penisahaan agar

terhindar dari kenigiaii piutaag yang dapat dialami penisahaan.

Tabel4.16

PerkembanganyPerubalian Persentase
Aging Schedule PT. Kimia Fanua^ Tbk

2005-2006
(Dalam]p)uan Rp)

Keterangan 2005 2006 Penibahan
Perabahan

%

Belum jatuh
temno

156.363.431 141.616.556 (9.746.875) (6,23)

Lewat iatuh temno:

Piutang
lancar

(1 - SOhari)

38.078.165 33.738.162 (4.340.003) (11,40)

Piutang
tidak lancar

(31-60hari)

11.361.147 15.853.161 4.492.014 39,54

Piutang
ragu-ragu

(61-150 hr)

9.202.795 14.568.428 5.365.633 58,30

Piutang
macet

(> 150 hari)

15.897.794 13.523.357 (2.374.437) (14,93)

Jumlah 230.903.334 219.299.667 (11.603.667) (5,02)

Penyi^an
piutang
ragu-ragu

10.248.566 11.957.679 1.709.113 16,68

Piutang
usaha

220.654.767 207.341.987 (13.312.780) (6,03)

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Fanna, Tbk diolah

' Berdasarakan perhitungan perabahan/perkembangan aging

schedule di atas dapat diketahui bahwa perabahan terbesar pada
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periode 2005-2006 yaitu pada piutang 61-150 hari yang mengalami

kenaikan 58,30% sedangkan pada piutang lewat jatuh tempo 31-60

hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 37,54%. Seiring dengan

kenaikan prosentase piutang yang lewat jatuh tenq)o maka

penyirihan piutang ragu-ragu mengalami kenaikan sebesar 16,68%

dari tahun 2005.

Tabel4.17

Perkembangan/Pembahan Prosentase
Aging Schedule PT. Kimia Fanna, Tbk

2006-2007

(DalamRibuan Rp)

Keterangan 2006 2007 Perubahan
Perubahan

%

Belum jatuh
tempo

141.616.556 165.119.195 23.502.639 16,59

Lewat Jatuh''empo:

Piutang
lancar

(1-30 hari)

33.738.162 69.186.606 35.448.444 105,09

Piutang
tidak lancar

(31-60 hari)

15.853.161 33.204.437 17.351.276 109,45

Piutang
ragu-ragu

(61-150 hr)

14.568.428 27.675.108 13.106.680 89,97

Piutang
macet

(>150 hari)

13.523.357 21.016.405 7.493.048 55,41

Jumlah 219.299.667 316.201.752 96.902.085 44,19

Penyisihan
piutang
ragu-ragu

11.957.679 16.061.125 4.103.446 25,55

Piutang
usaha

207.341.987 300.140.627 92.798.640 44,75

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma, Tbk diolah

Berdasarakan perhitungan perubahan/perkembangan aging

schedule di atas dapat diketahui bahwa perubahan prosentase
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mengalami kenaikan dari tahun 2006 hal ini dikarenakan jumlah

penjualan mengalami kenaikan, namun seharusnya faktor ini haius

bisa diantisipasi oleh manajer keuangan, sehingga kebijakan tentang

pengelolaan piutang dapat diperketat secara mtensif agar dapat

dimmimaliar piutang yang bermasalah (piutang macet) di kemudian

haii yang akan berdanq)ak pada kemanq)uaii dfllnni menghasilkan

laba, yang terlihat dari pmiyisihan piutang ragu-ragu yang besar.

Berikut ini perbandingan prosentase aging schedule semester

1 tahun 2007 dan semester 1 tahun 2008.

Tabel4.18

Prosentase Aging Schedule
FT. Kimia Farma, Tbk

Perbandingan Semester 1
2007 - 2008

(Dalam Ribuan Rp)

Keterangan 2007 % 2008 %

Behun jatuh tempo 122.870.607 46,69 153.706.561 46,19

0

1

Piutang lancar
(l-30hari)

59.024.062 22,56 64.760.561 19,46

Hutang. tidak lancar
(31-60 hari)

34.176.053 13,06 22.774.293 6,84

Phitang ragu-ragu
(61-150 hr)

26.105.101 9,99 57.382.272 17,24

Piutang macet
(>150 hari)

19.443.501 7,43 34.184.410 10,27

Jumlah 261.619.326 100 332.808.079 100

Penyisihan piutang
ragu-ragu

13.633.713 - 17.119.216 -

Piutang usaha 247.985.612 - 315.688.863 -

Sumber: Laporan keuangan FT. Kimia Farma, Tbk diolah
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Tabel 4.19

Perkembangan/Perubahaii Prosentase
Aging Schedule PT. Kimia Farina, Tbk

Perbandingan Semester 1
2007-2008

(DalamRibuan Rp)

Keterangan 2007 2008 Perubaban
Perubaban

%
Belum jatub
tempo

122.870.607 153.706.561 30.835.954 25,1

Lewat Jatub Tempo;

Kutang
lancar

(1 - 30 baii)

59.024.062 64.760.561 5.736.499 9,72

Piutang
tidak lancar

(31-60 baii)

34.176.053 22.774.293 (11.401.760) (33,36)

Piutang
ragu-ragu

(61-150 br)

26.105.101 57.382.272 31.277.171 119,81

Piutang
macet

(> 150 baii)

19.443.501 34.184.410 14.740.909 75,81

Jumlab 261.619.326 332.808.079 71.188.753 27,21
Penyisiban
piutang
ragu-ragu

13.633.713 17.119.216 3.485.503 25,56

Piutang
usaba

247.985.612 315.688.863 67.703.251 27,30

Sumber: Laporan keuangan PT. Kimia Fanna, Tbk diolah

Berdasarkan laporan keuangan PT. Kimia Parma, Tbk pada

periode perbandingan semester 1 2007-2008, bahwa dari perhitungan

prosentase dan perubaban/perkembangan prosentase aging schedule

piutang yang telab melewati jatub ten^o pada masa 1-30 baii

moigalami perubaban kenaikan prosentase 9,72%, pada masa 31-60

baii mengalami penurunan prosentase sebesar 33,36% dari semester

1 tabun 2007, sedangkan pada masa 61-150 baii mengalami kenaikan

prosentase yang signiiSkan sebesar 119,81% dan piutang yang lebib
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dari ISO hari mengalami kenaikan prosentase sebesar 75,81%

dibandingkan pada periode semester 1 tabun 2007.

Dapat disimpulkan bahwa PT. Kimia Fanna, Tbk dalam

memonitor phitang usaha yang diberikan kepada pelangan

inenggunakan a^ng schedule bermanfiat dengan baik karena bisa

dilihat daii jumlab prosentase phitang yang lebib daii ISO baii

mengalami penumnan prosentase dari periode 2004-2007, sehingga

peiusabaan dapat mencegah adanya phitang macet melahii afftig

schedule.

Pada periode perbandingan semester 1 2007-2008 phitang

yang lewat jatub tempo rata-rata mengalami kenaikan prosentase

pada tiap masa jatub tempo, maka perhi diperbatikan agar pada

semester selanjutnya dapat dipantau lebib intensif, sehingga piutang

yang melewati Jatub tempo dapat diminimalisir.

4.2.2 Kemampuan dalam Menghasilkan Laba Penisahaan pada FT.

Kimia Farma, Tbk.

Setiap penisahaan yang ada pada umumnya berorientasi pada

laba, keman^uan dalam men^asilkan laba yang diperoleb

penisahaan berasal dari kegiatan usabanya. Berbasil atau tidaknya

suatu peiusabaan dapat dhikur dari dari perolehan labanya.

Kemampuan dalam menghasilkan laba terlibat pada ringkasan

laporan laba ru^ PT. Kimia Farma, Tbk pada periode 2004-2007 dan

kenigian piutang penisahaan dan laba sebetum terjadinya kerugian

phitang dan perbandingan semester 1 periode 2007-2008 berikut ini:
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Tabel 4.20

Laporan Penibahan/Perkembangan

Laba Rugi Konsofidasi

PT. Kimia Farma, Tbk

2004 - 2005

Keterangan 2004 2005 Perubahan Perubahan

%

Penjualan
bersih

1.925.989.624 1.816.433.228 (109.556.396) (5,69)

Beban pokok
peniualan

(1.279.340.251) (1.239.310.885) (40.029.366) (3,13)

Laba kotor 646.649.373 577.122.342 (69.527.031) (10,75)
Beban usaha (521.940.585) (492.404.749) (29.535.836) (5,66)
Laba usaha 124.708.787 84.717.593 (39.991.194) (32,07)
Laba sebehun

beban paiak
123.556.890 82.483.857 (41.073.033) (33,24)

Beban pajak
bersih

(41.041.768) (29.657.286) (11.384.482) (27,74)

Laba setelah

pajak
82.515.122 52.826.570 (29.688.552) (35,98)

Kerugian luar
biasa

(4.760.501) - - -

Laba bersih 77.754.621 52.826.570 (24.928.051) (32,06)
Laba bersih

per saham
9,51 14,86 5,35 56,25

Kerugian
phitang

4.743.376 2.804.778 (1.938.598) (40,87)

Laba bersih

sebehun

kerugian
phitang

82.497.997 55.631.348 (26.866.649) (32,57)

Sumber: Laporan laba rugi 2004 - 2005 diolah

Dalam laporan laba rugi di atas dapat diketahui babwa

kon^onen dalam laba rugi mengalami penunman prosentase pada

periode 2005 dengan tahun pembanding pada tabun 2004, kecuali

pada laba bersih per saham yang mengalami kenaikan prosentase

56,25%. Keni^an phitang mengalami penunman sebesar 40,87%.

Berikut ini laporan laba rugi periode 2005-2006 sebagai berikut;
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TabcI4.21

Laporan Penibahan/Perkembangan

Laba Rngi Konsolidasi

PT. Kimia Farma, Tbk

200S-2006

Keterangan 2005 2006 Perubahan Perubahan

%

Penjualan
bersih

1.816.433.228 2.189.714.886 373.281.658 20,55

Beban pokok
penjualan

(1.239.310.885) (1.595.251.796) 355.940.911 28,72

Laba kotor 577.122.342 594.463.090 17.340.748 3,00
Beban usaba (492.404.749) (524.533.940) 32.129.191 6,52
Laba usaha 84.717.593 69.929.149 (14.788.444) (17,50)
Laba sebehun

beban pajak
82.483.857 67.628.693 (14.855.164) (18,01)

Beban pajak
bersih

(29.657.286) (23.638.744) (6.018.542) (20,29)

Laba bersih 52.826.570 43.989.948 (8.836.622) (16,73)
Laba bersih

per saham
14,86 7,92 (6,94) (46,70)

Kerugian
piutang

2.804.778 417.154 (2.387.624) (85,13)

Laba bersih

sebehun

kerugian
piutang

55.631.348 44.407.102 (11.224.246) (20,18)

Dalam laporan laba râ  di atas dapat diketahui bahwa

adanya kenaikan tingkat penjualan sebesar 20,55%, dengan

kenaikan penjualan maka beban pokok penjualan dan beban ngaba

mengalami kenaikan yang yang cukup signifikan Kerugian

piutang pada periode 2006 mengalami penurunan prosentase

sebesar 85,13%. Maka laporan laba rugi periode 2006-2007

sebagai berikut:
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Tabel 4.22

Laporan Perubahan/Perkembangan

Laba Rugi Konsolidasi

FT. Kimia Fanna, Tbk

2006 - 2007

Keterangan 2006 2007 Pembahan Penibaban

%

Penjualan
berah

2.189.714.886 2.365.635.901 175.921.015 8,03

Beban pokok
penhialan

(1.595.251.796) (1.717.630.506) 122.378.710 7,67

Laba kotor 594.463.090 648.005.395 53.542.305 9,01

Beban usaba (524.533.940) (570.505.678) 45.971.738 8,76

Laba usaha 69.929.149 77.499.717 7.570.568 10,83

Laba sebehun

beban pajak
67.628.693 82.469.927 14.841.234 21,94

Beban pajak
ber^

(23.638.744) (30.280.491) 6.641.747 28,21

Laba bersih

setelah pajak
43.989.948 52.189.435 8.199.487 18,64

Laba bersih

per saham
7,92 9,40 1,48 18,69

Kemgian
phitang

417.154 1.006.792 589.638 141,35

Laba bersih

sebehun

kemgian
phitang

44.407.102 53.196.227 8.789.125 19,79

Suinber: Laporan laba rugi 2006 - 2007 diolah

Dalam laporan laba rugi di atas dapat diketahui bahwa

adanya kenaikan tingkat poijualan sebesar 8,03%, dengan

kenaikan penjualan maka beban pokok penjualan dan beban usaha

mengalami kenaikan nannm kenaikan beban tidak signifikan

sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Namun dalam

tingkat kemgian phitang mengalami kenaikan prosentase 141,35%.

Maka berikut ini laporan laba rugi periode semester 1 2007 dan

semester 1 2008 sebagai berikut:
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Tabel 4.23

Laporan Perubahan/Perkembangan

Laba Rugi Konsolidasi

PT. Kimia Farma, Tbk

Perbandingan Semester 1

2007 - 2008

Keterangan 2007 2008 Perubahan Perubahan

%

Poijualan
bersih

955.521.378 1.022.902.972 67.381.594 7,05

Beban pokok
penjualan

(650.924.241) (715.388.363) 64.464.122 9,90

Laba kotor 304.597.137 307.514.609 2.917.472 0,96
Beban usaha (257.547.425) (275.843.043) 18.295.618 7,10
Laba usaha 47.049.711 31.671.565 (15.378.146) (32,68)
Penghasilan
(beban) Iain-
lain

1.061.349 439.511 (621.838) (58,59)

Laba sebehim

beban pajak
48.111.060 32.111.077 (15.378.146) (33,26)

Beban pajak
bersih

(17.142.274) (17.527.770) 385.496 2,25

Laba bersih

setelah pajak
30.968.786 14.583.306 (16.385.480) (52,91)

Laba bersih

per saham
5,58 2,63 (2,95) (52,88)

Kerugian
piutang

21.043 56.688 35.645 169,39

Laba ber^

sebehun

kerugian
piutang

30.989.829 14.639.994 (16.349.835) (52,76)

Sumiber; Laporan laba rugi semester 12007 - 2008 diolah

Dapat dilihat dalam tabel di atas bakwa prosentase tingkat

penjualan naik sebesar 7,05% namun tidak berbanding dengan

tingkat kenaikan beban pokok penjualan yang mengalami kaiaikan

9,90% dan berdanq)ak pada penurunan laba perusahaan. Kerugian

piutang mengalami kenaikan agnifikan sebesar 169,39%.
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Salah satu untuk mengukur laba yaitu dengan menggunakan

rasio profitabilitas.

Menurut Sugiyarso dan F. Winami (2005, 118) Himana

"Profitabilitas moinnjukkan kemampuan penisabaan menqieroleh

laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal

sendiri".

1) Analisls rasio yang dignnakan nntnk mengetahni

kemampuan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan

rasio profitabilitas:

a) PrqfUMargin

Mempakan kemampuan perusahaan untuk

moighasiikan keuntungan dibandingkan dengan penjualan

yang dicapai. Semaldn tinggj pro/it margin , semakin baik

dan relatif semakin rendah harga pokok yang dijual

ElBIT
(1) Gross Profit Margin (GPM)= xlOO%

Penjualan

Tahun 2004 = 646.649.373 ^ 33 570/^
1.925.989.624

577.122.342

1.816.433.228

594.463.090

2.189.714.886

648.005.395

Tahun 2005 =

Tahun 2006 =

T

xl00% = 31,77%

xl00% = 27,15%

ahun 2007 = xlOO% = 27,39%
2.365.635.901

Dari ha^ perhitungan di atas, maka dapat

diketahui bahwa g^oss profit margin pada petiode

2004-2007 menunjukan penunman prosentase tiap
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tahunnya hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat

penjualan dan tingkat beban yang dikeluarkan oleh

perasahaan.

Peibandingan Gross Profit Margin (GPM)

Semester 1 tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008.

Smtl Tahun 2007 ^304.597.137^^ ^ ̂
955.521.378

Smt 1 Tahun 2008 = 307.514.609 y|00% = 30,06%
1.022.902.972

Dari hash perhitungan di atas, malca dapat

diketahui bahwa gross profit margin pada peiiode

semester 1 2007-2008 menunjukan penurunan

prosentase menjadi 30,06% hal ini sangat dipengaruhi

oleh tingkat penjualan dan tingkat beban yang

dikeluarkan oleh perusahaan, dapat dilihat dalam

laporan laba nigi tingkat penjualan semester 1 2008

mengalami kenaikan namun tidak seimbang dengan

kenaikan beban perusahaan yang lebih tinggi

EAT(2) Net Profit Margin (NPM) =
Penjualan

xl00%

Tahun 2004 =

Tahun 2005 =

Tahun 2006 =

77.754.621

1.925.989.624

52.826.570

1.816.433.228

43.989.948

2.189.714.886

*100% = 4,04%

*100% = 2,91%

*100% = 2,01%
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52 189 435
Tahun 2007 = xlOO% = 2,21%

2.365.635.901

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa net profit margin pada, periode 2004-2007

menunjukan penunman prosentase tiap tahunnya bal ini

sangat d^engarubi oleh tingkat penjualan dan tingkat

beban yang dikeluarkan oleh penisahaan.

PerbandinganA/e/iVq/i/A/arg»i(NPM) Semester 1

tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008.

Smt 1 Tahun 2007=

Smt 1 Tahun 2008=

30.968.786

955.521.378

14.583.306

xl00% = 3,24%

jcl00% = 1,43%
1.022.902.972

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa NPM pada periode semester 1 2007-2008

meiumjukan penunman persentase menjadi 1,54%.

b) Return On Investment (ROl)

Merapakan kemanq)uan perasahaan untuk

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk

menutup investasi yang dikehiarkan.

EAT
ROI

Tahun 2004 =

Tahun 2005 =

-*100%
Investasi

77.754.621

1.173.438.430

52.826.570

1.177.602.832

*100% = 6,63%

*100% = 4,49%
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Tahun 2006 =

Tahun 2007 =

43.989.948

1.261.583.767
xl00% = 3,49%

52.189.435
•xl00% = 3,76%

1.386.739.149

Dari ha^ perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa return on investment pada periode 2004-2007

menunjukan penunman proseatase tiap tahunnya hal ini

sangat d^oigaiiihi oleh tingkat laba perasahaan yang

mengalami penunman tiap tahunnya.

Perbandingan Return On Investment (ROI)

Semester 1 tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008.

ROI Smt 1 2007

ROI Smt 1 2008

30.968.786

1.219.846.112

14.583.306

1.455.398.633

xlOO% = 2,54%

xl 00% = 1,00%

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa return on investment pada semester 1 periode 2007-

2008 menunjukan penunman prosentase menjadi 1% hal ini

terlihat daii menunmnya tingkat laba bersih pada semester

1 tahun 2008.

c) Return On Equity (ROE)

Merupakan kemanqtuan perusahaan untuk

menghaalkan keuntungan dengan modal sendiri yang

dimilikL

ROE
EAT

Modal Sendiri
xlOO%
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Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

Tahun 2007

77.754.621

814.583.770

52.826.570

844.220.400

43.989.948

870.653.886

52.189.435

*100% = 9,54%

*100% = 6,26%

*100% = 5,05%

*100% = 5,75%
908.027.598

Daii hasfl perhitungan di atas, maVa dapat diketahui

bahwa return on equity pada periode 2004-2007

menunjukan praurunan prosentase tiap tahunnya, nanmiti

pada tahun 2007 mengalami kenaikan jumlah prosentase

menjadi 5,75% dari tahun sebehimnya, hal ini dikarenakan

pada tahun 2007 jumah EAT mengalami kenaikan sejalan

dengan jumlah modal sendiri peiusahaw. ROE ini sangat

dipengaruhi oleh tingkat laba bersih perusahaan dan modal

sendin yang dimiliki oleh perusahaan

Perbandingan Return On Equity (ROE) Semester 1

tahun 2007 & Semester 1 tahun 2008.

30.968.786
ROE Smt 1 2007

886.806.949
*100% = 3,49%

ROE Smt 1 2008
14.583.306

*100% = 1,61%
906.954.074

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa return on investment pada semester 1 periode 2007-

2008 menunjukan penurunan prosentase menjadi 1,61% hal

ini teriihat dari menurunya tingkat laba bersih sendiri yang.

Maka berikut ini ringkasan perhitungan rasio profitabilitas
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Tabel 4.24

Ringkasan Perhitungan Profit Margin^
Return On Investment, Return On Equity pada

FT. Kimia Farma, Tbk
Tahim 2004-2007

Tahun Profit Margfn Return o

Investment

Return on

EquityGPM NPM

2004 33,57 % 4,04 % 6,63 % 9,54 %

2005 31,77 % 2,91 % 4,49 % 6,26 %

2006 27,15 % 2,01 % 3,49 % 5,05 %

2007 27,39 % 2,21 % 3,76 % 5,75 %

Dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui tingkat kemampuan

laba yang tercennm dalam prosentase profit mar^n perusahaan

mengalami penunman pada tiap tahunnya, begitu pula dengan ROI

dan ROE yang rata-rata mengalami penunman tiap tahunnya.

Tabel 4.25

Ringkasan Perhitungan Profit Margin,
Return On Investment, Return On Equity pada

PT. Kimia Farma, Tbk
Perbandiogan Semester 1

Tahun 2007 & 2008

Tahun ProfitMargin Return o

Investment

Return on

EquityGPM NPM

2007 31,88% 3,24 % 2,54 % 3,49 %

2008 30,06 % 1,43 % 1,00 % 1,61 %

(Sumber; data diolah)
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Dari tabel 4.25 di atas dalam perbandingan semester 1 2007

dan semester 1 2008 dap at diketahui tingkat kemampuan laba yang

tercermin dalam prosentase profit margin perusahaan mengalami

penunman, begitu pula dengan ROI dan ROE yang mragalami

penuiunan, dikarenakan menurunnya tingkat laba perusahaan.

4.2.3 Pengamh Pengelolaan Piutang Usaha Terhadap Kemampuan

dalam Menghasilkaii Laba Perusahaan pada PT. Kimia Farma,

Tbk.

Setelah dilakukan anali^ mengenai pengamh pengelolaan

pfaitang usaha teihadap kemaiiq>uan dAlam men^aalkan laba

pemsahan penults menggunakan rasio aktivitas, skedul umur piutang

dan rasio profitabilitas. Maka dapat diketahui bahwa.

Pengelolaan piutang yang di analisis penulis dengan

menggunakan metode analisis rasio aktivitas, selain menggunakan

rasio aktivitas perusahaan hams melihat pula cadangan piutang dan

kemgian piutang, karena apabila cadangan piutang/penyisihan

piutang ragu-ragu dan kemgian piutang setiap tahunnya mengalami

peningkatan maka akan berpengaruh teihadap laba yang dihasOkan,

oleh karena itu cadangan piutang dan kemgian piutang hams di

analisis dengan baik, sehingga apabila tingkat penjualan mengalami

peningkatan cadangan atas piutang pun menjadi sohisi menghadapi

tin^t penjualan kredit tinggi yang akan menqiunyai lisiko kemgian

piutang.
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Dari ringkasan perhitungan rasio yang terlihat dari tabel 4.10

pada periode 2004-2007 bahwa tingkat peiputaran piutang dari tahun

ke tahnn menjadi semakm cqiat namun beifhiktuatif begitu pula

dengan tingkat peiputaran aktiva yang dari tahun ke tahun menjadi

lebih besar.

Dalam skedul umur piutang dalam tabel 4.15 pada periode

2004-2005, pihak perasahaan mengupayakan piutang yang lebih dari

150 haii dapat dhekan sebesar 15,52% pada tahun 2005

dibandingkan pada tahun 2004 sehingga dapat menguran^ resiko

tiinbulnya kerugian piutang.

Dalam skedul umur piutang dalam tabel 4.17 pada periode

2006-2007 terlihat prosentase piutang yang lewat jatuh tempo

mengalami kenaikan dikarenakan tingkat penjualan mengalami

kenaikan, oleh karena itu pQiak perusahaan hams lebih memperketat

kembali tentang kebijakan piutang perusahaan.

Pada perbandingan affng schedule semester 1 2007 dan

semester 1 2008 yang terlihat dalam tabel 4.19, piutang yang lewat

jatuh tengpo pada masa 61-150 haii mengalami peningkatan

prosentase yang agnifikan sebesar 119,18% dan piutang yang lebih

dari 150 hari mengalami peningkatan prosentase yang cukup

signifikan sebesar 75,81%. Hal tersebut haras diperhatikan lebih

dikarenakan pada semester 1 2008 yang berdampak pada

menurunnya laba yang di dapat.
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Sedangkan kemampuan dalam menghasilkan laba pada PT.

Kinua Farma, Tbk dalam tabel 4.24 gross profit margin dan net

profit marpn mengalami penurunan tiap tahunnya namun pada tabun

2007, mengalami peningkatan kembali dikarenakan tingkat laba

berah mengalami kenaikan sehingga tingkat profit margin untuk

grass profit nutrgin menjadi 27,39 % dan net profit marffn menjadi

2,21 % dibandingkan pada tahun 2006.

Dalam peibitungan return on invesment dan return on

equity mengalami penunman prosentase daii tahun ke tahun, hal ini

dikarenakan menunmya tingkat laba bersih perusahaan, nfltmm pada

tahun 2007 mengalami kenaikan kembali dikarenakan meningkatnya

laba bersih perusahaan.

Pada perbandingan semester 1 tahun 2007 dan semester 1

tahun 2008 terlihat mengalami penunman prosentase yang terlihat

dalam perhitungan profit marffn, ROE dan ROL

Kemanqiuan dalam menghasilkan laba perusahaan dapat

dhipayakan salah satu caranya adalah dengan cara mengelola

kerugian piutang perusahaan. Kerugian piutang pada periode 2004-

2005 yang terlihat pada tabel 4.20, bahwa kerugian phitang pada

tahun 2005 mengalami penunman prosentase sebesar 40,87% begitu

pula pada periode 2005-2006 yang terlihat pada tabel 4.21 yang

mengalami penurunan prosentase 85,13% sedangkan pada periode

2006-2007 yang terlihat pada tabel 4.22 mengalami kenaikan

prosentase sebesar 18,69%. Pada periode perbandingan semester 1
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tahim 2007 dan semester 1 tahim 2008 kemgian phitang iriftngalami

kenaikan prosentase sebesar 169,39% hal ini berdampak pada

menunmya laba yang didapat perusahaan.

Kemgian pnitang pada tiap peiiode hams bisa dikelola dan

ditekan sekecil mungkin dengan cara menginfensifkaii mengenai

kebijakan kredit perusahaan sehingga kemanq)uan mengbagiiifgn

laba perusahaan dapat didapat secara mnkgimal karena kemgian

piutang yang dialami perusahaan dapat diperkeeil,

Pengaruh pengelolaan piutang usaha terhadap kemampuan

dalam menghasilkan laba perusahaan sangat beihubungan karena

apabila pengelolaan piutang usaha belum optimal makg belum

optunal pula terhadap kemampuan dalam menghasilkan laba yang

terlihat dalam kemgian piutang yang masih berfluktuatif dan

kemampuan laba pemsahaan menurun tiap tahunnya.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpnlan

Dari penelitiaii yang pemilis lakukan pada FT. Kimia Fanna, Tbk

dengan judul penganih pengelolaan piutang usaha terhadap keman^uan

dalam menglianlkaii laba peiusahaan dapat dishnpnlkan beberapa hal

sebagaiberikat:

5.1.1 Simpidaii Umnm

1) PT. Kjmia Parma, Tbk merupakan salah satu perasahaan farmasi

mOik pemerintab Indonesia yang mempunyai pengalaman AfAum

bidang faimasi selama lebih daii 92 tabim, perseroan telab

berkembang pesat menjadi sebuab perusabaan pelayanan

kesehatan yang terintegrasi yang mebputi industii, pemasaran,

distiibusi, rite], laboratorium dan klinik kft.<M>1iatan px

Kbnia Faima, Tbk di Indoneria sangat d^eibitungkm k^rabnya

dalam dunia &miasi karena ikut serta Hnlam pengembangan

pembangonan bangsa serta masyarakat bidonesia.

2) Pendistribusian produk-produk penisabaan dilakiikan oleb PT.

Kjmia Fanna Trading and Distribution (KFTD) yang merupakan

salab satu anak perusabaan.

3) Selain men^roduksi dan menjual kepada pibak hiar, PT. Kimia

Fanna, Tbk mempunyai kegiatan bisnis litel dengan membuat

anak perusabaan yaitu PT. Kimia Farma Apotek (KFA). PT

104
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KFA dalam operasionalnya telah menggunakan format litel

modem, pada saat ini jumlah outlet/gerai sebanyak 328, telah

dilakiikan pula intensifikasi dan ekstensifikasi melalui

peningkatan pelayanan dan citra perusahaan seita penambahan

cabangbaiu.

4) Pada tiap tahnnnya perusahaan menjabarkan strategi dan

program kega untuk meningkatkan produktivitas, hal ini sangat

d^erlukan karena untuk mraghadapi tnntangn»^ dnn pehiang

usaha di masa yang akan dihadapi, diantaranya merencanakan

pengenibangan produk baru dan pduncuran produk bani

consumer health product, branded ethical dan generik,

melakukan perhiasan jaringan laboratorium ktinik dan kltniTf

kesehatan, meningkatkan efektivitas pemasaran produk dan jasa

laj'anan kesehatan, mengembangkan utilitas aset dengan pihak

mitra usaha serta fokus pada pemasaran dan distribusi

5.1.2. Simpulan Khusns

Dari ha^ paiditian dan pembahasan yang telah dilfllmVan

pada bab sebelumnya, maka penulis menarik keaiiq>ulan sebagai

beiikut:

1) FT. Kinua Farma, Tbk dalam menjalankan usahanya

menggunakan beberapa ahematif sistem penjualan, diantaranya

penjualan tunai dan prajualan kredit, hal ini terlihat dari beberapa

perusahaan meman&atkan penjualan kredit yang ditawarkan oleh

pihak PT. Kimia Farma, Tbk sehingga dapat marnpn
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mendongkrak jumlali penjualan penisahaan, hal ini terlihat dalam

periode 2004-2007 penjualan mengalami kenaikan pada tiap

tahunnnya kecuaH tahun 2005 yang mengalami penurunan

penjualan sebesar 5,69 % daii tahun sebetumnya. Begitu pula

dengan tingkat piutang usaha peiusahaan pada periode 2004-

2007 yang mengalami kenaikan kecuali pada tahun 2006.

Penjualan meningkat hal yang hams diantis^asi oleh

penisahaan adalah mraigenai cadangan piutang^aiyisihan

piutang ragu-ragu dikarenakan untuk mengantisipasi dari

keragian piutang yang akan dialami, oleh karena itu perlu

dianalisis lebih mendalam mengenai cadangan piutang ini karena

akan men^engarohi tingkat keman^uan laba perasahaan

Berdasarkan hipotesis peneMan bahwa pengelolaan

piutang usaha perasahaan cukup optimal behun tepat karena di

dasari pada pedutungan melahii peiputaran piutang perasahaan

yaitu tahun 2004 sebesar 9,55 kaB, tahun 2005 sebesar 8,23 kali,

tahun 2006 sebesar 10,56 kaK, tahun 2007 sebesar 7,88 kali

Begitu pula dengan peiputaran piutang dalam hari dan

peiputaran aktiva menunjukan fluktuatif pada periode 2004-

2007.

Melalui metode skedul umur piutang perasahaan dapat

melihat bahwa persentase jundah piutang yang lewat jatuh tempo

pada 1-30 hari, 31-60 hari, 61-150 hari mengalami kenaikan dari

tahun ke tahun. Dengan demikian dapat dikatakan pengelolaan
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piutang usaha pada FT. Kimia Farma, Tbk belum optimal^ namnTi

dapat ditingkatkan lagi tingkat pengelolaan piutang usaha yang

lebih ketat lagi misal mengenai kebijakan kredh yang ditetapkan

dan penyaiingan peJanggan melahii 5c.

2) Berdasarkan hipote^ penelitian bahwa Icemampnan dalan^

menghasilkan laba perusahaan pada FT. Kimia Fanna, Tbk

behun optimal dapat dibenarkan karena tedihat dalam gross

profit margin mengalami penuiunan pada tahun 2004 sebesar

33,57 %, tahun 2005 sebesar 31,77 %, tahun 2006 sebesar 27,15

%, tahun 2007 sebesar 27,39 %. Begitu pula dengan tingkat net

profit margin, return on invesment dan return on equity, yang

mengalami penurunan pada setiap periode.

3) Berdasarkan hipotesis penelitian bahwa terdapat penganih

pengelolaan piutang usaha terhadap keman^uan dalam

menghasilkan laba perusahaan pada FT. Kimia Farma, Tbk dapat

dibenarkan karena apabila tingkat pengelolaan piutang iigniia

perusahaan yang teriihat daii skedul umur piutang salah satunya,

dapat dilihat perkembangan kenaikan^enuiunan prosentase

piutang usaha yang lewat jatuh tenqio pada setiap tahunnya,

apabila prosentase piutang usaha lewat jatuh ten^o pada setiap

pmiode tidak mengalami kenaikan yang signifilcan mflkg

kemungkinan akan dapat mengjhasilkan laba perusahaan yang

optimal, perhi d^eihatikan pula mengenai cadangan piutang dan

kenigian piutang karena apabila cadangan piutang yang
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diasihkaii besar pasti akan men^engaruhi laba perusabaan,

begitu pula dengan kerugian phitang apabila kerugian piutang

yaug dialami peiusahaan tidak dapat ditekan maka akan

teipengaiub terhadap kemampuan dalam menghasilkan laba.

Dengan demikian terdapat pengaiub pengelolaan piatang usaha

yang dijalankan oleh perusabaan terbadap kemampuan dalam

mengjbasilkan laba perusabaan. Karena tingkat pengelolaan

piutang usaba belum optunal yang berdanQ)ak pada kemampnai^

dalam men^asilkan laba perusabaan yang behun optimal pula.

5.2. Saran

1) Dalam sistem pengelolaan piutang usaba pada PT. Kimia Farma, Tbk

bams bisa lebib ditingkatkan lagi kai'ena dalam tingkat perputaran

phitang, tingkat peiputaran piutang dalam bari dan tingkat peiputaran

aktiva pada periode 2004-2007 belum optimal ditunjukan

perkembangan yang fluktuati£ Begitu pula dengan ̂ edul umur piutang

perusabaan pada piutang yang lewat jatub tempo, bal seperti usaba

penagiban yang dilakukan perusabaan agar lebib intensif lagi, cadangan

piutang barus benar-benar difasnikan dotgan tepat sebingga kemgian

piutang dapat diminimaliRtr

2) Kemanqiuan dalam mengbasilkan laba perasabaan pada PT. Kimia

Faima, Tbk mengalami poiurunan dalam tiap peiiode dikarenakan

tingkat penjualan mraiingkat tidak terlabi besar namnn tingkat beban

pokok penjualan dan beban usaba mengalami kenaikan yang cukup

dgmfikan tidak beibanding dengan tingkat penjualan perosabaan.
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Untuk itu penisahaan haras dapat meningkatkan volume penjualan dan

dapat menekan beban pokok penjualan dan beban usaha perasahaan.

Beban usaha dapat diminimalisir dengan cara menggiatkan sistem

pengelolaan piutang dikarenakan apabila perasahaan wwigatflmj

keragian piutang maka akan masuk ke dalam beban usaha, yang

Kemanqjuan dalam men^asilkan laba salah satu upaya yang dapat

dilakukan adalah doigan mengelola keragian piutang usaha perasahaan

dengan cara memantau melahii aging schedule apabila yang

menyangkut piutang yang lewat jatuh tempo, maka kebijakan tentang

penagjhan haras dhipayakan semaksimal mungkin sehingga keragian

piutang dapat diperkecil dan laba perasahaan dapat meningkat karena

ada upaya dalam dalam kebijakan penagihan oleh perasahaan.

3) Dari hasil penelitian, pemilis dapat mengatakan bahwa pengaruh

pengelolaan piutang usaha terhadap kemampuan dalam mftngligctiVf^ii

laba perasahaan behim optimal, sehingga perhi ditinjau kembali

mmigenai pengelolaan piutang yang dilakukan oleh perasahaan

sdiingga belum optnnal pula teihadap keman^uan dalam menghagillran

laba pada PT. Kinua Farma, Tbk. Hal-hal seperti mengenai kebijakan

kredit, penilaian kredit melahu 5*C haras baiar-benar dioptimalkan

karena dapat membantu dalam sistem pengelolaan piutang usaha dan

tentunya akan berdan^ak pada keman^uan dfllam fnengbflBillfaii laba.
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk.

DANANUtPERUSAHAAN

UERAC .KONSOUOASI

)£SEMBER200S DAN 2004

tupiah)

PER 31

[Dalam

I^KTIV/

WTIVi LANCAR

isciarakas

'uianj usaha.'

«elel hAwanni

p«ny slnnpiuiangiagiHagu

sebe tat Rp 10248^66J7S pada Wnin TDK

dan iptim720^ll3)Hin2004

>iutan l^nJah.

sale ahAiranjipenyisihan

put ng ragiHagusebesat Rp309J03.073
tatn i20CSdanRp3ll.l743)72tahun2004

dOiurangi penyisihan persetfiaan usang

sebteat Rp 4835m410 tahun 20O5 dan

Rp 1.3154173)28 lahun 2004

Janglnuka
'ajaUdibayardimilia

AayartSnaite

JUMlAHAKIIVA LANCAR

iKt|i7ATI0AK LANCAR
I hepada pihA yang -

fliJmpunya' hubungan islimewa
cnieilaMsaham

I p^ langguhan • betsih

:ti4a letap,
saielah Aurangi ataimulasi penyusutan sebesar

1192846.331.461 lahpn 2005 dan

165846.S62 1ahin2004

|ia yang belum diguaakan
an dtanggulAan - bcfSA

|irdlain4ain

ilLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUhLAHAKTIVA

PT KIMIA FARm(P£RSeROt Tbk.

ANDSUaStUARSS

2005

Catalan'

Holes 2004

CONSOUOA TBD BALANCE SHEETS

AS OF DECEMBER 31.2005 AND 2004

{Expressed la Ru/riAb)

ASSETS

CURRENTAS5ETS

132865.252.004 2C.3 158 755.272.097 Cash end cash egwralents

Trade lecembles.

neiefaboMnee

AydoubtMaecwmlsof

10348566375112005

220.654.767826 2d2W.l5 201.742.015.420 and Rp 11.203.720.031 in 2004
Oilie'tecenabtei

nelc/aSowancebrdoublfid

aecouRlsof Rp 309.503.073 ii 2005

1811.241868 2562.102874 and Rp 311.174.072 in 200r
tmentoiies.

netolaBoeance Av invenloty

obtoleflcs o7 Rp 4.935.361.410 in 2005

242344056284 21.5.15 221.376.746.717 andRp4.31S417.028in2004

9.400.753343 6 2604.120.722 Adiances

64376.484.191 7 68.806.937.481 Prepaid lasts

6809843289 2g.8 5800.345.589 Prep^espensas

67786Z499803 ^.661.647541.000 TOTAL CURRENTASSETS

non-current ASSETS

4.338809333 2e.9 4.128248525 Out bom related parties

736.725212 2b.10 4 724 753.114 tnvesimenis in shares d slock

17246.902.355 20.17 1361148378; Deterred tax assets, net

Fised assets.

net ol accumutaied depredalion
■ ofRp ,92.846.331.461 in ZOOS

41t3iKTiii87 2h.11.15 412815560.167 and Rp 165546882.845 in 2004

9.121868898 2h.1215 9121.868.998 Assets nol used in operations

2I884.493.K5 2LI3 25127047.246 Delerredchaiges.net

35395.615253 2g.2n.14.32 42 257927 753 Olher assets

499.740.333.493 511 758 689 584 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

1 177.602.832.496
■  ■ *

173 4 jc 430.564 TOTAL ASSETS

-jt .-aiaiatiaia» .i.i-;-snkon}juias«nme<iip3k»nsasiai>

>.a":teakitipit zv irt-anteva^oanKonsoWasis«ta'»n«Hin4>w

if* SiTi"; J". ̂  net*! » amohzi:^: tnancia) {.wwfs

«!■.<- a-f 31 «■«*« -"5' o-'tvsf conioM.H»? '"ancia' slalC'cnts



Pt KIMM FARMA (PERSERO) Tbi.

0 IHAHAKPERUSAMAAM

IRACAKONSOLIDASI

!R 31OESEMBER 200S OAH 2004

(t alam Rupiah)

EWAJIBAN OAK EKUITAS

:ewajibaklancar

lutangbank

useba

imiiiapelanggan

mash bans tSar/x

daii Pemerintah

RepubHi Indonesia

• Jani^pendek

- Jangka pai^ang yang jaluh
bfnpb dalamwakb sak tahut

Kewajiban lancar Iain-Ian

JUKLAH KEWAJI6AN.LANCAR

2005

CabUnf

Notes 2004

63670.955747 15 24 308.371 644

146211.117866 ai6 173.998.804.815

17mi14858 20.M 30887262250

8551861800 2m.ie 10.991.837.197

22896.436.159 19 19.138.934113

14.479.324.189 21 14.959.673.401

21 44815904.823

7582.914585 20 7.034.398893

325300.764.725.006 .633 667.4S6

pjiamFAKMA(P£nseM) m.

ANDSUBSOIAaeS

COnSOUOAJED BALANCE SHEE1S

AS OF DECEUSEP. 31. 2005 AND 2004
pNRUPIAHf

UABIUTIES

AND STOCKHOLDERS-EOmrr

CURRENT UABIUJIES

BaHkbans

TiaOtpayaHes

Faie* payable

Advances ftom euslwnefs

Accrued espenses

Loans frnn the Gonetment el

the RepuDFsc/Indonesia

Sliorf-term •

Cunefllraa&rtiesoriM^renniDans •

OAercurrenrCabSiiies

"  rOTALCVRRENTUABIUVES

KEWAJIBAN TIDAX LANCAR

I Kew^ban imbalan keqa
I Kewajhan tidalc lancar laniiya

JUIILAH KEWAJIBAN TIDAX lANCAR

JUMIAH KEWAJIBAN

EKUITAS

Moddl saham - idai noirittai RplOO per saham

Modal dasar - 20.000.0c0.000 saham
saham leiba^ alas 1 saham sen A Owiwama dan

1«.S99B99S99 saham seriB

Modal ditempatkan (&i diseior penuh sebanyak
5 554 000.000 saham leibagr alas 1 saham

seri A Onriwama dan S.SS3S99.999 saham seri B

Tambahan modal iSselor

Modal bh - lain • Opsi kependikan saham karyawan

Selisih penil^ kembaS dibva tetap

Saldobba

Diiemukan penggunaannya

Betum ditenlukan penggunaannya

JUMIAH EKUITAS

32.597.705^22

32J97.706S22

333382.431.525

55&400.000000

43379.620.031

44.851.758.462

147 345946644

53 043 075 631

344 220.400956

2n.33

20

22

4.23

2k 24

2h.11

31

27245.568.651

5975.404202

33220.973.053

353.854 660539

555400 000000

43 579620031

216504 961

44 55: 758462

43:360:7 435

T 729 7" 156

- 583 770 045

Hm-CURRENT UABIUTIES

Employee benelHs obtgabon
Otter DotKumrrtiabaiies

TOTAL NON-CURRENT UABIUTIES

TOTAL UABIUnES

STOCKHOLDERS-EQUITY

CapOalstoet-Rptop par value per Sham

Avttoriied- 20.000.000.000shares

ccnsaling of series A Dmwama snare and
19.999.999.999 series B shares

Sutsehbed and My paid - 5.554.000.000

shares cortsisling of f seriesA Ownvsma
snare and 5.553.999.999 series 6 shares

AddHional paid-in eapitaL net
Slock ppfion

Revaluation aaemeni in

Hied assets

Rjained earrings

Appropnaied

Unaiiiropnaied

TOTAL STOCKHOLDERS- EOWTY

JUMLAH KEWAJIBAN OAH EKUITAS 1177 602832196

total UABIUTIES

AND STOCKHOLDERS- EQUITY

Lttal caiaian atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yano iafak Mnptsahkari dan laptsan keuangan konsoCdasi secara keseluruhan

-  ,r r-.v.-.Vf>vv: 0* fifc corsM'ec suttc- K-'f
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MAX

UN

{TA»

FARMAO>ERSERO) Wk.

CRUSMUAH

t WARUSIKOKSOUOASI

JN-TAHUN YANG BERAKHn

TAH< GAL 31OESEMBER 2005 DAM 2004

iRup lh)«

JALAIBERSIH

ItPOCOKPENJUALAN

KOTi)R

NUSUIA

ilM

iltaa

hBe lanUsoha

U»HA

ml

2005

Catiun/

Notes2004

1416.433220.739 2Ri2q.2S

12392100^233

2ni27

sdminstrMi

DtU aAN(BE8AN)IAltRAIN

nbu

Mt-i'

gaOanpioMbaiOi

liasi n bunga dm tasl imtswi

bRij in(kenigtei)ltinflttlauangasing-t)tflft
1^ lenOi

l»as sn(BebMjbio»i.B«sii

IS! BELUU8EBAN

JFA 17)PAJAX

UANFAA1)PAJAX w

kki i

kbigsuhon
»jaKB«(S>i

S77.122242O06

31541S.40SJ)77

176206244.100

492.4042491257

84.7I7}593249

(11972972961 29
2.582299229 26

(1260234271) 21
5252.195.465

C233J3S.4S3)

62463257296

"332922053)00 2o.l7

(3631418274) 2#.17
29.657286.426

ASiTELAHPAJAK52226570270

HX lANLUAfiBIASA

5E ELAH DIXURANGt EFEK PAJAK

lA ERSIH

lA 'ERSAHAMDASAR

S( lelumkeni^anhia'tbsa

U iab«ia4i

53626570.670'

951 ftiJO

9.51

ca'a'.sn atas lapcxan kcuangan ksnsoGdaiian mcnq)akan tiag<afl

ra"5: :av terptsanvan dan Imwan teuangao konsoMasi secara kcseiuninan

1.925.96^624.490

1.279540251289

646249.373201

355254571.036

165286214556

S212<05«582

124.703767209

(2200508549)

3534221203

(1254.600263)

n.031209.724)

(1.151296.733)

123556290276

43173333.000

(3136569510)

41.041.763<B0

82511123786

(4.760501.445)

77.754.621541

1426

14.86
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Otter Qiar||ei.NM

IKOMtmOnLtAX

rAXeXRENSCfBCWFi;)
Cwnwit

DntMnif

7i»L'mmaa,fW

NL7INC0Mr.AF(li<IAX

LxiHAaatmnYioia
mux tAxiiiici

M iitxxmt.
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PT KIMIA FARMA (PERSEROI thk OAN ANAK PERUSAMAAF
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIOAS
UHTUK TAMUN.TAHUN VANS BEKAKHIR PAOATANOGAI. 91 OESEMBER ENl OAN leO<
(OJM)lli»n daltm RupUh)

. PT KMIA FARMA (PERSEROI Tbk'AND SUBStDURIES
eOHSOUOATCD STATEMENTS OP CHANOES IN STOCKHOLOERS- EOUm

F0R THE YEARS ENDED DECEMBER 11, IMS AND >t04
(ExprtHid bi Ruplahl

Stide per 01 Jinuari 3004
Oivitftn

Ca0aA9«npaMi UUPT
Catftn^tn uTRvm
LJba btrsch (ihun buUu 2004
Saldb p«r 31 Oasambtr 2004

OtVlitA
Csdangan pasti 61UUPT
Cadangtn umum

Opu Saham baraUM S Januan 2003
Laba b«f»ih partada bariaian
Saldo paf 31 Obaambtr 300S

Calalan/

Nou*

31

31

31

Merfal

dliampaltcan
dan Otaator Panuhf

Subscyfbad

Pttd Capflaf

Tambahan

Modal

Olaalorf

AddHhttti

PtMn Uodtl

Cagftal

Sallalh

Pofiaatan

Kambaa

Akttva Tatapl
AavtbMf/on
bicftmafttin

Modal laMaInf PrppHtf, Ptint
$to«k Option jisiMsa^sss^

Saldo Loba/

Ratatnad Safntnoa

Dittnlufcaji

Panoowibwilf^
AppnofltUd

Batum OHantukan

Pan89Ufiatniiya
StoeJkbo/dSar*'
toaooroprfafad

Jumlab akullaM

Total

SfoaMoWara*

Cnuttv

31

31

31

24

5S9 400.000.000 43.570 620 031 216.504.961 44.661.756.462 67.476.643.625

100.000.000
25.657J43.610

42.473.917.165
(17.171.495.740)

(1OO.O0OJOO)
(2S.657J43J10)
77.754.621J41

754.0P0.644.444

(17.171.495.740)

77.754.621.341

Balanet paf JanuaiY 01,2004
OMdaftds

Apprcprtalion (or UUPT 61
Appropiiaton (or ptnaral raaatvt

Naltnoema 2004

5SS 400.000.000 43.S7».i30 031 216.504.961 44,651.756 462 93.236,067.435 77.399.799.156 614.563.770.045 Batanco par Dteambar 31J004

(316504.961)

too.oco.ooo
54.009.659.409

(23.169.939J'7)
(tOO.OOOJOO)

(S4.009.6S9d409)
216J04.961

52.626.670.670

(23.169.939.747)

62.636.570 670

OMdtnda

ApprepriatioA (or UUPT 61
Approprialton lor ganaral roiorva

Stock epnamt
Nat ineoma

Balanea par OaetiAbaf 31.2005"inH ittoii • 44.651.756.462 147.345.946.044 53.645 6tiM1 644.320.400.966

lOkiA Catalan siaa laperan keuanpan konaobdaatan merupakan bapiaA
yanp bdak tpfpisahkan dan lapotan kauanoan kon»ot)da» laeara koiahduhan.

8aa accompanyino nelaa l» eontobdaiad ftnandat sutamania
laNch aft an Inl igral part el thai# contoMaiad toancial tialamanu.



r KIB lA FARMA (PERSERO) Tbk
\N/NAKPERUSAHAAN

MA AN ATAS UPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
MU CTAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
^NG SAL 31 DESEMBER 2005 DAN 2004

PiU TANG USAHA

Bad^R Usaha Milik Negara (BUMN)
Indofarma Global Medika

pjr Asuransi Kesehalan Indonesia (Persero)
P r Rajawall Nusantan Indonesia (Persero)

r Peneahaan ListrSc Negara (Persero)
rPeitamina

r Tetekomurnkasi Indonesia (Persero) Tbk
r Angkasa Pura
rindum

ain-laln (masing^asing dengan saldo
dibaw^ Rp 1.000.000.000)
umlah

1 'en^ban philang ragu-ragu

Beslh

Phakkt'jga

Jawa

Sumatra

Sulawesi, Maluku dan Papua

Bali dan Nusa Tenggara

Kalimantan

Ekspor

Jumlah

Penyisihan phitang ragu-ragu

Ber^

Jimlah

PTKim FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2005 AND 2004

4. ACCOUNT RECEIVABLES

2005 2004

Rp

9.717.849.266

9.391.M9.214

8.418.8K.490

5.481184235
4i66.614.0S8

1.725.685.483

1554237.450

15.123.461278

55.980.897.584

(1.119.617.660)

54.861279.924

Rp

19.023.007.023

3.913.860.702

33.165518.091

5521.836.144

4.635.729.571

1.873290.862

1.013.553.380

1.147246.658

9.540.139576

79.934282.407

(1598.685.648)

78235.596.759

Slate-Owned Enteipiises (BUMN)
PT Indo Farnia Global Medika

PTAstaana Kesehalan Indoneaa (Persero)

103535.091.120 59.862507.165

21229.771.306 23.569.075.234

21.148.681.186 28.019.751.449

9.886552.336 9.128.714.865

7510.752.259 8.614.319.472

9.811588.410 3.821.784.859

133174.922.436.617

(9.128548.715)

165.793.487.902

.016.453.044

(9.610.034.383)

123.406.418.fi61

220554.767.826 201.742.015.420

PTPefus^an Ustrik Negara (Persero)
Pfftrtemffia

PT Te/ekomun/ftasr Indone^ (Persero) Tbk
PT Angkasa Pura

PT Inalum

Olpers (each below Rp 1.000,000,000)
fofal

Allowance for doubVul accounts
Net

NonSUMN

Java

Sumatera

Sulawesi, Maluku and Papua
BaS and Nusa Tenggara

KaSmantan

Export

Total

Allowance for doublful accounts

Net

T<^al

Jitmlah piutang usaha berdasarkan mata uang adalah
< ebagai beiikut

2005

Trade receivables based on type of airrendes are as
follovr:

2004

I iupiah
Mata uang asing

USD 998.127 31 Desember 2005 dan
USD 411.387 31 Desember 2004

lumlah

'enyisihan piutang ragu-ragu

3ersih

Rp

221.091.745.791

Rp

209.128.950.592

9.811.588.410 3.821.784.859
212.950.735.451

(11.208.720.031)

201.742.015.420

230.903.334.201

(10548.566.375)

220.654.767.826

Rop/ah

Foreign currencies

USD 998.127 December 31.2005 and
USD 411,387 December 31.2004

Total

Allowance for doubtful accoorts
Net



HAW
FAN

IIArARMA(PERSERO)Tbk
PERUSAHAAN

ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
(  HUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA

3A

FAN

ing

ng

31 DESEMBER 2005 DAN 2004

GUSAHA(/an/</(an)

usaha berdasarkan umur dikurangi penyisihan

agu-ragu adalah sebagai berikut:

2005

n ja uh tempo

npiidengan SOhari

mpiidengan 60 ban

mp ai dengsn 150 ban

1£ 9bari

IsiF

b

isi

:ul:

an piuteng ragu-ragu

Rp

156.363.431.999

38.078.165.598

11.361.147.130

9.202.795.275

15.897.794.199

230.903.334.201

(10.248.566.375)

220.654.767.826

walperiode

isi tan

h ipusan/pemuRhan

<  ikhir periode

Rp

11.208.720.031

1.844.624.834

(2.804.778.540)

10.248.566.375

PTKim FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2005 AND 2004

4. ACCOUNT RECEIVABLES (continued)

The aging schedule of these receivables, net of
allowance for doubtful accounts, is as foltow:

2004

pen^sihan piutang ragu-ragu adaiah sebagai

2005

I  ig usaha pihak ketiga lokal termasuk piutang usaha ke
I si pemerintah sejumlah Rp 60.195.324.592.

emen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-
atas piutang usaha adalah cukup unluk menutupi

I  iian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang
EbuL

i ng usaha digunakan sebagai jaminan atas hutang
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (catatan 15)

Rp

149.110.855.262

25.124704.985

14.648.388.792

5.249.468.935

18.817.817.447

212.950.7^.451

(11708.7a.031)

201.742.015.4a

Not yet due

0-30 days

31-60 days

,  61-150 days

Over 150 days

Allowance for doubtful accounts

Net

The movements in the allowance for doubtful accounts

are as follows:

2004

Rp

12756.664.425

3.695.432787

(4.743.376.681)

11.208.720.031

Beginnmg balance

Provisions

Write-off

Ending balance

Trade receivable local third parties include receivable

to government are Rp 60,195.324,592.

Management believes that the allowance for doubtful
accounts is adequate to cover pos^ble losses that may

arise due to non-collection of the trade receivables.

Accounts receivable are used as collateral to the loans

obtained from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (notelS).

77



PTfc-.iAFARMA(PERSERO) Tbk
0 AM ANAX PERUSAHAAN

NEmCA KONSOUOASI

PER 3t OESEMBER 200S DAN II OESSMBER 2005
(Oa{i<n Rupiah Penuh)

PT KIMIA PARMA (PERSEROi Tbk
MO SUasiUARiEs

CON50UDATED BALANCS SR££7s
AS OF DECEMBER 31. 2006 AND DECEMBER Jf, M«

(Putt Amoant Raptthj

2006

Catalan/

Moles 2005

IVALANCAR

Kasbanselara kas
jusaha

(SKGiah dikuraf^
jnyisihan phitang ragu-isgu
ItesarRp 11^7^9^ laliun 2006 dan
110^46.S68J75 lahun 2005)
'tlain48in

I tfkmngi penytsOian
I ragiHagu sebeur Rp 309.503.073

12005

, setdah dikuang! peiqnsitian
nusangtelMsar

r Rp4.721.467J4« tahun 2006
iRp4.935J61.410 tahunJOOS
Iffiuka

idteyardlmuka
Biatli dibayar di muka

• AldivaUnear

VATIOAXLANCAR
) kepada pOiak yang

dhubunganistbnewa

210J81J77.934

>  bngguhan, beraBi
I letap. letdah dikursngi

1 penyusutan sabesar
421&7(ej48.918 tahunJOOO
1 Rp 192J46 J31.4S1 tahun 2005
• yangbelumiSgunakan . ̂
idjiangguhkan-befsih-'

22012S6J40.066

1J50J08J03

94J77J29JS1

10.737.784.156

747J03J81J79

h AMiva ndak Lancar

403J2S.776.709

9.121J68.998

20J95J1SJ45

56J25J87J65

513J20.753.303

2e.3

207J41.987.600 2d.2l.4.1S

3JS6.7S4.469

3(.S.1S

6

7

2g.a

SJ29.055.S87 2a.9
736.725212 2b.10

17J8S.723.9S7 2o.17

2ti.11.15

2)>.12,15
2i.13

2g2n.14J2

132.86S.2S2O04

220.654.767J26

1.611241J65

242344.056284

a40a753343

64J76.484.191

6.609943.789

677J62.499j65r

4J38.609J33

736725212
17246.902.355

41 tJI&l 19387

9.121.868998

21384.493.755

35395315253

499.740.333.493

ASSErs

CURRENTASSETS
Cosh ant cesb equn/alentt

Mount reeeivaties
(netoEoBowanee loroouttlul

Bceountsol
Rp 11.957.679.500 m 2006 and

Rp f0.246L566l375«>200S)
Other neeivabks. net off
aOawanee Kw dbubiu

aeeountt of Rp 309.502073

4)2005
(nv«n(STOA <wl «r albmtnc*
tarJnvenloiyebsoleseeaee

OfRp 4.721.467.346 a 2006
and Rp 4.935.361.410 4i 2005

Advances

Prepaid latet
Prepaid espenset

TalatCMmnt Assets

WON CURRENTASSETS

Due Immmlaled patties
Inuastatentslnshaies

Detaned tax assets, net

Fixed assets-net adacamidated
deptedaSott

of Rp 216,705042918 4) 2006
and Rp 192.646331.4614) 2005

A»e(s not MMf 4i operation*
DMemd charges, net

Olherassels
Total Nan Current Assets

lAKDVA 1261224.634382 1.177302332.496 TOTAL ASSETS

-4:

ijtaiaian alas laporen kmangan konsolidasi menipakan bagian
"n tidak lerpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara kesdunitian.

. ta -

See eeeompanfing notes to consoOdoted Enancfaf statements
aittich a. a an integral part ol these consolidated Bnandat statements.



PT Ki4*IA FARMA(PERSERO) Tbk
OANiNAKPERUSAHAAM
heracakonsouoasi
per : I OESEMBER 200$ DAN 31 OESEMBER 2005
(O'I'i < Rup>*l> Ppnoh)

PTKIUIAFAnMA(PEItSeitOt Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSDUDATED BALANCE SHEETS

AS OF DECEMBERSI. 2005 AND DECEMBER 31,2005
(Full Amount Ruplah)

2006

KEW .■IBAN0ANEKUITA3

KEW JIBANLANCAR
Hifiai t bank
Huta' jusaha
Hutai g pajak
Uang muka pelanggan
Biayi masihhaiuaOibayar
p)(^ nan Oari Panierintah

R« uUik indonasia
Komi pbanlancsrlanlain -
jumt ti Kewijibafl Lancar

KEM UiBANTIOAK LANCAR

K« ■9^>aniinbalankcifi
Juris ihKaiMjaianTldakLanar

JUU AHKEWAJIBAN

EKU TAS

Mod It saliam • nllal nominal RplOO p«r saliam
M daldasar-20.000000X100 saham
H lanitntagiatastlaaliafflaaiADiiviMiama
di n 19.999.999J99 tNtam sari B.
M idai ditempaikan dan disator
5. i54XX)0.0W aaham leiba^ alas
1 aliainse<iADwhi«nad8n5.5S3J99XI99
Si hamsctlB

ran baban medal disetor
Sdi ih pei6laian kembali oktiva telap
Sahalaba:

O enlukanpenggunaannya
B lum ditentukan penggunaannya

lua lairEkuilas

llfl StAH fCeWAJlBAN DAN EKUrrAS

74.187.773.090
189.616.766.044

11.741.502339
39358310300
30.063657322

7.702.783353

352.670692.156

37699.756.185
37699.756.165

390.570.748341

Catalan I
Nates

15
2L16
20.17
2ni.18

19

2005

21
20

2n33

83.870.955.747
146311.117668
17392.114658
8651.861.600

22.696.436.159

14.479324.189
7.582.914.585

300.764.725606

32697.706622
32.597.706.522

333.382.431.528

S55.400.000.000
43679.62a031
44.851.758.462

182632659660
43689648388

870.653.886.641

1361324.634682

22 ■
2i.23
211.11

31

555.400600600
43679.62a031
44.851.758.462

147345.946644
53.043.075.631

844.220.400.968

1.177.602632.496

UABIUTIES
AND SHAREHOLDERS EQUITY

CURRENT LIABIUTieS
Bank loans

Account payables
Taxes payable

Advances Iroai customers
Acenad expenses

Loans from the Government of
the Republcot Indonesia

Other current KabWies
TrdOt Cuaeat Liabilities

NON (MRRENT UABIUTIES

Employee beneStsobSgalion
Total Hen Current UabEbes

TOTAL LIABIUTIES

shareholders equity

CapiN Stock-RplOO pafvAie per share
Authcrixed-20.000.000.000 sheres

eeoiislitaelseiiesAD»ii»emesheieand
19.999.999.099 seiias B shares

Issued end fully paid - S.SS4.000.000
shaies consisting ct 1 series A Dvrhramo

share and SJSS3.S99iS99
series B sheres

Additionat paidin capitaL rtel
The Sxed assets revOiusSon haemerd

RetMned earrangs
Appropriated

UnappnNidaled
Total Shareholders Equily

TOTALUABIUTIES

ANO SHMEHOLDERS EilUITY

j tat Catalan ataa laporan keuangan konsofidasi merupakan bagian
yang tidak tefpisahkan dad laporan keuangan konsolidasi secara keselunittan.

See Boco/nponyiftg noies to consotkSoted Hnondol staioments
which arc an inlegral port d these coosohdated Cnandat dotements.

• lb.



(T KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
pAN ANAK PERUSAHAAN

3RAN LABA RUGIKONSOUOASI
[IMIUK TAHUH YANG BERAKNIR
JMA TAN6GAL-TANGGAL 31 0ESEM8ER 200e BAN 31 OESEMBER 2C05
'Dalam Rupfah Panuh)

FT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

CONSOUOATED STATEM^lp^^l
DECEMBER 31. iOOSAmOE^J^^^"^

(Futt Amount Rupltni

2006

ENJUALANBERSIH

EBAN POKOK PEKJUAIAN

VKOTOR

EBANUSAHA
I Penjualan
I Umum dan adminis&asj

iBebanUsana

VUSANA

4(BEBAN;tAI»HAIN

I Beban bunga dm pfDvid baik
I Pengtmam twnga dm hasS investad
I Keumungm (kenigian) luin mala uam asing •

befsili

I lain^ain bersih
i(Bebm)ldn4dn

1 SEBaUM BEBAN PAJAK

l(UANFAAT)PAJAK
iPaiakkini
JPiyaktangguhan

iPsjak

VSEIEIAH PAJAK

VPERSAHAMOASAR
iLababenl)

2.189.714.686.927

1.S95.2S1.796.80S

S94.463.090.122

344.664.639.648
189.1674)29.840

533.631.669.488

60.631.420.635

(10l977.923.S92)
2.157.238.982

1J13J64J63

14.504.593767

6.997.273520

67.628.693.155

23.477.566.500

161.176J67

23.636.744J67

43.989.948388

Catalan/

Nolot

2m.2q.24

2m,25'

2in36

2005

7,92

28

27

21

29

20,17

20.17

2|O0

1316.433328.739

1339J10.88S.933

577.122J42.806

315.418.405.077
176J86J44.1B0

492.404.749.257

84.717393.549

(ai97J97396)
2J92399.829

(1360334.071)
5352.195.485

(2233738.4531

82.483357396-

33392.705300
(3.635.418.5741

29357388.426

52326370.670

931

net Sales

COST OF GOODS SOLD

GROSS PROFir

OPERATING EXPENSCS
Selling etpenset

Oenetal end eoministrabim
Tolel Opemtmg Eupeneet

INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME ̂XKNSE)

Memt expense ana bat* piouisiens
Merest ineome anainestmeni heeme

Gabi (tost) on toreign exchange • net
Miseellaneout • net

Other Meeme (Expenses!

INCOME B£F&^ TAX EXP&ISE

TAX EXPENSE (BENEFIT)
CutreMiex

OeJSMiBdlti

Tax Expense

NET INCOME AFTER TAX

BASIC EARNINGS PER SHARE
NeHnaome ■

I

4

I
.1

?

•a

fl ea^ alas lanotan keuangan konsofidasi menipakan bagian
009 kdak tepisahkan dari laporan keoanom konsofidasi socara kesehmihar..

-2.

5oe BCGom$ionying nofes lo consotkisie^ ftn$nciss stttttmiti
arc Bnkaegf^fwtcl these conscBdatedGnand^ sfaWw"* I

M

yt

■ ip



PT KIMU PARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOUDASI
ONTUK TAHUN YANO 8ERAKHIR
PADA TANGGAL>TAN66AL 31 OESEMBER ZOOS DAN 31 OESEMBER 2005
(Oalam RupUh Ptnuh)

rnuM, FAHMA (PeRSERO) Tbk AND SUBSIDIARIESCONSOUDATSD STATEMENTS OF CHANOES IN SHAREHOLDERS EQUITY
FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31.3003 AND DECEMBER 31, ZOOS
(Full Amount Ruphh)

Modal

Oitsmpatkan
dan DIsator PenulY

'Muad
Catalan/ ant/PaU 'hi
Netss CaellM

Salde par 01 Jonuarl 2005
Oivldan

Cadangan pasal 61 UUPT
Cadangan umum
Opal Saham berakhir OS Januari 2005
Laba bersib periods baijalan
Soldo per 31 Detember 2005

Cadangan paial 61 UUPT
Divtden

Program Kemitraan
Program Oina Lingkungan
r aniism Oireksi

Cadangan umum
Laba bertin periods betjalan
Saldo par 31 0etember2006

31

31

31

31

31

31

31

31

31

Tambahan
' Mo^al

Oitelor/

AddahntI

, PaU-ln

I Caoaat
Modal laMaln/
OlharSloek

Sallaih

Panllaian
Kemban

AkllvaTeiap/
Reva/i/aHon
Incnmantbi
PnpoNf, Plant
and Eaulamanl

DTaniukan

Panggunaannya/
Apwoflrfiled

Saldo Laba/
Retained Eamlnoe

555.^00.000.000 43.S76.iS20.031 216.504.661 44.851.758.462 03.236.087.435

100.000.000

54.000.650.406
(216.504.961)

555.400.000.000 43.579.620.031 44.851.756.462 147.345.046.844

100.000.000

35J66.613.016

555.400.000.000 43.579.620.031 44.651.758.462 182.832^59.860

Belum OKentukan

Penggunaannya
Un • aeaioBrtalad

77je0.769.156
(23.186.630.747)

(100.000.000)
(54.009.659.409)

216.504.061

52.826.570.670

„_53j043j0»j^

(100.000.000)
(15.047.971.201)

(526.265.707)
(528.265.707)
(651.960.000)

(35.386.613.016)
43.989.946.266

43.989.946.288

Jumlab ekuliat/

Total

Shara.loidan
EouIN

614.583.770.045
(23.189.939.747)

52.626.570.670

' 844.220.400.968

(15.847.971.201)
(526.265.707)
(528J65.707)
(651.660.000)

43.969.948.266

670.653.886.641

DMdendt
AppmpriaSon lor UUPT Si

Approptlallen for general reterve
Slock option

Nel Income for the year
Balance as el December 31.2005

Dividends

Approprlet^n for UUPT SI
Paitnership Program

Envinmmetal DevelopmenI Program
Directors rewards

Appropilalion for general reserve
Nat Income lor the year

Balance as at December 31,300$

I iiMi r.iinl.Tn nins Inporon knikiiufiip koiunlidnsi morupnkan bnglnn
y.mg lidak terpisahkan dan laporan keupngan konsoljdasl secaro koselunihan.

See accompanying notes to consoA'daled ilnanci.i/sl.ilomentt
wMeh are aa integral pan of these consolidated Knanelal slalemenis



jlMIA FARMA (FEKSZRO) Tbk
I ANAK PERUSAHAAN
man ATAS LAPORAN KEUANGAN

jSOUDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
]A TANGGAL-TANGGAL
IESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

(Diiliiin Rupiah Penuh)^

KAS dan SETARA KAS (lanjutan)

Kas Perusahaan telah diasuransikan terhadap
rcsiko kehilangan berdasarkan paket tertentu
dcngan nilai pertanggungan sebesar
Rp 19.676.317.393. Manajemen berpendapat
bahwa jumlah pertanggungan asuransi adalah
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian
atas resiko yang mungkin dialami perusahaan.

PIUTANG USAHA

PTKIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2006 AND
DECEMBER 31. 2005
(Full amount Rupiah)

3. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Cash on hand are insured against losses under
blanket policies for Rp 19,676,317,393.
Management believes that the insurance is
adequate to cover possible losses from such
risks.

4. ACCOUNT RECEIVABLES

2005 2005

.  Badan Usaha Mifflc Negaia (BUMN)
PT Asuransi Kesehatan .

Indonesia (Petsero)
PT Indofarma (Persero) Tbk
PT Rajawali Nusantara
Indonesia (Persero)
PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero)
PT Pertamina (Persero)
PTIndosatTbk

PT ̂gkasa Pura (Persero)
PT Telekomunikasi •

Indonesia (Persero) Tbk
Larn^in (masingwnasing

■ dengan saldo dibawah
Rp 1.000.000.000)

Jumlah

Penyislhan pivitang ragu-iagu
Piutang usaha BUMN

Pthak ketiga lokal:

Jawa

Sulawesi, Maluku dan Papua

Sumatera

Bali dan Nusa Tenggara

Kaiimantan

Pihak ketiga ekspor

Jumiah

Penyisthan piutang ragu-ragu
Jumlah bersih pihak keltga

Jumlah

. State-Owned Enteqyises (BUMN)
PTAsuran^ Kesehatan

20.676.873.877 9.391.999.214 Indonesia (Persero)
15.093.927.036 9.717.849.266 PT Indo Parma (Persero) Tbk

PT Rajawak Nusantara Indonesia

9.663.471.501 8.418.866.490 (Persero)

PT Perusahaan Ustrik Negara

5.603.572.774 5.462.184J235 (Persero)

4.477.768.656 4.566.614.068 PT Pertamina (Persero)
2.574.956.425 - PT Indosat Tbk

1.664.686.801 1.554.237.450 PT Angkasa Pura -

PT Telekomunikasi Indonesia

1.177.483.356 1.725.685.483 (Persero) Tbk

Others (each below

13.760.072.565 15.123.461.378 Rpl.OOO.OOO.OW)

74.692.817,991 55.980.897.584 Total

(1.493.858.813) (1.119.617.660) Miowance tor doubtful accounts

73.198.959.178 54.861.279.924 Net State-Owned Enterprises

Third parties

64.062.682.014 103.935.091.120 Java

36.068.278.848 21.148.681.186 Sulawesi, Maluku and Papua

22.644.196.809 22.229.771.306 Sumatera

10.356.823.206 9.886.552.336 Bali and Nusa Ter^ggara

7.059.476.332 7.910.752.259 Kalimantan

4.415.391.900 9.811.588.410 Export

144.606.849.109 174.922.436.617 Total

(10.463.820.687) (9.128.948.715) Allowancn for doubtful accour^ts

134.143.028.422 165.793.487.902 Nel third parties

207.341.987.600 220.654.767.826 Total
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KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
N AMAK PERUSAHAAN
FATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
NSOLiDASI UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR
OA mNGGAL-TANGGAL

3ESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005
lam Ruplah Penuh)

PTKIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2006 AND
DECEMBER 31, 2005
(Full amount Ruplah)

PIUTANG USAKA (lanjutan)

Jumlah piulang usaha berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

4. account RECEIVABLES(continued)

Account receivables based on type of

currendes are as follows:

fupiah
ata uang asing

USD 489.511 - 31 Desember

2008 dan

USD 998,127 - 31 Desember

2005

Jumlah

Penyisihan piutang ragu-ragu

Uumlah

Piutang usaha berdasarkan

penyiahan piutang lagu-ragu
berikut:

Betum jatuh tempo

1 sampaidengan 30hari

31 sampaidengan 60tiarj
61 sampai dengan 150 hari

iLebih 150 hari

Penyisihan piutang ragu-ragu

I Jumlah piutang usaha

Mutasi penyisihan piutang
sebagai berikut:

Saldo awal periode

Penyisihan piutang ragu-ragu

Penghapusan/pemulihan

Saldo akhir periode

2006 2005

214.884.275200 221.091.745.791 Rufuah

Foreign cunencies

4.415.391.900

USD 489,511 December 31. 2006 and

9.811.588.410 USD 998,127 December 31.2005

219.299.667.100 230.903.334201 Total

(11.957.679.500) (10.248.566.375) Allowance for doubtful accounts

207.341.987.600 220.654.767.^26 Net

umur dikurangi The receivables based on aging schedule, net

adalah sebagai of allowance for doubtful accounts, are as

follows:

2006 ■ 2005

141.616.556274 156263.431.999 Not yet due

33.738.162.617 38.078.165.598 -1-30 days

15.853.161.515 11.361.147.130 31-60 days

14.568.428.777 9.202.795.275 61-1S0days

13.523257.917 15.897.794.-199 Over 150 days

219299.667.100 230.903.334.201

(11.957.679.500) (10248.566275) Allowance for doubtful accounts

207.341.987.600 220.654.767.826 Total

v/

agu-ragu adalah The movements of allowance for' doubtful

accounts are as follows:

2006 2005

10248.566.375 11.208.720.031 Beginning balance

2-126267.769 1.844.624.884 Provisions

(417.154.644) (2.804.778.540) Write-off

11.957.679.500 10.248.566.375 Ending balance
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KOMSOUDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2006 DAN 31 DESEMBER 2005

(DaUm Rupiah Penuh)

PTKIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOUDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31. 2006 AND
DECEMBER 31, 2005
(Full amount Rupiah)

PIUTANG USAHA (lanjutan)

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan
piutang ragu-ragu atas piutang usaha adalah
CL'kup untuk menutupi kerugian yang mungkin

timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

Piutang usaha digunakan sebagai jamlnan atas
hutang bank pada PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (catatan 15).

PERSEDIAAN

4. ACCOUNT RECEIVABLES(continued)

Management believes that the allowance for
doubtful accounts is adequate to cover possible

losses that may arise due to non-collection of
account receivables.

Accounts receivable are pledged to the loans
obtained from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(note 15).

5. INVENTORY

Akun In! terdiri dari:

Barang jadi

01>at jadi, kosmetika dan

alat kontrasepsi

Alatkesehatan

Bahan baku dan bahan pembantu

Barang dalam proses

Barang dalam peqalanan

Jumlati

Penyisihan persediaan itsang

Jumlah

sebagai berikuL*

Saldo awal periode

Penyisihan

Pemulihan dan penghapusan

Saldo akhir periode

inisaccouniconsisior:

2008 2005

Finished goods

Medicines, cosmetics, and

158.640.627.373 174.561.060.035 contraceptives

4.979.123.545 5.151.388.612 Medical equipment

.  . 46.737.555.360 54.345.923.429 Raw materials and Indirect materials

13.984.224.043 12.382.977.379 ■Work hi process

633,177.091 838.068.239 Goods in transit

224.979.707.412 247.279.417.694 Total

(4.721.467.346) (4.935.361.410) ABowance for hrventoryotisrriescence

220.258.240.086 242.344.056.284 Total

1  usang adalah The movements of the allowance for inventory
obsolescence are as follows:

2005 2005

4.935.361.410 4.315.417.028 Beginning balance

3.046.048.072 3.223.938.353 Provisions

(3.259.942.136) (2.603.993.971) Write-off

4.721.467.346 4.935.361.410 Ending balance

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan
persediaan usang adalah cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian dari persediaan usang.

The management believes that the allowance for
inventory obsolescence is sufficient to cover
possible losses from inventories obsolescence.
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PT Kll IIA FARI'A (PERSERO) Tbk
OAN/NAKPERUSAKAAN

NERA :AKOHSOUOASt

PT Kim FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS

310£ SEMBER 2007 DAN 2006 DECEUBER 31,2007AND DECEMBER 31,2006
(Oalai 1 Rupiah Penuh) /Puff Amount Rupiah)

Catalan/

2007 Holes 2006

AKTI A ASSETS

AKTIfALANCAft aiRRENTASSETS

Kasi anselarakas 224.513.805.980 2C.3 210.381577534 Cash and cash egim^enls

Piuli igusaiia Account receN^es

(si telahrSkurangi (net off allowance for doubtU
p< lyisihan piulang lagu^agu accourtsof

s besvRp16X)61.12Si09 lahun 2007 dan Rp 16.061.061.12^609 it 2007 and

E) 11:957^^ Umi 2006 300.140.627J61 2051,4 207341587500 Rp 11,957.679,600 it 2006

Pfut; ng la'n-l^ 1929B29300 5 652S.4295S9 Other lecenaUes. net off

Pea !diaan,selGlahdBiurangipenyisiian Inventories, net oil aSowance

p tsetfaanusangsebesar fy inventory obsolescence

R iSj77^^16tahun 2007 dan ol/lpi577,9C3.81Sin2C07
R14.721.467Jietahn 2008 302.486X123297 215 220558540566 and 4,721,467.346in 2006

Uar imuka 1J2&235B22 7 1550303503 Advances

Paji kdibayardimuka S0i99.783750 8 94.636562104 Prepaidlaxes

Bia; atSbayardiniuka ia4S1.413342 29.9 ia737.784.156 Prepaid expenses

Jun ̂ Aktolancar 893.446J18B$2 750.931589.622 Total Cunerd Assets

AK IVATIDAXLANCAR NON CURRENTASSETS

Piu ang kepada pOiakyang
1

r empimyaihubunganisGtneviia 6.046.489.9K 2e.10 5329.055587 Duebomtelaledpatffes
Pe irertaansaham 738J2S.212 2b.11 736.725512 tnvestments in shares

AU rapajaktanggdhaikbeisa) 24.390572^90 20,18 17.035.723587 Opened tax assets, net
Ak «3telap,S8te!ah(Biurangi Fixed assets-nel off accumulated

kumulasi penyustdan sebesar depredation

Ip 244.777J15J678 Bhun 2007 dan clRp244,m.31S,678in2007
lp21S.70S.048.918lahun2006 395534.188515 2H,12 403525576:709 andRp218,70S.0l8.918in2006

Ak wyangbelunidigunakan 9.121JB6S593 2h.13 9.121568598 Assets not used in operations
Be nntfianggiAkan-beisS) 12581.74S5S6 21,14 18527549455 Deferred charges, net
At ivattfniain -45580.740.423 3g5n.1533 56325.687565 (Xherassds

JurdahAMtiraridaklancar .. 493592331569 510.652578513

■

Total Non Current Assds

JUkOAHAKTIVA 1386.739.149.721 1581583.7675»
»= - ■ ■»

TOTALASSETS

Lih^ caiatan alas laporan keuangan konsofidasi menjpdtan bagian
yang tidak terpisallkan dari lapoian keuangan konsoCdasi secata kesehmihaa.

See accompanying no!x fooonsoHdafed/Snancia/sfafemenfs
which are an iafegraf part of these consolidated fsnandai statemenis.

apotan Tahurtan Annual Report 2007 Bl tomw/arnw



PflKIMIAFARMA(PERSERO) Tbk
DJ N ANAK PERUSAKAAN

NIRACAKONSOUDASI

31 OESEMBER 2007 DAN 20<ffi

(C ilain Rupiah Penuh)

* EWAJIBAND^EKUfTAS

EWAJIBANLANCAR

I utangbar*
usaha

psjak
lang muka pelanggan

masihhaiusdbayar
gibanlanearl^ii^
lahKewapbanLancar

MAJIBANTIOAKIANCAR

Kewapban imbaian ke«ja
Uumlah Kewaj%an llddc Lancar

UjmAHKEWAJlBAN

lEKUITAS

2007

Catalan/

Notes

FTMMtA FARUA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SH^S

DECEMBER 31,2007 AND DECEMBER 31,2006
(Fun AmounI Rupbh)

2006

UABIUTIES

AND SHAREHOLDERS eO(/)7Y

CURRENT UABIUmS

76.690.157X82 16 74.187.773X98 Bank loans

270.061X16.085 21,17 189.616.766.044 Account payabtes

24X78.728.119 20.18 12.100.635.092 Taxes payabk

20X81X72X63 2m,t9 39X56X10X00 Advances iem customers

30540X26X75 20 30.063X57X22 Accrued expenses

11.631.322.762 21 7.702.783X53 OOiereunenlSabiBies

433564.022X86 353X30.125X09 Total CunertUabSiies

NON CURRENT UABOJVES

45147528X00 2nX4 37X99.756.1% Bapbyee beneBsohSgatioo

45.147528X00 37.899.756.185 TotalNonCurrenHJahSSes

478.711551.186 %0X29X81.134 TOTAL UABOJVES

SHAREHOUeRS EQUITY

I Modal saliam • n3ai noninal RplOO per saham
Modal dasar - 20.000X001)00 saham

leiba^ atas; 1 sahani sen A OmiiiaRia
dan 19.999^:999 aaham sen B,

Modal (Etempatliandan diselw
5.554X00:000 saham lobagi alas
1 saham seri A DMnvarna dan 5553.999.999

sahamsedB 555.400.000X00

I Tambahan modal disetor 43579X20.031
I SeSsihperX^lcembaEaMivatdap vM.851.758.'462
Srtlolaba:

Ditentulianpenggunaannya 212.006.784.6%
BeiumiRenUianpenggunaannya .52.189.435.346

JumtehEtaiaas 908.027598535

22

2i.23
2h.12

32

555.400.000X00

43579.620.031

44.851.758.462

182.832559.880

43X89X48X88

870X53X88.641

Ca/iilalstock'RplOOpaf value pef share
AtAodzed • 20.000.000,000 shares

cons&fiig «/sews A Dimvania sAaie and
f 9.999999999smes 8 sAares

Issued and Ariy paid - 5554,000,000
shares consisliag oil series A OmtiartM

$tamand&5SL999999
setiesBshares

AdtOtionatpakN/i capital, nel
The bed assets revabsatmincreaiett

Retained earnings
Appropriated

Unapproprialed

TtialSharcMdsrsEipRy

JUMLAH KEWA/IBAN DAN EXUITAS 1X86.739.149.721 1X81583.767XK

TOTAL UABIUJ1ES

AND SHAREHOLDERS EQUITY

Uhat Catalan alas laporan keuangan konsoTidasi merupakan bagian
yang lidak terpisalikan dari laporan keuangan konsoltdasi secara keselunihan.

See accornpartfing notes to consoUated financial statements
which are an integral pad ol these consolidated financial statements.

laporan Tabiaun Aannal Report 2007 kimiafarma



PTK UIAFARMA(PERSERO) Tbk
OAN ̂ NAKPERUSAH^J^N

LAP( RAN lABA RUG) KONSOLIDASI

UNTI IK TAHUH-TAHUH YANG BERAKHIR

PAD ITAHGGAL31 DESEMBER 2007 DAN 31 0ESEMBER2(KIS

{Dak n Rupiah Pmuh)

2007

PEK lUAlAN^ERSIH

BEE WPOKOKPENJUAIAN

LAEkKOTOR

BEI ANUSAHA

F si^aian
I numdanadmnsiras)

Jun lahBetanli^

LAI AUSAHA

PE IGHASILAN9EBAN)LAIFUAIN

bungadanprovisibaiOi
Ihaslan bunga dan hasi inve^

lan (keiugian) kurs maia uang asing-
basil

bash

Poighasian (Beban) bMah

k BERSIH SEBELUM BEBAN PAJAK

B^BAN(MANFAAT)PAIAK
■^aklurd
><jak tangguban

Pajak

kBERSHSETElAH PAJAK
- V

jkBA BERSIH PER SAHAM DASAR
iLababosh

2.36S.63S^t.B4S

1.7t7£30i(l&289

3S9.333.393J968
211.172^.102
S70J05.678B70

77.499.717.4!6

^795.098.424)
2J09A27221

(743i82J90)
9J699A53.149
4J7B20SJ56

ffi.469.927J)42

37J85.340.300
(7J04J4e.604)
3ft280.49iJ96

52.189.435346

9,40

Catalan/
Noies

2m.2q.24

2nv25

2ffl36

200S

27
28

29
30

20,18
20,18

2p,31

PT/OMiM PARMA {PERSERO) Tbk
ANDSUBSIDlAHtES

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FORTHEYEARS ENDED

DECEMBER 31.2007AND DECEMBBl 31.3006
{Puff Amount Rtgitah)

2.1B9.714.886927

1J95251296y805

594.463.090.122

344.664.639j648
179.869301393
S24J33340341

69.929.149181

(10377323392)
2.157338382

1313364363
5306384321
(230R456326)

67.628393.155

23.477366500
161.178367

23.638744367

43.989346388

732

NETSALES

COST OF GOODS SOLD

CROSS PROF/r

OPERAWG EXPENSES
SeDng expenses

Ceneiataodadminisiialh»
ToislOpefaSi^ Expenses

ttlCOME FROM OPERATIONS

OTHER INODIii£(P(P0ISQ

Interest expense anO tank ptamsions
Merest ineomeanehvestoieaiineome

Cah (lass) on fiye^n excftange • fie(
Usoelaoeous-nel

TotaroOierbxoowf&gienses^

INCOME B&CRE TAXE)a>ENS£

TAX EXPBTSE (BENEFIT)
Current tax

Deknedlax
TaxExpense

NETINCOMEAFTBi TAX

BASIC EARNINGS PER SHARE
Netincome

Uhal Catalan alas laporan keuangan konsolidasi moupakan bagian
yang Sdak tof^hkan daii lapwan keuangan kuisoKdasi secaia kesekmilian.

See eccompanying notes to consoNlated EnancialstatemeiOs
wfttcn are an Msgrai part ot these ccnsoUateO SnatKM statements.

aporan Tahunan Annual Report 2007 kujiiafynna
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk OAH ANAK PERUSAHAAN
L
A
P
O
R
A
H
 P
E
R
U
B
A
H
A
N
 EKUITAS KONSOLIOASI

U
N
T
U
K
 T
A
H
U
N
-
T
A
H
U
N
 Y
A
N
G
 B
E
R
A
K
H
I
R

P
A
D
A
 T
A
N
G
G
A
L
 31 O

E
S
E
M
B
E
R
 2007 D

A
N
 2006

(Oalam Rupiah Pcnuh)

CONSOUDAJ£D STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS EQUITY
"

 F
O
R
 T
H
E
 Y
E
A
R
 E
N
D
E
D

D
E
C
E
M
B
E
R
 31, 2007 A

N
D
 2006

(FuB Amovnl Ruiiiahl

noo

SaldoperOI Januaii 2006
CaOangnn pasal 6t liUPT

f
e
l'iMI

Piogiam Kcnritiaan
Piogiain Bina Lingkungan
Tanlicm DifCksi

Cadangan u
m
u
m

Laba bcfsih tahun buku 2006
Saldo pel 31 Oesembci 2006

Cad irgan pasai 61UUPT
Oividen

Piogiam Keinitfaan
Piogiarri Bina lingkungan
Tanlicm Cifeksi

Cadangan u
m
u
m

Laba bwsih pciiode berjalan
S.ddo pel 31 Dcscmbci 2007

Catalan/

N
o
t
e
s

3
2

3
2

3
2

3
2

3
2

3
2

3
23
2

3
2

3
2

3
2

3
2

3
2

Modal

OHcmpallian

danOlsalofPenuh/

issusi/am/Pa/d -in
CaoBsl

5SS.400.000.000

T
a
m
b
a
h
a
n
 Modal

Disetoi/Additional

Paid'giCap/lal

43.579.620.03

S55.400.000.000

SeSsih Penllaian

KombatlAldivaTelap/
RsvalUBllonlncreme/il

InfYopert/.PIsnland
a
n
d
 EoulDmenl

■
 44.851.758.462

Ditentuliafl

Penggunaannya/
ADoaxflittd

147J45.946.844

100.000.000

35JBe.613.016

Saldo Laba/

Retained Eaf/ilnss.

29.174J24.B36

BelumUitentukan

Penggunaannya/
Un-eFpropriated

53.043.075.631

(100.000.000)
i
\
S
M
T
 9
H
 2011
M
*
l

(528.265/0/)
(651.960.000)

(35.386.613.016)
43.989.946.288

(*3.196.984.486)
(439.899.483)
(439J99.483)
(738.940JOO)

(29.174.224.836)
52.189.435.346

Jutnlah ekuilas/

ro/a/

Shareholders

E
o
u
i
N

844.220.400.968

(1.5 947.9:1 291)
J
o
n

(528.265 /O/)
(651.060.000)

43.989.948.288

(13.196.984.486)
(439.699.483)
(439.899.483)
(738.940.000)

52.189.435.346
908.027.598.535

52.189.435.346
242.006.784.696

44J51.7S8.462
43.579.620.0

5SS.400.000.000

Balance as at December 31.2005
Appropriation lor U

U
P
T
 61

^
 •
 «
•

Oirecftvs reaatJi

Apprepriaiion lor peneral reserve
Net iitconiB lor the year

Balance as al Oseembw 31.2006

Appropriation lor UUPT 61
Dividends

Partnership Program

Eiwironmelal Developmenl Program
Direaors rewards

Appropriation lor general reserve
Net income lor the year

Balance as al December 31.2007

)
Lihal Catalan alas laporankcuangankoriSoGdasimciupakanbagian
yang lidak terpisahkan daii lapoian keuangan lionsolidasi secaia Iteseluiunan.

See aecompanying notes to consoBdaied Bnancjat statements
whichareanini



PTIKJMIA FARMA (PERSERO) Tbk
DA M ANAK PERUSAHAAN
CA FATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KqNSOLIDASI UNTUK TAHUN - TAHUN
iG BERAKHIR PADA TANGGAL

31IDESEMBER 2007 DAN 2006
(Dalam Rupiah Penuh)

PT Km A FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOUDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2007 AND 2006
(Full Amount Rupiah)

PPJTANGUSAHA 4. ACCOUNT f^CEIVABLES

2007 2006

Badan Us^ MUik Negara (BUMN) State-Owned Enferprtses (BUMt^

PTIndof^Glt^Medika 69.270.727.142 15.093.927.036 PT Indo Farma Global Medika

PT Asuransi Kesehatan Indonesia PT Asuransi Kesehatan

(Perstfo) 30.015.231626 20.676.878.877 Indoneaa (Persero)

PT Penisahaan Listrik Negara

(Pers^) &394J39.925 5.603.5/2.774 PT Perusaftaan Ustrik Negara (Peiseio)

PT RajawaB Nusantara Indoneaa PT RajawaS Nusantara Indonesia
1 '

(Persero) 6.272.411.993 9.663.471.501 (Persero)

PT Pertamina (Persero) 2.021.264.391 4.477.768.656 PT Pertamina (Persero)

PTTelekomunikasi Indonesia PT Telekomunikasi Indonesia (Persero)

(Persero) Tbk 1.729J47.643 1.177.483.356 Tbk

PT Jamsostek (Persero) 1.654.754.155 972.102.246 PT Jamsostek (Persero)

PT Angkasa Pura (Persero) _  1.596^3.493 1.664.686.801 PT Angkasa Pura

PT Aneka Tai^ai^ (Persero) Tbk 1.5(B.881.024 867.013.022 PT Aneka Tambang (Persero) Tbk

PTIndosalTbk -  1.105.881,198 2.574.956.425 PT Indosat Tbk

Latn-I^ (ma»ng-inasmg dehgan

sakJodibawah Rp 1.000.000.000) 10.486.4^.404 11.920.957.297 Others (each belowRpl.000,000,000)

Juml^ 134.(K3132.994 74.692.817.991 Total

Penyislhan piutang ragu-ragu (2.681.064:606) (1.493.858.813) Allowance for doubdul accounts

Jumlah piutat^ usaha BUMN 131.372.168.388 73.198.959.178 Net ̂afe-Ouned En'erprtses (contirnied)

Pihak ketiga lokal: Third parties

Jawa 97.554.355.024 64.062.682.014 Java

Sumatera 30.648.986.678 22.644.196.809 Sumatera

Sulawesi, Maluku dan Papua 2d.094.181.1G1 36.068.278.848 Sulawesi, Maluku and Papua

Bali dan Nusa Tenggara 13.474.994.643 10.356.823.206 Bali and Nusa Tenggara

Kalimantan 8.359.034.874 7.059.476.332 Kalimantan

Pihak keliga ekspor 6.016.967.596 4.415.391.900 Export

Jumlah 182.148.519.976 144.606.849.109 Total

Penyislhan piutang ragu-ragu (13.380.061.003). (10.463.820.687) Allowance for doubtful accounts

Jumlah bersih pihak ketiga 168.768.458.973 134.143.028.422 Net third parties

300.140.627.361 207.341.987.600

pOMii Uhunao Annual Report 2007 • ̂ ittrma fartna



«'T KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
I >AN ANAK PERUSAHAAN
< :atatan ATAS LAPORAN KEUANGAN
ICONSOUDASIUNTUK TAHUN - TAHUN
" 'ANG BERAKHIR PADA TANGGAL
II DESEMBER 2007 DAN 2006
[Oa/a/77 Rup'tah Penuh)

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOUDATED
FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31. 2007 AND 2006
(Full Amount Rupiah)

PIUTANGTUSAHA^/anjWanJ

Jundah ptutar^ usaha berdasartcan mata uai^ adalah
sebagai berikut

ACCOUNT RECEIVABIES (conSnued)

Axount receivables based on type of currencies are as

follows:

2007 2006

Rupiah

Matauangasii^

USD 638,812- 31Desember2007

dan

USD 489,511- 31 Desember

200S

Jumlah

PenyisSian piutang ragu-iagu

6.016.967.596

Piutang Usaha berdasadcan umur dikurangi penyisihan

piuta^ ragmagu adalah sebagai berikut:

310.184.785.374 214.884.275.200

4.415.391.900

316.201.752.970 219.299.667.100

(16.061.125.609) (11.957.679.500)

300.140.627.361 207.341.987.600

Rupiah

Fore'^n currencies

USD 638,812 December31.2007 and

USD 489,511 December 31,2006

Total

Allowance for doubtful accounts

Account receivables based on aging schedo/e, net of

l^wance for doMil accounts; are as fNlows: -

31 Desember 2007/Decewber 31.2007

eu M N

Inslansi Pemenntati

Swasia

Ekspor

Jumlah

PenyisSian piutat^ tagu-

ragu

Jumlah piutang usaha

Belum 1 sampa' 31sampai 61 sampai Lebh

JalA Tempo/ dengan30hai/ denganOOhariJ denganlSOhari/ darilSOhartf Jumlah/

Not yet due 1-30 days 31-SO days 61- 150 days Ofcr 150 days Total

Slale-Omned

87.547.821.314 21.599473.536 8.630300.651 13866.263.190 2.409.374.301 134.053.232.992 BflerpfisesiBU U N)
29.968357.734 14.630.634.370 15.841376.473 7 006 365 663 6.174.400.412 73.621.634.652 Government Institution

44.143.968.656 31.291.6%.081 7.911549302 6.730078656 12.432.630.535 102.509.917 7M Privaie

3.459.047349 1.664808.250 820.710.437 72401 350 - 6.016.967.596 Eicspoit

165.119.195.253 69.186 606 237 33.204.437.383 27.6/5 lOS 669 21.016.405.240 316 201.752 970 Total

Allowance for doutxlul

(16.051.125.609) accounts

165.119.195.253 69.186 605 237 33.204.437.363 27575 lOS 569 21016.405.248 306 140.627 361 Toiai accouni cecciVsJ^s

f .fY4
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DAh

CAT
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:iM!A FARMA (PERSERO) Tbk
ANAK PERUSAHAAN
ATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KOIISOLIDASI UNTUK TAHUN • 7AHUN
fM G BERAKHIR PADA TANGGAL
31 [ lESEMBER 2007 DAN 2006

fOa a/n Rupiah Penuh)

PTKIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOUDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2007 AND 2006

(Full Amount Rupiah)

PIUTANG USAHA (lar^an) 4. ACCOUNT RECEIVABLES (conlmed)

31Desemb8f 2006/ December 31,2006

aulMN

ir-uinsiPcinerinlah

E»Si

ilMiangiagu-

l piut3na nsaha

Behim 1 sampd Slsatnpai 61 .'ampai LeUi

Tensor ()enGan30hari/ dsnganOOhari/ dengiA 150 dan ISO had/ JuRtlah'

Notyetdue 1-30(tays Sl-eOdays lei-liOdays Ortr 150 days Total

SlalB-Otmed

.. 46i34.941A80 15124165.191 7122.157.196 4117.436.638 3941171ES 74192117191 enterprises (B U U iq

4SS37.290X)81 9.786173122 3148.025185 610? 038108 3188133167 69172161.063 Govenvnenf InsUullon

45.922.955.663 8.166.581.154 3.749.598.734 3.74t 953.531 9.530.4C7.064 7^.118.496.146 Private

2121.368150 260.643.050 1.333180.000 • -
4.415.:»1.900 Ekspor

141.616156174 33.738.162117 15153.161115 14.568.428.777 13123157117 219199.667.100 Total

ABowaiKe lor doubtful

(11.957.679100) .aoeounts

141116.556174 33.738.162.617 15.853.161115 14.568.426777 13123157117 207141.987.600 Total aaowrt teceivabiss

Mulasi penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai berikul: The movements of allowance for doubtful accounts are as

follows:

2007 2008

Saldo awai periode

Penyisihan piutang ragu-ragu

Pcnghnpusan/pemulihan

Saldo akhir periode

11.957.679.500

5.110.238.631

(1.006.79? 520}

16.061.125.6C9

10.248.566.375

2.126.267.769

('117.154.644)

11.957.679.500

Beginning balance

Allowance for doubtful account

Write-off

Ending balance

Manaiemen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-

rsgu atas piutang usaha adalah cukup untuk menut-ipi

kerugian yang mungkin timbui dari tidak terlagihnya piutang

lersebul.

Management believes that the allowance for doubtful

accounts i$ adequate to cover possible losses that may

arise due to non-collection of account receivables.

Piutang usaha digunakan sebagai jaminan atas hulang bank

ptida PT Bank Mandiri (Persero) Jbk (catatan 16).

Aa:otyrif.<: receivable are pledged to the loans obtained

from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (note 16).

I



PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
dan ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOL1DASIUNTUK TAHUN - TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(Dalam Rupiah Penuh)

I 5. PIUTANG LAIN-UIN

AkuninilerdiridcX

PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31. 2007 AND 2006
(Full Amount Rupiah)

5. OTHER RECEIVABLES

This account consist o/;

2007 2006

Jancen Phannacitidial Belgia

PT Mitsui & Co

Lain^ { masing-fliasiRg dengan
saldo d3}awah Rp.1.000.000.000)

953.730.199

487.327.6:?7

2.488.871.474

3.929.929.300

2.688.675.090

3.356.754.469

6.025.429.559

Joncen Pharmacilichal Belgia

PT Mitsui 8 Co

LaMain (mas^-masmg dengan sMo

d/bawaftRp.1000.000.000)

Piulang Iain-lain menipakan piutang yang timbul alas biaya
dalam rangka keijasama unluk kegiatan distribiisi obat.
proyek yodium dan proyek lainnya. Biaya tersebul akan
ditagihkan kepada phak kehga/ milra kegasama sesua
dengan pola kegasama yang lelah disepakali.

PERSEDtAAN

Other receivables is derived from costs of cooperation in

medicine distribution, yodium project and other

projects. This is cost is transferred to cooperating partners

in accordance mth the agreement.

INVENTORY

Akiininiterdiridari: This account consist of:

2007 2008

Baiangjadi Finished goods

Obat jadi. kosmebka dan alat fdedicines, cosmetics, and

kontrasepa 197.624.247.358 158.640.627.373 contraceptives

Alalkesehatan 17.057.957.821 4.979.123.545 Medical equipment

Bahan baku dan bahw pembantu 56.793.889.058 46.737.55c 360 Raw materials and indirect materials

Barang dalam proses 22.104.531.519 13.984.224.043 Work in process

Barang dalam perjalanar 14.483.301.357 638.177.091 Goods in transit

Jumldi 308.063.927.113 224.979.707.412 Total

Penyisihan persediaan usang (5.577.903.816) (4.721.467.346) ABowance for inventory obsolescence

302.486.023.297 220.258.240.066

ktmrafartnn



Kif.iiA FARMA (rL"'-i£r.':C, Tl,k. DAN AIMK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

i'OtJo 2tlU7 2008 2007
Catalan (Tklri't •M.Oitj (Tidak Audit) Catalan (Tidak Audit) (Tidak Audit]

AKTIVA

Rp Rp

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Rp Rp

AKTIVA LANCAR KEWAJIBAN LANCAR
Kas dan selara kas 2C.2I.3 109.932.070.235 133.135.637.886 .Hutang bank 16 141.015.900.741 25.105.132.518
?;!itan3 usaho. setelah dikurangi penyisihan piulang Hutang usaha 21,17 282.070.403.902 186.931.292.715

ragu-ragu setesar Rp 17.119.216.109 tahun Hutang pajak 2o,18 14.448.736.995 21.926.088.441
2003 dan Rp 13.533.713.668 tahun 2007 2d.2l.4.15 315.633.663.327 247.985.512.820 Uang muka pelanagan 2m,19 15.655.575.818 13.268.384.834

Piulang Iain-Iain r, •;.S61.37.?.C3C •1.383.270.270 Biaya yang masih liarus dibayar.. 20 22.388.013.467 23.902.603.499
Persediaaa. scic-'ali oMurangi penyisiahan persediaan Kcv/ajiban lancar lain-L'iin 21 23.120.547.616 21.521.949.438

usang sebesar Rp 3.579.690.988 tahun 2008 Jumlah Kewajiban Lancar 499.699.178.539 292.655.451.445
.•!an Rp 5.243.365.241 tahun 2007 2i.e.16 •'.57.5:3.990.275 28'.271.C-?9.153 KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Uang muka 7 8.501,134.125 3.384.197.243 Kewajiban imbal kcrja 2n,34 48.745.380.825 40.383.711.423
Pajak dibayar di muka 3 54.1.:;. 100.745 30 84.'..31C.';-i3 Jumlah Kcwajilicn Tidak Lancar 48.745.380.825 40.383.711.423
Bioya dibayar di muka ?u.9 •:M.3r.,:v:-8.7oo ;i.470.-032 899 jumlah KEWAJIBAN 548.444.559.364 333.039.162.868
Jumlah Aktiva l.ancar 904.261.430.107 723.876.167.240 EKUITAS

AKTIVA TIDAK LANCAR l.lo'.lal sah-sm ■ idlai nominal Rp 100 per saham
Fiutang kgpada pihak yang mempuny.ii Modal dasar - 20.000.000.000 saham

hubungan istimewa 2O.10 5.172.119.829 C.224.735.305 terdiri dari: 1 saham seri A Dwiwama
Penyertaan saham 2o.11 735.725.212 736 725 21? clan 19.999.999.999 saham seii B,
Aktiva pajak langgulian • beisih 30.18 25.A4-3..!0,5.073 ■.P.212.834.910 Modal ditecnnaikan dan diselor 5.554.000.000
Aktiva tetap, setelah dikurangi saham K-kagi alas 1 saham seri A Owiwarna

akumulasi penyusutan sebesar sctia 5.553 9'59.S£-S sniiam seri B 22 555.400.000.000' 55S.400.000.000
Rp 254.449.037.463 tahun 2008 dan Tambahan modal disutor 2j.23 43.579.620.031 43.579.620.031
R? 234.243.433,355 lahun 2007 2h.12.15 39S.--55.30u.115 395.223.323.858 Seksih penilaian koinb.ili aktiva 2h 44.851.756.462 44.851.758.462

Aktiva yang belum digunakan 2h.13,16 9.121.8GS.99S 9.121.868.998 Saido laba:
Beban ditangguhkan - bersih 2i.14 10.525.488.598 15.875.272.7;-? Ditentukan penggunaannya 32 243.539.389.438 212.006.784.695
Aktiva Iain-Iain 2g.2n.15,33 ■!0.2S1.2S9.632 -'9.575. •3'1.e03 Selum ditentukan penggunaannya 14.583,306.268 30.968.786.231
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 491.137.203.457 495.969.945.047 Jumlah Ekuitas 906.954.074.200 886.806.949.419

JUMLAH AKTIVA 1.455.393.033.564 1.21S.S4G.112.237 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.455.398.633.564 1.219.846.112.287

Lihal Catalan alas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang littak terpisahkan dari laporan keuangan.

Jakarta. 30Juli 2008

Rusdi Rosman MBA.
Direktur Keuangan

Halaman 1



P.T. KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 JUNI2008 DAN 30 JUNI2007

Catalan

PENJUAWN BERSIH

BEBAN POKOKPENJUALAN

UBA KOTOR

BEBAN USAHA

Penjuatan
Umum dan adminislrasi

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) IAIN-LAIN
Beban bunga dan provisi bank
Pendapatan bunga dan hasil investasi

Keuntungan .'kerugian) kurs mala
uang as-ng - bersih

Lain-lain - c=.-sih

Penghasilan (beban) lain-lain • Bersih

LABA SEBELUM 8EBAN PAJAK

BEBAN (MAi.'FAAT) PAJAK

Pajak kini
Pajak ianc:_nan

Seban Pais-. • Bersih

LABA BERSIH

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR

2m.2q.24

2m,25

2m.26

27

28

21.29

30

2o.18

20.13

2p,31

2008 2007

(Tidak Audit) (Tidak Audit)

Rp Rp

1.022.902.972.459 955.521.378.599

715.388.363.034 650.924.241.439

307.514.609.435 304.597.137.160

159.632.626 519 152.878.924.211

116.210.417.188 104.658.501.477

275.843.043.706 257.547.425.688

31.671.535.728 47.049.711.473

(4 637.378.497) (3.572.201.086)

1 664 205122 1.786.665.337

(109.353 032) 7.386.256

3.722.051.864 2.839.498.828

439.511.457 1.051.349.335

32.111.077.185 48 111.060 808 ■

19.577.603.400 19.269.385.500

(2.049.832.433) (2.127.110.923)

17.527.779.917 17.142.274.577

14.583.306.268 30.958.786.231

2,63 5,58

Lihat cala'.an alas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak :=.'pisahkan dari laporan keuangan.

Halaman 2



P.T. KIMIA FAWM (PERSERO) Tbk. - DAN ArjiK PERUSAHAAN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIOASI

UNTUK MASA YANG BERAKHIR PAOA TANGGAL-TANGGAL 30 JUNI2008 DAN 30 JUNI2007

Modal Tambahan

ditempalkan modal

Catalan dancSsetor diselor

SaldoperOUanuaii 2007

Difiden

jiam Kemitraan

Pibgram Bina Llngkungan

T^lem Diieksi

janunuffl

iJba basih periode beijalan

bdoper30J{uni2C07

32

32

32

32

32

555.400.000.000 43.579.620.031 44.851.7;

Selislh pe:- : .i • Saldo laba
kembj OHentukan Tidak ditentukan

akBva lelag pengpunaannya penggunaannya Jumlah

182.832.559.860 43.989.948238 870.653.886.641

; : ' (13 19'?

{439 89;' ;: :

(439.393 --.i: (439.399.43;!;.

{735. (738,9 ■•fl.Cv.)

29.174.224.836 '79.T4.:- '-

30.968.786 231 30.968.786.231

555.400.000.000 43.579.620.031 44.851,758.462 212.006.784,696 30.968.786.231 886.806.949.419

Sbdo per 01 Januari 2008

ojvlden

angan umuni

Ikba bersth periode berjalan

kjopef%Juiu2008

32

32

555.400.000000 43.579520031 44.851 7;? 4.32 212005.784 695 52.189.435346 908.027.598.535

36.532.604.742

14.583.206.253 14.583.305.253

555.400.00c.000 43.579.620.U31 44.851.758.462 246.539.389.438 14.583.306.268 906.954.074.209

litiliimnii



PT.KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk. dan ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS - KONSOLIDASI

UNTUK MASA YANG BERAKHIR 30. .Nl 2008 DAN 30 JUNI 2007

ARUS KAS DARIAKTIVITAS OPERASI:

-  Penerimaan dari pelanggan
-  Pembayaran kepada pemasok dan karya'.van
- Pembayaran bunga
- Pembayaran pajak penghasilan penghasilan
-  Penerimaan operas! Iain-Iain

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)

Aktivitas Operas!

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI:

- Penerimaan bunga
-  Perolehan aktiva teiap
-  Hasil penjualan akiiva tetap

-  Penambahan hiaya tangguhan eksploras! dan

pengembangan

-  Penerimaan dividen

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untiik)

Aktivitas Investasi

2008

(Tidak Audit)

CMatan Rg

1.056.332.772.528

(1.209.245.108.080)

(4.837.378.497)

(28.785.089.098)

20.149.596.405

(166.385.205.742)

i;664.20S.122

(14.645 433.790)

336 170 650

{229.473.947)

(12.872.580.965)

2007

(Tidak Audit)

Rp

I 016.378.631.200

(1.008.095.523.098)

(3.551.687.346)

(17.802.981.124)

85.158.438.915

(17.913.121.453)

1 695 144 491

(11.409 090.200)

233.570 60o

(435 764 j.

90 520 64';

(9.774.612.725)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN :

-  Penamtahan/Pembayaran hutang bank jangka pendek
■  Penerlmaan/PRmbayaran dari pihak-pihak yang

mcmpunyai hubungan istimew?

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Utituk)

Aktivitas Pcndanaan

16 64.324 347.071

351 704.892

64.676.051.963

(49 082 640 58C'i

(475.263.200)

(49.557.905.370)

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN

SETARA KAS

(114.581.735.744) (77.215.640.046)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR BULAN

224.513.805.980

109.932.C70.236

21C.381.277.934

133.135.537.886

Lihat Catalan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANG6AL
30JUNI2008 DAN30JUNI2007

(Dalam Rupiah Petmh}

4. PIUTANG USAHA

2008 2007

Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
PT Asuransi Kesahatan Indonesia {Persero)

37.246.401.003 46.587.347.557
PT Indofarma Global Uedika

16.834.093.562 2.209.777.154
PT Perusahaan Listfik Negara (Persero) .  11.491.667.853 8.555.598.468
PT Jamsosiek (Persero)

3.762.837.139 1.281.354417
PT Telekoniunikasi Indonesia (Persero) Tbk

2.237.994.533 1.840 969.225
PT Perlaniina (Persero)

1.918.530998 2.513.504 391
PT Angkasa Pu.'o (Persero)

1.901.203 020 1.924.332.105
PT Aneka Tainoang (Persero) Tbk

1.304.673 0-39 1.348.079,537
PT Indosal Tbk 1 11J »J422!;4 2.572 577.852
PT Rajawali Nusanrara Indonesia (Persero)

985.163.682 1.543.915.743
Lain-lain (niasing-masi;;9 dengan saldo dibawah Rp 1.000.000.000)

9.719.855.542 19.918.613.928
Jumlah

88.517.067.625 90.396.070.377
Penyisihan piutang racu-raqn (1.770.340.740; (1.807.922.435) •

Juniiah piulang iisahn SL'klN
85./46.725.635 33.588.147.942

Pihak keliga lokal:

Jawa
162.127.923.10- ^ -'0.225.^00 0—■/

Sulawesi. Maluku dan Papua 26.167.019 139 •5.877.253.4;6
Sumalera 24.928.655 147 21 573.248.992
Bali dan Nusa Tenggara

17.007.692.811 12.215.536.900
Kalimanlan 8.571.525.194 9.485.633.419
Pihak keliga ekspor

5.488.195.416 5.845.586.538
Jumlah 244.291.011.811 1/1.223,256.111

Penyisihan piulang ragii-ragu (15.343.875.359) (11.825.791.233)
Jumlah bersih pihak ketiga 228.942.135.442 159.397.464.873

315.683.863.327 247.985.612.820

16



PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

30 JUNI2008 DAN 30 JUNI2007

(Dalam Rupiah Penuh)

4. PIUTANG USAHA (lanjutan)

Jumlah pititang usaha berdasarkan mala uang adalc'i sebagai berikut:

2008 2007

Rupiah

Mala uang asing

USD 594.926:30 Juni 2008 dan

USD 645.636: 30 Juni 2007

Jumlah

Psnyisihan piutang ragu-ragu

327.319.884.020

5.438.195.416

332.808.079436

(17119.215 -.05)

315.688.853'327

255.773.739.950

5.845.586.538

261.619.326.488

(13.633.713.658)

247.985.612.820

Piutang usaha berdasarkan umur setelah dikurangi penyisihan piuiann ragu-ragu adalah sebagai berikut:

30 Juni 2003

Beliim 1 sn:no.'i: 31 51 sainc-.i

Jatuh Tempo 'J-orvgao 30 nari DeiW.-.iiOQ hari cer.ga;! 153 n

LrbtJt Jtimlor.

BIJ M N

lastarui Pemenntah ■

S.vasta

cKspOf

Jumlah

Penyisihan piularvg ragu-ragu

Jun^ah pftisar.g usaha

19.321.155.1M

62.157.122.393

68 soioos-isa

3.724 354 360

153.705.541.730

22.214.355.942

12.394.870.170

23 723713 752

1 427 5.an 251

6.160 156.255

6.020.742.955

10 593 354 7-5

29.552.372.-,'07 11 158946.026

19.853.651.328 10.=58.597 813

7 526.987497 12 : 55 865 259

_336 2%7."5

5? 332 "2 C .1" '.'i 't-i 419 C'-9

153 705.541.730 54 760.561 154 22 rM 7>; 946 57 382 272 :

88.517.067.625

111.097984.583

127.704831.712

5 488.195 416

332 808 0794:5

il7.119.215 ivv;

410.':.39 315.588.853 327

30 Juni 2007

bU M N

InslansI Pemerinloh

Sivaiia

Ekspor

Jumlah

Penyisihan piutang ragu-ragu

Eelum

Jaluh Tempo

34.976.511.737

34.634.283.898

50.244.376.799

3.015.434.882

122.870.607.316

1 S.I: c a

e ;r. jon 30 naii

22.050 957.855

15 029 545 203

19 153 553 259

2.7SS.K5.895

56 024,652.214

31 S,. r -a

deirjun hj:.

16.241.:-'.-3,;63

11.152912011

6.750 .'92 :S3

_ 31.145 750

34.176.053 522

51 sauipa-

dergan 150 h."i*i

1':.085.71-5.S09

5 721 591 537

4 297.393 015

Lfctili

P.iri 150

'.C-11.550 511

c,477.571.592

9 924,333 763

25.105.101 465 19-Mj 501 971

jumlal:

90.395.070 37-3

75007.304 341

90.370.365.233

5.845.555.533
251.619.325 488

(13.633.713663)

122.870.607.316 59.024.062.214 34.176.053.522 25.105.101.455 19.443.501.971 247.985.612.620
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
UNTUK MASA YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI2008 DAN 30 JIINI2007

(Dalam Rupiah Penuh)

2008 2007

16.051.125.609 11.957.679.500

1.114.779.233 1.697.077.934

(55.588.733) (21.043.766)

17.119.216.109 13.633.713.668

PIUTANG USAHA (lanjulan)

Mutasi penyisifian piutang ragu-ragu aia'ah sebagai berikut:

-^SalcJo awal periods
Penyisihan piutang ragu-ragu
Penghapusan/pemuiihan

Saldo akhir periods

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-ragu atas piutang usaha adalah cukup untuk menutupi kerugian
yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

Piutang usaha diounakan sebagai jaminan atas hulang bank pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (catatan 15).

5. PIUTANG LAIN-LAIN

Piutang Iain-lam nierupakan piutang yang timoui atas biaya dalani raiigka kerjasania u.-.t jr; .kegiaia.-i distribusi ooal. proyek
yodium, biaya ^,nir. dan proyek iainnya. 5.a,a terscou! akan dilagihkan kepada .^o!l(;a innra kegasama sesuai
dengan pola kegssania yang telah disepakaii vang apabila cinnci inasing-niasing salccr/a ciiba.van Pp 1.000.000.000.

Saldo Piutang lam-lain per 30 Juni 2008 dan 2007 masing-masing sebesar Rp 4.861 372 535 dan Rp 4.283 270.276.

6. PcRSEDIAAN

Barang jaci:
Obat jadi. kcsmelika dan alat kontrasepsi
Alai .-iesehals.!

Bahan baku dan bahan pembantu
Barang daiain proses
Barang dalam perialanan

Jumlah

Penyisihan persediaan usang

Mutasi p-cnylsilian persediaan usang adalah sebagai berikut:

Saldo awal periode
Penyisihan
Penghapusan

Saldo akhir periode

_ 2035

318 357 037.672

10.1 559.055

35.940.368.029

34.203,481,857

_ 12.53f 233^9
46r2;-531.253
_(3.6".590^983;
457.5^ S'^.275

2007

2o:c

5.577.903.815

27,353.410

(1.925.055.23S'

3.679,590.983

195.312.777.504

5.693.488.360

54.177.061.917

27.241.648.072

6.090.388.541

"288.5i5.354"394
(5.243.365.241)

"283.271.999.153

_^007

4.721.467.346

521.897.895

5.243.365.241

18




